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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pecahan nilai
fathonah yang mencakup transparansi acceptable, relevansi konten,
dan accountable terhadap reputasi keuangan serta implikasinya pada
akses pembiayaan dengan menggunakan kerangka Good Corporate
Governance (GCG) dan teori agensi. Nilai fathonah dipandang
sebagai kecerdasan analitis, adaptif, dan kreatif yang mampu
memperkuat perilaku manajerial berbasis keterbukaan dan
akuntabilitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis explanatory research. Populasi penelitian adalah
seluruh pelaku UKM Batik di Jawa Tengah, dengan jumlah sampel
sebanyak 467 responden yang ditentukan melalui teknik purposive
sampling. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur,
kemudian dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling
(SEM) dengan bantuan AMOS untuk menguji hubungan antar
variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fathonah acceptable,
relevan konten, dan accountable berpengaruh positif dan signifikan
terhadap reputasi keuangan, yang selanjutnya meningkatkan akses
pembiayaan. Temuan ini membuktikan bahwa integrasi nilai
fathonah dalam prinsip GCG dapat memperkuat kredibilitas
keuangan UKM, memperluas peluang akses pembiayaan, serta
meningkatkan daya saing usaha. Secara teoretis, penelitian ini
memperkaya literatur GCG dengan menggabungkan perspektif nilai-
nilai profetik dan teori agensi, sedangkan secara praktis memberikan
pedoman bagi UKM untuk membangun reputasi keuangan melalui
tata kelola yang transparan, akuntabel, dan relevan.

Kata kunci: Fathonah, Transparansi, Financial Reputation, Akses
Pembiayaan, Good Corporate Governance, Teori Agensi



BAB 1
PENDAHULUAN

Bab 1 merupakan bab pendahuluan yang membahas tentang latar belakang
yang meliputi: research gap dan fenomena gap/fenomena organisasi yang
merupakan integrasi dari permasalahan dalam penelitian ini. Berdasarkan latar
belakang yang komprehensif akan memunculkan rumusan masalah penelitian dan
pertanyaan penelitian. Selanjutnya dengan adanya masalah dan pertanyaan
penelitian tersebut, akan menjadi dasar dalam menyusun tujuan penelitian dan

manfaat penelitian. Untuk lebih jelasnya tersaji pada alur Gambar 1.1

Gambar 1.1 Alur Bab Pendahuluan

[ Latar Belakang ]

Masalah
' | ]
[ Research Gap ] [ Fenomena ]
I |
!
Rumusan Masalah
!
Pertanyaan
Penclitian
I

[ Tujuan ] [ Manfaat ]

1.2 Latar Belakang Masalah
Industri batik di Jawa Tengah, khususnya di kalangan Usaha Kecil, dan

Menengah (UKM), memainkan peran penting dalam perekonomian lokal, namun
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mereka menghadapi berbagai tantangan dan peluang. Di Pati, pengembangan
ekonomi kreatif melalui UKM batik dipandang sebagai sarana untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal, untuk meningkatkan daya saing (Polnaya &
Darwanto, 2015). Di Surakarta, Kampung Batik Laweyan berfungsi sebagai
hubungan bagi pengusaha batik, di mana jejaring sosial sangat penting untuk
operasi bisnis, meskipun potensi mereka tidak sepenuhnya terwujud (Arswinda et
al., 2023). Pemerintah Provinsi Jawa Tengah juga telah melakukan paradiplomasi
untuk mempromosikan UKM batik secara internasional. Meskipun peran
strategisnya, UKM Batik dalam mempertahankan keberlangsungan usahanya
menghadapi berbagai tantangan, salah satunya dalam hal akses pembiayaan. Akses
pembiayaan untuk UKM batik, seperti Usaha Kecil dan Menengah lainnya (UKM),
merupakan isu yang beragam dipengaruhi oleh berbagai faktor.

Salah satu masalahnya adalah lemahnya asimetri informasi yang dapat
berdampak signifikan terhadap akses pembiayaan bagi usaha kecil, dan menengah
(UKM) batik di Indonesia dengan mempengaruhi ketersediaan dan persyaratan
kredit. Asimetri informasi, dimana pemberi pinjaman memiliki lebih sedikit
informasi tentang kelayakan kredit peminjam, sering menyebabkan kendala kredit
bagi UKM, karena bank ragu-ragu untuk meminjamkan tanpa jaminan pembayaran
yang cukup (Brewer, 2007) (Choudhury & Goswami, 2019).

Akses pembiayaan sangat penting untuk pertumbuhan dan keberlanjutan
UKM batik, karena menyediakan sumber daya yang diperlukan untuk inovasi,
produktivitas, dan ketahanan terhadap guncangan ekonomi. Akses keuangan

memungkinkan UKM untuk berinvestasi dalam inovasi produk, proses, dan
2



organisasi, yang penting untuk menjaga daya saing dan beradaptasi dengan
perubahan pasar (Adegboye & Iweriebor, 2018). Secara keseluruhan, akses ke
keuangan merupakan pendorong fundamental pertumbuhan dan perkembangan
bagi UKM batik, memfasilitasi inovasi, ketahanan, dan kontribusi ekonomi yang
lebih luas (Beck & Demirguc-Kunt, 2006).

Dalam akses pembiayaan UKM batik terjadi adanya asymmetric
information, di mana informasi yang dimiliki oleh UKM batik sebagai agen lebih
besar dibandingkan informasi yang dimiliki oleh Lembaga penyedia keuangan
sebagai prinsipal. Asimetri informasi tetap menjadi penghalang yang signifikan,
seperti yang terlihat dalam keengganan serikat Kkredit di Inggris untuk
meminjamkan kepada UKM meskipun ada dukungan legislatif, karena tantangan
dalam meminimalkan asimetri informasi (Talbot et al., 2015). Untuk menurunkan
adanya asymmetric information diperlukan adanya corporate governance, yaitu tata
kelola yang baik berupa mekanisme, sistem, struktur, dan peraturan untuk
mengendalikan perilaku moral hazard para manajer (Mutamimah, et.al 2021).
Dengan demikian, mekanisme tata kelola perusahaan dan penerapan prinsip-prinsip
corporate governance diharapkan dapat mengendalikan perilaku manajemen
sehingga manajemen dapat menyeimbangkan kekuatan dan kewenangan organisasi
(Puspitasari and Muhammad 2019). Corporate governance bertujuan untuk
memenuhi harapan dan kepentingan stakeholders (Nugraheni and Nasiroh 2023).
Selain itu, praktik tata kelola perusahaan, bila dikombinasikan dengan orientasi
internasional, telah terbukti secara positif mempengaruhi kinerja UKM dengan

memberikan pengetahuan dan peluang baru untuk pertumbuhan (Wen et al., 2023).
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Corporate governance dikembangkan dari agency theory yang didasari
adanya konflik keagenan antara agen dan prinsipal (Jensen and Meckling 1976).
Dalam agency theory, hubungan keagenan muncul ketika satu orang atau lebih
(principal) memperkerjakan orang lain (agen) dan kemudian mendelegasikan
wewenang pengambilan keputusan kepada agen. Secara umum, terjadi asymmetric
information antara prinsipal dengan agen yang mendorong munculnya
penyimpangan atau moral hazard di mana agen cenderung mengutamakan
kepentingannya, namun merugikan prinsipal. Oleh karena itu, diperlukan corporate
governance (Mutamimah, Tholib, and Robiyanto 2021).

Penerapan corporate governance pada UKM batik didasarkan pada lima prinsip
utama. Pertama, transparansi, yaitu keterbukaan dalam menyediakan informasi
penting dan relevan serta keterbukaan dalam setiap proses pengambilan keputusan.
Kedua, akuntabilitas, yakni kejelasan peran, fungsi, dan mekanisme
pertanggungjawaban sehingga kegiatan pengelolaan UKM dapat berlangsung
secara efektif. Ketiga, responsibilitas, yaitu pengelolaan usaha yang selaras dengan
ketentuan hukum dan regulasi yang berlaku. Keempat, profesionalisme, yang
ditunjukkan melalui kompetensi, objektivitas, independensi dari tekanan pihak
mana pun, serta komitmen yang kuat dalam mengembangkan usaha. Kelima,
kewajaran (fairness), yaitu pemberian perlakuan adil dan setara kepada seluruh
pemangku kepentingan sesuai peraturan dan kesepakatan yang telah ditetapkan.

Penerapan keseluruhan prinsip tersebut dimaksudkan untuk memastikan bahwa
UKM batik mampu melindungi dan mengakomodasi kepentingan seluruh

pemangku kepentingan, meningkatkan kepatuhan terhadap aturan dan etika usaha,
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sekaligus memperkuat reputasi dan kredibilitas UKM. Dengan tata kelola yang
baik, UKM diharapkan dapat memperoleh kepercayaan yang lebih besar dari
lembaga keuangan, sehingga peluang memperoleh pembiayaan menjadi semakin
terbuka.

Penerapan prinsip-prinsip tersebut bertujuan untuk menjaga dan mengutamakan
kepentingan seluruh stakeholders, meningkatkan kepatuhan terhadap regulasi serta
etika umum yang berlaku pada UKM, dan pada akhirnya mampu memperkuat akses
UKM terhadap sumber pembiayaan. Good Corporate Governance (GCG)
merupakan seperangkat prinsip tata kelola yang baik, yang bertujuan meningkatkan
akuntabilitas, keadilan, dan keberlanjutan usaha. Di antara prinsip-prinsip GCG,
transparansi menjadi aspek penting karena menekankan keterbukaan informasi
yang relevan dan dapat dipercaya kepada pemangku kepentingan, termasuk
lembaga keuangan. Transparansi Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memainkan
peran penting dalam akses mereka ke keuangan dari lembaga keuangan, karena
secara langsung mempengaruhi ketersediaan dan biaya modal. Transparansi dalam
pelaporan keuangan memungkinkan UKM untuk menyajikan gambaran yang lebih
jelas tentang kesehatan keuangan mereka, yang penting bagi lembaga keuangan
untuk menilai kelayakan kredit dan mengurangi asimetri informasi. Hal ini sangat
penting karena UKM sering menghadapi risiko yang lebih tinggi dan kekurangan
jaminan, membuat mereka kurang menarik bagi pemberi pinjaman (Ellul et al.,
2016) (Hussain et al., 2018). Di Uni Eropa, transparansi terkait dengan
pertumbuhan ekonomi, karena memfasilitasi akses yang lebih baik ke berbagai

sumber pembiayaan, termasuk pinjaman bank dan dana ekuitas, yang sangat
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penting untuk pengembangan dan inovasi UKM (Batrancea et al., 2022) (Vasilescu,
2014). Selain itu, inisiatif seperti pelaporan tingkat pinjaman Bank Sentral Eropa
telah menunjukkan bahwa peningkatan transparansi dalam kegiatan sekuritisasi
mengarah pada kualitas pinjaman yang lebih baik, sehingga memberi insentif
kepada bank untuk meningkatkan praktik kredit mereka (Ertan et al., 2017).

Meski transparansi memiliki dampak positif dalam meningkatkan akses
pembiayaan, ada beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan. Hasil penelitian
sebelumnya tentang pengaruh transparansi terhadap akses pembiayaan masih tidak
konsisten. Misalnya, Di sisi positifnya, transparansi dapat meningkatkan akses
pembiayaan dengan mengurangi asimetri informasi dan meningkatkan kepercayaan
antara pemberi pinjaman dan peminjam. Misalnya, peningkatan transparansi dalam
pengungkapan aset bank, seperti yang terlihat dalam Inisiatif Pelaporan Tingkat
Pinjaman Bank Sentral Eropa, telah terbukti mengurangi friksi pasar modal,
memungkinkan bank untuk mengumpulkan lebih banyak modal dengan suku bunga
yang lebih murah dan meningkatkan pinjaman, sehingga meningkatkan pasokan
kredit ke ekonomi riil (Balakrishnan & Ertan, 2019). Demikian pula, transparansi
dalam praktik akuntansi berkorelasi positif dengan investasi dan akses ke keuangan,
karena mengurangi risiko yang dirasakan bagi pemberi pinjaman, meskipun juga
dapat meningkatkan tekanan pajak pada perusahaan (Ellul et al., 2016). Selain itu,
transparansi dalam penetapan harga kredit, seperti melalui Truth in Lending Act,
bertujuan untuk mempromosikan belanja konsumen yang terinformasi dan
lapangan bermain yang setara bagi pemberi pinjaman, meskipun efektivitasnya

telah ditantang oleh kompleksitas produk kredit modern (Renuart & Thompson,
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2008). Namun, transparansi juga dapat memiliki implikasi negatif. Misalnya,
pengungkapan informasi keuangan terbatas oleh entitas mikro dapat menyebabkan
skor kredit yang lebih rendah, karena dapat menandakan risiko yang lebih tinggi
bagi pencatat kredit (Peel, 2019). Selain itu, sementara kredit digital meningkatkan
peluang pinjaman, itu juga menghasilkan tingkat default dan daftar hitam yang
lebih tinggi, yang dapat berdampak negatif pada akses masa depan peminjam ke
kredit (Johnen et al., 2021). Selain itu, hubungan antara transparansi dan
kepercayaan sangat kompleks; sementara transparansi yang ditargetkan dapat
meningkatkan kepercayaan di sektor-sektor yang diatur, efeknya sederhana dan
bergantung pada konteks (Grimmelikhuijsen & Bouwman, 2023).

Berdasarkan pada hasil-hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penerapan transparansi terbukti belum dapat meningkatkan akses pembiayaan dan
masih debatable. Beberapa kritik terhadap penerapan transparansi, antara lain:

a). Dalam konteks peer-to-peer (P2P) lending, sebagai contoh, kurangnya
regulasi yang kuat dapat menyebabkan perlunya penanganan data pribadi
yang lebih baik untuk mencegah penyalahgunaan dan kebocoran informasi
Zusryn (2021). Transparansi data harus dirmbangi dengan perlindungan
terhadap data pribadi agar para peminjam tidak menjadi target eksploitasi
oleh pihak ketiga.

b). Penilaian yang berbasis pada data yang transparan terkadang dapat
menciptakan diskriminasi jika algoritma yang digunakan memiliki bias
yang melekat (Fikri et al., 2023). Misalnya, informasi yang digunakan

dalam penilaian kelayakan kredit dapat mencerminkan pelanggaran sejarah
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d).

pinjaman yang dapat merugikan peminjam dari latar belakang yang kurang
beruntung, meskipun mereka berpotensi memiliki kapasitas untuk

membayar.

. Terlalu banyak transparansi dapat mempengaruhi keputusan pemberian

kredit bank, di mana lembaga keuangan mungkin menjadi terlalu berhati-
hati dalam menetapkan kriteria kredit, yang berpotensi menyulitkan akses
pembiayaan bagi UKM (Murdiyanto & Kusuma, 2022). Kemandekan ini
mengarah pada skeptisisme dalam pemberian pinjaman, di mana lender
menjadi terlalu selektif dan mengurangi kesempatan pendanaan untuk usaha
yang dianggap berisiko.

kebingungan dalam prosedur dan informasi yang tidak konsisten dapat
menjadi kelemahan dalam sistem transparansi. Banyak pelaku usaha kecil
menganggap proses pengajuan kredit yang terstruktur dan transparan justru
menyulitkan mereka untuk memahami langkah-langkah yang diperlukan
untuk mendapatkan akses kepada pembiayaan (Suryanto et al., 2023). Hal
ini berakibat pada pengurangan partisipasi mereka dalam sistem kredit
formal, karena ketidakpastian yang diperoleh dari informasi yang tersebar
dan tidak terstandarisasi.

Kelemahan transparansi dalam akses pembiayaan dapat dikaitkan

dengan sejumlah akhlak madzmimah dalam perspektif Islam. Penyalahgunaan

dan kebocoran data mencerminkan sifat khianat dan zalim, karena tidak

menjaga amanah serta menimbulkan kerugian bagi pihak lain. Risiko stigma

sosial yang muncul akibat keterbukaan informasi berlebih dapat dipandang
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sebagai bentuk ghibah dan su uzhan, yang merendahkan martabat peminjam
dan berpotensi menimbulkan ketidakadilan sosial. Lebih lanjut, bias serta
diskriminasi dalam penilaian kredit menunjukkan wujud nyata dari zalim,
sementara kecenderungan lembaga keuangan untuk bersikap terlalu skeptis
hingga menghambat pembiayaan kepada UKM dapat dikaitkan dengan sifat
thama’, yakni sikap berlebihan dalam menjaga kepentingan sendiri. Selain itu,
prosedur pengajuan yang berbelit-belit serta informasi yang tidak konsisten
dapat dikategorikan sebagai bentuk ghurur, karena menimbulkan kebingungan
dan menyesatkan peminjam yang seharusnya berhak mendapatkan akses
pembiayaan.

Untuk memperbaiki kelemahan tersebut, Islam menawarkan sifat
fathonah (kecerdasan) sebagai prinsip moral yang dapat diterapkan dalam
praktik transparansi pembiayaan. Melalui sifat fathonah, UKM batik dituntut
untuk mampu menjaga keseimbangan antara keterbukaan informasi dalam
penyajian data pribadi, sekaligus menegakkan keadilan dengan meniadakan
diskriminasi dalam proses pengajuan kredit. Sifat fathonah juga mendorong
pengambilan keputusan yang proporsional, senhingga UKM batik tidak terjebak
dalam skeptisisme berlebihan, melainkan dapat menilai potensi UKM secara
objektif. Selain itu, kecerdasan ini penting dalam menyusun mekanisme
prosedur yang sederhana, jelas, dan terstandarisasi, agar transparansi tidak
berubah menjadi hambatan, tetapi berfungsi sebagai instrumen yang sesuai

dengan nilai-nilai etis Islam.



Fathonah mengacu pada kecerdasan dalam konteks islam, sering di

kaitkan dengan kemampuan untuk memahami dan menerapkan pengetahuan

secara efektif (Hakim, 2023). Bentuk kecerdasan ini tidak hanya tentang

kemampuan kognitif tetapi juga mencakup kemampuan untuk memahami dan

menerapkan bimbingan ilahi dalam kehidupan sehari-hari, seperti yang

ditekankan dalam ajaran Islam dan literatur klasik seperti Bidayatul Hidayah,

yang menganjurkan pengembangan intelektual, emosional, dan kecerdasan

spiritual yang seimbang untuk menumbuhkan masyarakat sipil (Hakim, 2018).

1.3 Research Gap

Berdasarkan pada beberapa teori dan hasil penelitian terdahulu,

ditemukan adanya perbedaan, inkonsiten, maupun kesenjangan yang bermuara

sebagai research gap. Hal ini dapat terjadi karena beragam konsep, teori, data

hingga masalah yang terjadi dilapangan. Tabel 1.1 merupakan ikhtisar research

gap dalam penelitian ini.

Tabel 1.1 Research Gap

No

Jenis Gap

Keterangan

Kontribusi

1

Kontroversi

Penelitian Altaf et al. (2024), dan
Mendonca et  al. (2012)
menunjukkan bahwa transparansi
memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap akses
pembiayaan. Namun  berbeda
dengan penelitian Hope et al (2021)
dan Shi et al (2024) menyatakan
bahwa peningkatan transparansi
memiliki ~ pengaruh  negative
signifikan mempunyai pengaruh
terhadap akses pembiayaan.

Menambah a’ dan
variable intervening

2

Keterbatasan

Penelitian Zadorozhnyi et al.
(2021) menyatakan transparansi
menimbulkan beban infomasi bagi

Menganalisis  faktor

yang

mempengaruhi
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stakeholder, Ra (2023) menyatakan
transparansi menimbulkan biaya
kepatuhan, Bigdeli et al. (2012)
menyatakan transparansi  tidak
berlaku sama di semua situasi,
tergantung konteks dan membuat
strategi mudah ditiru.

transparansi  dengan
berbasis nilai islam

3

Theory gap

Jensen & Meckling (1976),
transparansi berfungsi sebagai alat
monitoring untuk mengendalikan
potensi  oportunistik  manajer
sebagaimana diasumsikan dalam
Agency  Theory.  Sebaliknya,
Donaldson & Davis (1991) melalui
Stewardship  Theory  menilai
manajer sebagal individu yang
dapat dipercaya dan berorientasi
pada  kepentingan - organisasi,
sehingga transparansi  dipahami
sebagali sarana membangun
kepercayaan, bukan mekanisme
pengendalian

Sumber : data sekunder diolah oleh peneliti, 2025

indikator
hubungan
yang
teori

Menambah
pada
transparansi
dibangun atas
agensi

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat di ikhtisarkan bahwa terjadi kontroversi,

keterbatasan, perbedaan teori, dan agenda penelitian yang akan dating merupakan

area studi yang menarik dan diarapkan dapat memberikan kontribusi penelitian-

penelitian sebelumnya. Oleh karenanya penelitian ini-akan melakukan analisis pada

kekuatan hubungan transparansi pada akses pembiayaan dengan pendekatan

penurunan dari teori agensi yaitu good corporate governance yang memiliki

bingkai nilai islam, fathonah.

1.4 Fenomena Bisnis

UKM sulit berkembang dikarenakan selama ini akses pembiayaan terbatas.

Salah satu strategi yang dapat dilakukan guna mengembangkan UKM yaitu melalui
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peningkatan akses pembiayaan. Hal ini ditunjukkan dalam Tabel 1.2 sebagai

berikut
Tabel 1.2 Masalah Keterbatasan Akses Pembiayaan UKM
No Tahun Jumlah UKM Jumlah Realisasi Kredit
Terfasilitasi Akses berdasarkan Debitur TW IV
Pembiayaan 2024 (dalam Rp. miliar)
(dalam UKM)

1 2020 1.500 1.193.750

2 2021 900 1.435.020

3 2022 840 1.485.337

4 2023 925 853.397

5 2024 660 956.893

Sumber: Dinas Koperasi Usaha Kecil & Menengah Provinsi Jawa Tengah, 2025

Berdasarkan Tabel 1.2 menggambarkan hambatan akses permodalan bagi
UKM di Jawa Tengah merupakan masalah yang signifikan, tercermin dari sejumlah
temuan yang diungkapkan oleh Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah
Provinsi Jawa Tengah fenomena menarik terjadi dalam lima tahun terakhir terkait
penurunan jumlah UKM yang difasilitasi akses pembiayaan di Provinsi Jawa
Tengah. Sejak tahun 2020 yang mencatat 1.500 UKM penerima fasilitasi, jumlah
tersebut terus menurun menjadi hanya 660 UKM pada tahun 2024. Penurunan ini
menunjukkan adanya tantangan dalam menjangkau pelaku UKM, baik dari sisi
kesiapan administrasi, kelayakan usaha, maupun keterbatasan akses terhadap
lembaga keuangan. Penurunan juga terjadi pada realisasi kredit berdasarkan
debitur, khususnya antara tahun 2022 dan 2023, dari Rp1.485 miliar menjadi hanya
Rp853 miliar. Hal ini mengindikasikan adanya hambatan struktural atau pengetatan

kebijakan pembiayaan yang berdampak pada turunnya volume penyaluran kredit.
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Kedua tren penurunan ini menimbulkan pertanyaan penting dalam konteks
keberlanjutan dukungan pembiayaan bagi sektor UKM, yang selama ini menjadi

pilar utama penggerak ekonomi daerah.

UKM merupakan pilar penting dalam perekonomian banyak negara,
termasuk Indonesia. Namun akses mereka terhadap modal sering kali terhambat
oleh berbagai tantangan, salah satunya adalah ketidakpastian terkait manajemen
dan transparansi. Novelty penelitian ini- mengusulkan pendekatan baru yang
mengintegrasikan konsep tata kelola perusahaan pada prinsip transparnsi dengan
fathonah dalam konteks UKM. Ini memberikan perspektif baru dalam memahami
bagaimana transparansi yang baik dapat mengurangi transparansi yang tidak tepat

dan meningkatkan akses pembiayaan UKM.

Adanya research gap dan fenomena bisnis tersebut mendorong peneliti
untuk mendalami novelty dengan harapan akan ditemukan solusi yang lebih efektif
dalam meningkatkan transparansi dan akses pembiayaan yang lebih baik bagi
UKM. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengeksplorasi lebih lanjut hubungan
antara fathonah transparansi, financial reputation dan akses pembiayaan UKM
untuk memberikan rekomendasi yang bermanfaat dalam memperkuat ekosistem

pendanaan bagi sektor ini.

1.5 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada beberapa masalah penelitian sebelumnya dan fenomena

bisnis yang ada di pelaku Usaha Kecil Menengah di Jawa Tengah maka rumusan

13



masalah studi ini adalah: Bagaimana model pengembangan fathonah transparansi
sehingga dapat meningkatkan akses pembiayaan.
Adapun pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh fathonah acceptable dalam meningkatkan financial
reputation pada UKM batik di Jawa Tengah ?
2. Bagaimana pengaruh fathonah relevan konten dalam meningkatkan
financial reputation pada UKM - batik di Jawa Tengah?
3. Bagaimana pengaruh fathonah accountable dalam meningkatkan financial
reputation pada UKM batik di Jawa Tengah?
4. Bagaimana pengaruh fathonah acceptable dalam meningkatkan akses
pembiayaan pada UKM batik di Jawa Tengah?
5. Bagaimana pengaruh fathonah relevan konten dalam meningkatkan akses
pembiayaan pada UKM batik di Jawa Tengah?
6. Bagaimana pengaruh fathonah accountable dalam meningkatkan akses
pembiayaan pada UKM batik di Jawa Tengah?
7. Bagaimana pengaruh financial reputation dalam meningkatkan akses
pembiayaan pada UKM batik di Jawa Tengah ?

1.6 Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini untuk mengeksplorasi sebuah model konseptual baru yang
dapat mengisi keterbatasan studi terdahulu dan kesenjangan penelitian antara
transparansi dan akses pembiayaan dengan fathonah transparansi sebagai salah

satu perspektif nilai Islam.
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1.7 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada keilmuan
manajemen Kkeuangan serta referensi untuk peneliti yang terkait dengan
pengembangan Agency theory yang mendasari konsep corporate governance
dengan indikator transparansi yang diintegrasikan dengan nilai Islam yaitu
fathonah , sehingga dapat meningkatkan akse pembiayaan UKM batik.

2. Manfaat Praktis

Diharapkan dapat bermanfaat bagi pemilik UKM batik khususnya di Jawa Tengah
untuk menerapkan fathonah transparansi, sehingga dapat berdampak pada akses
pembiayaan UKM. Dengan demikian UKM . dapat berperan aktif dalam

pemberdayaan ekonomi masyarakat dan pengembangan usaha berkelanjutan.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan teori, konsep, definisi, dan literature review. Tinjauan
literatur sistematis merupakan metode untuk menafsirkan dan mengevaluasi
penelitian-penelitian lalu yang relevan dengan topik penelitian, pertanyaan
penelitian, atau fenomena yang menarik. Hubungan proposisi dengan proposisi

menghasilkan Model Teoritikal Dasar, dimana berdasarkan research gap dan

|
Gambar 2.1 Alur Kajian Pustaka

| GCG Nilai Islam |

Proposisi

v

Model Teoritikal Dasar

v

Model Empirik Penelitian
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fenomena gap dapat dituangkan menjadi Model Empirik Penelitian, sebagaimana

dapat disajikan dalam Gambar 2.1 berikut:

Alur kajian pustaka ini menunjukkan bahwa penelitian berangkat dari dua
landasan utama, yaitu Teori Agency dan nilai-nilai normatif yang bersumber dari
Al-Qur’an dan Al-Hadist. Dari kedua landasan tersebut diturunkan konsep-konsep
penting yang menjadi dasar pemikiran dalam memahami transparansi pada praktik
good corporate governance. Konsep yang dihasilkan kemudian dirumuskan dalam
bentuk proposisi, yakni pernyataan awal yang menjelaskan hubungan logis antara
teori dan fenomena yang diteliti. Selanjutnya, proposisi ini dikembangkan menjadi
model teoretikal dasar yang berfungsi sebagai kerangka untuk menjelaskan
bagaimana transparansi dapat berperan dalam mengurangi konflik keagenan
sekaligus selaras dengan prinsip-prinsip Islam. Model teoretikal dasar tersebut
kemudian diuji secara empiris melalui penelitian, sehingga menghasilkan model
empiris yang diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis maupun praktis
terhadap penguatan tata kelola perusahaan.

2.1 Agency Theory

Penelitian ini menguji apakah fathonah transparansi berpengaruh terhadap
akses pembiayaan dengan variabel reputas keuangan sebagai variabel intervening
berdasarkan pada perspektif teori agensi. Teori agensi awalnya dikembangkan
melalui dua pendekatan utama, yaitu teori keagenan ekonomi oleh Ross dan teori
keagenan institusional oleh Mitnick (Mitnick, 2011). Ross menekankan studi

keagenan dalam kaitannya dengan persoalan kontrak kompensasi, Yyang
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menempatkan masalah insentif sebagai inti dari hubungan antara prinsipal dan
agen. Sementara itu, Mitnick memperkenalkan perspektif institusional dengan
melihat bahwa lembaga-lembaga terbentuk dan berevolusi sebagai mekanisme
untuk menghadapi ketidaksempurnaan fundamental dalam relasi keagenan. Dalam
konteks keagenan ekonomi, tantangan utamanya terletak pada bagaimana
merancang sistem kompensasi yang mampu mendorong perilaku agen agar selaras
dengan kepentingan prinsipal. Oleh karena itu, perhatian utama diberikan pada
desain sistem insentif dan kontrak, beserta kondisi risiko dan asimetri informasi
yang memengaruhi pilihan serta interaksi antara para pihak yang terlibat. Jensen
dan Meckling (1976: 308) mendefinisikan hubungan keagenan (agency
relationship) adalah hubungan keagenan sebagai kontrak di antara satu orang atau
lebih (sebagai prinsipal) yang mempekerjakan orang lain (sebagai agen) untuk
melakukan pekerjaan atas nama prinsipal termasuk pemberian hak otorisasi untuk
pengambilan keputusan yang penting.

Definisi hubungan agensi adalah suatu kontrak yang mana didalamnya satu
atau lebih orang (principal) melibatkan orang lain (agent) untuk melakukan layanan
atas nama mereka yang melibatkan pendelegasian otoritas pembuatan keputusan
kepada agent (Jensen & Meckling, 1976). Berdasarkan definisi ditas dapat
dinyatakan bahwa issue pokoknya dapat terjadi dimana saja dengan syarat adanya
hubungan Kerjasama antara dua pihak atau lebih, jadi tidak monopoli terjadi
didalam perusahaan. Jika kedua belah pihak yang membentuk hubungan adalah
utility maximizers maka ada alasan yang kuat untuk dipercaya bahwa agent tidak

akan selalu bertindak demi kepentingan terbaik principal.
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Prinsipal dapat meminimalisir penyimpangan yang dilakukan agent melalui
pemberian kompensasi yang proporsional serta biaya ikatan (bonding cost)
kepadanya serta dengan mengeluarkan biaya monitoring yang didesain untuk
mengurangi perilaku yang menyimpang. Agent akan bertindak demi kepentingan
principal tidak mungkin zero cost untuk keduanya. Secara umum mereka akan
menanggung secara positip biaya monitoring dan ikatan (non-pecuniary as well as
pecuniary), dan akan selalu terjadi perbedaan antara keputusan agen dan keputusan
demi kepentingan terbaik principal. Ekuivalen Rupiah penurunan kekayaan karena
perbedaan keputusan tersebut juga termasuk agency cost yang kita sebut residual
loss. Disimpulkan mereka merupakan penjumlahan dari monitoring cost, bonding
cost dan residual loss. Berpedoman pada definisi hubungan agensi, maka akan tepat
sekali dalam perusahaan modern (the modern diffuse ownership corporation)
hubungan antara stockholders dengan managemen serta isu separation of
ownership and control mempunyai relevansi sangat kuat dengan agency problem.

Masalah separation of ownership and control merupakan salah satu pemicu
kemunculan agency problem. Mereka representasi hubungan antara principal
(owner) dan managemen (agent), akan tetapt yang perlu ditekankan adalah
principal dengan posisi sebagai outsider. Owner memberikan wewenang dan
otoritas kepada managemen untuk menjalankan perusahaan dengan satu-satunya
tujuan tercapainya tujuannya. Cakupan masalah agency sangat luas, teori agensi ini
tidak membahas kesemuanya tetapi hanya sebagaian kecil saja khususnya pada
hubungan berbasis kontrak antara the Owner dengan top manajemen perusahaan.

Jawaban atas masalah yang ada secara normative harus disusun suatu kontrak
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termasuk didalamnya insentip kompensasi antara agen dan principal agar dapat
membuat aksi dan keputusan yang demi kepentingan terbaik principal. Aspek
positip akan dikaji dorongan dan stimulus serta faktor yang dimasukkan dalam
membentuk system kontrak yang equilibrium pada setiap masing-masing pihak
yaitu antara manajemen (agent) perusahaan, outside equity dan debt holders
(principal).

Dari penjelasan di atas terlihat bahwa dalam teori keagenan banyak
permasalahan yang bertentangan dengan ekonomi Islam berdasarkan Al-Qur'an dan
Hadits. Teori keagenan dalam kaitannya dengan tata kelola perusahaan mengacu
pada kontradiksi antara prinsipal dan manajer dalam kaitannya dengan kepentingan
mereka (Mohammed & Muhammed, 2017). Tata kelola perusahaan yang baik di
negara-negara kapitalis dan Islam dibentuk oleh berbagai faktor, termasuk struktur
tata kelola nasional, nilai-nilai budaya, dan prinsip-prinsip agama. Di negara-negara
Islam, kepatuhan syariah memainkan peran penting dalam tata kelola perusahaan,
meningkatkan nilai kepemilikan kas perusahaan, terutama bila selaras dengan
kerangka tata kelola nasional yang kuat. Sinergi antara tata kelola internal
(kepatuhan Syariah) dan tata kelola eksternal (tata kelola nasional) ini sangat
penting untuk memaksimalkan nilai perusahaan di negara-negara Organisasi
Kerjasama Islam (OKI) (Chen & Yu, 2023). Sebaliknya, negara-negara kapitalis
sering menekankan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) sebagai komponen
tata kelola, dengan reformasi tata kelola perusahaan yang mengarah pada
peningkatan kinerja CSR. Reformasi ini lebih efektif di negara-negara dengan

sistem berbasis aturan dan mereka cenderung meningkatkan kinerja CSR di
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perusahaan dengan kepemilikan kelembagaan yang lebih tinggi (Tsang etal., 2019).
Di negara-negara Asia, tata kelola perusahaan telah berkembang secara signifikan,
dipengaruhi oleh krisis keuangan dan faktor kelembagaan yang unik. Penelitian
menunjukkan minat yang berkembang dalam tema-tema seperti tanggung jawab
sosial perusahaan, kinerja keuangan, dan etika bisnis, menyoroti pentingnya tata
kelola dalam mencegah penipuan keuangan dan mengelola pendapatan
(Wahyuningrum et al., 2023). Selain itu, integrasi tata kelola etis dari perspektif
Islam menekankan keadilan sosial dan kebaikan publik, meskipun sering ada
kesenjangan antara cita-cita ini dan praktik pemerintahan aktual dalam organisasi
amal Islam (Ghafran & Yasmin, 2020). Di Malaysia, penerapan Syariah dalam
pengaturan perusahaan telah menciptakan lingkungan tata kelola yang unik yang
memadukan bidang publik dan swasta, memperluas otoritas negara ke ruang
perusahaan (Sloane-White, 2018). Selain itu, etika Islam menyediakan kerangka
kerja untuk whistleblower, meskipun ada keterputusan antara pedoman etika ini dan
kebijakan lembaga keuangan Islam (El-Bassiouny et al., 2022). Hubungan antara
kinerja sosial perusahaan (CSP) dan tata kelola di negara berkembang menunjukkan
bahwa CSP dapat mencerminkan atau menggantikan tata kelola tingkat negara,
tergantung pada dimensi CSP yang dipertimbangkan (Barkemeyer et al., 2019).
Secara keseluruhan, sementara negara-negara kapitalis fokus pada CSR dan
reformasi kelembagaan, negara-negara Islam mengintegrasikan prinsip-prinsip
agama ke dalam tata kelola, menyoroti beragam pendekatan untuk mencapai tata

kelola perusahaan yang efektif di berbagai konteks budaya dan ekonomi.

21



Perspektif Islam dipandang sebagai salah satu perkembangan yang
signifikan dalam kajian teori keagenan. Jika teori agensi konvensional berakar dari
sistem ekonomi kapitalis yang menekankan relasi principal-agent, maka
pendekatan Islam menawarkan landasan yang berbeda. Penelitian menunjukkan
bahwa prinsip kontrak keagenan dalam Islam didasarkan pada konsep ASIFAT,
yaitu Akhidah (ketaatan kepada Allah Ta’ala), Shiddiq (kejujuran), Fathanah
(kecerdasan), Amanah (dapat dipercaya), dan Tabligh (kemampuan
menyampaikan/komunikatif) (Hamdi Agustin & Jamil, 2020). Dengan demikian,
akad antara prinsipal dan agen dalam perspektif Islam berlandaskan pada amanah

dan pengamalan akhlak mulia sebagai fondasi utama dalam menjalankan hubungan

keagenan.
Tabel 2.1 State of The Art Agency Theory
No Penulis Hasil Penelitian
1  Ross(1973) Memperkenalkan teori keagenan ekonomi, berfokus

pada masalah kontrak kompensasi dan insentif
sebagai mekanisme untuk menyelaraskan perilaku
agen dengan kepentingan prinsipal

2 Mitnick (1975) Mengembangkan teori keagenan institusional,
dengan pandangan bahwa lembaga terbentuk dan
berevolusi untuk merespons ketidaksempurnaan
dalam hubungan keagenan.

3 Jensen & Teori agensi yang berfokus pada konflik kepentingan

Meckling (1976) antara principal (pemegang saham) dan agent
(manajer), menekankan Dbiaya agensi, serta
mengusulkan mekanisme pemantauan dan insentif
untuk menyelaraskan kepentingan.

4  Bratton (2008) Mengkritisi  keterbatasan teori agensi dalam
menjelaskan pembelian ekuitas swasta, dengan
menekankan bahwa transaksi lebih didorong oleh
leverage ekonomi daripada pengurangan biaya
agensi.

5 Rose (2010) Mengembangkan teori agensi umum dengan
menyoroti kompleksitas ketika terdapat banyak
principal dengan Kkepentingan yang bersaing,
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sehingga memperumit model principal agent

tradisional.
6 Wisemanetal Memperluas teori agensi dengan memasukkan
(2012) konteks sosial dan kelembagaan, sehingga
meningkatkan relevansi penerapannya di berbagai

pengaturan.
7 Gilson & Gordon  Mengkaji “Agency Capitalism” dan menyoroti biaya
(2013) agensi baru yang muncul akibat meningkatnya peran

investor institusional serta aktivis dalam tata kelola
perusahaan. Penelitian ini menekankan perlunya
model agensi yang lebih kompleks untuk memahami
dinamika kontrol, akuntabilitas, dan insentif dalam
konteks kepemilikan terdistribusi modern.
8  Pouryousefi & Mengusulkan pendekatan bilateral terhadap teori
Frooman (2017)  agensi, menekankan pentingnya timbal balik dan
perilaku etis dalam mengurangi risiko agensi,
menantang fokus unilateral pada insentif ekonomi.
Sumber : Dikembangkan dari penelitian ini, 2025

State of the art dari Agency Theory tabel 2.1 menjelaskan bahwa
perkembangan teori agensi mengalami dinamika yang cukup panjang sejak awal
kemunculannya. Ross (1973) memelopori teori keagenan ekonomi dengan
menekankan persoalan kontrak kompensasi dan insentif sebagai instrumen
penyelarasan antara kepentingan agen dan prinsipal. Selanjutnya, Mitnick (1975;
2011) memperluas cakupan teori ini melalui perspektif institusional dengan
pandangan bahwa lembaga-lembaga terbentuk dan berevolusi sebagai respons
terhadap ketidaksempurnaan hubungan keagenan. Model Kklasik kemudian
diformulasikan oleh Jensen dan Meckling (1976) yang menyoroti konflik
kepentingan antara pemegang saham dan manajer, sekaligus memperkenalkan
konsep biaya agensi serta mekanisme insentif dan pengawasan.

Perkembangan berikutnya memperlihatkan kritik dan perluasan terhadap

teori dasar tersebut. Bratton (2008) menegaskan keterbatasan teori agensi dalam
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menjelaskan fenomena leveraged buyout, sementara Rose (2010) mengembangkan
teori agensi umum yang memperhitungkan adanya banyak prinsipal dengan
kepentingan berbeda, sehingga memperumit model tradisional. Wiseman dkk.
(2012) kemudian memperkaya teori ini dengan memasukkan dimensi sosial dan
kelembagaan agar lebih relevan dalam berbagai konteks organisasi. Selanjutnya,
Gilson dan Gordon (2013) memperkenalkan konsep agency capitalism dengan
menyoroti peran dominan investor - institusional serta aktivis pasar Yyang
memunculkan bentuk baru biaya agensi. Akhirnya, Pouryousefi dan Frooman
(2017) menawarkan pendekatan bilateral yang menekankan timbal balik dan etika
dalam mengurangi risiko agensi, sekaligus menantang asumsi klasik yang berfokus
pada insentif ekonomi semata.
2.2 Good Coorporate Governance

Good Corporate Governance (GCG) telah dieksplorasi secara ekstensif di
berbagai disiplin akademis dan berkembang untuk mencakup berbagai prinsip dan
praktik. Awalnya, tata kelola perusahaan dipandang sebagai praktik yang
diperlukan untuk mengatur hubungan antara pemegang saham, manajer, dan
stakeholder. Selama berabad-abad, tata kelola perusahaan telah menjadi faktor
penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan dan nilai pasar, sebagaimana
dibuktikan oleh hubungan positif yang ditemukan antara kualitas tata kelola dan
hasil keuangan dalam berbagai studi (Khanna, 2009). Dalam konteks kontemporer,
mekanisme tata kelola perusahaan dipandang penting untuk mengurangi konflik
lembaga dan meningkatkan transparansi, yang pada gilirannya mempengaruhi

rekomendasi saham analis keuangan dan perkiraan pendapatan (Bouteska & Mili,
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2022). Peran tata kelola perusahaan telah diperluas untuk mencakup keberlanjutan
dan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), dengan struktur tata kelola sekarang
menggabungkan mekanisme terkait keberlanjutan seperti direktur independen dan
target keberlanjutan dalam kompensasi eksekutif, yang telah terbukti meningkatkan
kinerja keberlanjutan perusahaan (Minciullo et al., 2022). Berikut penjelasan
beberapa ahli :

Tabel 2.2 State of The Art Good Corporate Governance

No Penulis Hasil Penelitian
GCG adalah mekanisme yang penerapannya dipengaruhi oleh

Bruton et al. [ .
1 (2010) konteks negara maju dan berkembang, di mana lembaga formal

dan informal memengaruhi efektivitas tata kelola.

Gilson & GCG adalah kerangka yang menghadapi biaya agensi baru dalam
2 Gordon era agency capitalism, ketika investor institusional dan aktivis
(2013) semakin dominan dalam tata kelola.

GCG adalah mekanisme yang menekankan transparansi dan
Ahlersetal. pengungkapan informasi sebagai faktor utama dalam
(2015) membangun kepercayaan investor, khususnya pada perusahaan
rintisan (start-up).

GCG adalah praktik yang keberhasilannya dipengaruhi oleh
kombinasi struktur kepemilikan, peran dewan direksi, serta
mekanisme monitoring eksternal.

GCG adalah kerangka kerja yang memastikan organisasi
Chouaibi et beroperasi dengan transparansi, akuntabilitas, dan tanggung
al. (2022)  jawab, sehingga menjaga kepentingan pemegang saham dan
pemangku kepentingan.

Zheng et al.
(2020)

Tabel 2. 3

Sumber : Dikembangkan dari penelitian ini, 2025

State of the art dari GCG tabel 2.2 menjelaskan bahwa GCG adalah
seperangkat prinsip, mekanisme, dan praktik yang terus berkembang sesuai dengan
konteks kelembagaan, struktur kepemilikan, serta dinamika pasar. Bruton et al.

(2010) menegaskan bahwa penerapan GCG dipengaruhi oleh perbedaan antara
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negara maju dan berkembang, di mana lembaga formal dan informal memainkan
peran penting dalam efektivitas tata kelola perusahaan. Gilson dan Gordon (2013)
kemudian menyoroti munculnya biaya agensi baru dalam era agency capitalism,
ketika investor institusional dan aktivis memiliki pengaruh dominan terhadap arah
tata kelola perusahaan.

Selanjutnya, Ahlers et al. (2015) menunjukkan bahwa transparansi dan
pengungkapan informasi merupakan - elemen sentral GCG, terutama dalam
membangun kepercayaan investor pada perusahaan rintisan (start-up). Sejalan
dengan itu, Zheng et al. (2020) menekankan bahwa keberhasilan GCG sangat
ditentukan oleh kombinasi struktur kepemilikan, peran dewan direksi, serta
mekanisme monitoring eksternal yang berfungsi sebagai pengendali risiko agensi.
Terakhir, Chouaibi et al. (2022) memperluas perspektif dengan menekankan bahwa
GCG harus menciptakan kerangka kerja yang menjamin transparansi, akuntabilitas,
dan tanggung jawab organisasi, sehingga mampu melindungi kepentingan
pemegang saham sekaligus pemangku kepentingan lainnya.

Good Corporate Governance (GCG) adalah seperangkat prinsip yang
dioperasionalkan melalui sejumiah indikator utama yang menjadi acuan dalam
penelitian maupun praktik. Indikator pertama adalah transparansi, yang
menekankan keterbukaan informasi yang relevan, akurat, tepat waktu, dan dapat
diakses oleh para pemangku kepentingan. Transparansi tercermin dalam tingkat
pengungkapan laporan keuangan, keterbukaan laporan tahunan, serta kepatuhan
pada standar pelaporan internasional, di mana Ahlers et al. (2015) menegaskan

transparansi sebagai faktor kunci dalam membangun kepercayaan investor.
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Indikator kedua adalah akuntabilitas, yaitu kejelasan fungsi, pelaporan, dan
pertanggungjawaban organ perusahaan, yang dapat diukur melalui struktur dewan,
jumlah komisaris independen, dan efektivitas mekanisme audit. Chouaibi et al.
(2022) menekankan akuntabilitas sebagai pilar utama untuk menjaga kepentingan
pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya.

Selanjutnya, indikator responsibilitas berkaitan dengan kepatuhan
perusahaan terhadap hukum, etika bisnis, serta tanggung jawab sosial dan
lingkungan. Hal ini tercermin dalam kepatuhan regulasi, pelaksanaan Corporate
Social Responsibility (CSR), dan pelaporan keberlanjutan. Indikator berikutnya
adalah independensi, yang menuntut agar organ perusahaan terbebas dari dominasi
pihak tertentu dan mampu menghindari konflik kepentingan. Independensi
umumnya tercermin dari proporsi komisaris independen, pemisahan peran CEO
dan komisaris, serta independensi komite audit. Terakhir, indikator keadilan
menggarisbawahi perlakuan yang adil terhadap seluruh pemegang saham, termasuk
minoritas, melalui kebijakan dividen yang setara, akses informasi yang merata,
serta mekanisme penyelesaian konflik yang adil. Dengan demikian, kelima
indikator tersebut transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan
keadilan merupakan variabel fundamental dalam menilai penerapan GCG.

2.3 Transparansi

Transparansi adalah prinsip fundamental dalam tata kelola yang
menekankan keterbukaan, akses informasi, dan akuntabilitas. Selama lebih dari dua
dekade terakhir, penelitian mengenai transparansi telah berkembang secara

signifikan dengan memberikan beragam perspektif lintas disiplin. Schnackenberg
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dan Tomlinson (2016) memformulasikan transparansi sebagai konstruksi
multidimensi yang meliputi keterbukaan informasi, kejelasan, dan akurasi,
sementara Rawlins (2008) menekankan pentingnya transparansi dalam komunikasi
organisasi untuk membangun kepercayaan publik. Dalam konteks pelaporan
keuangan, Bushman et al. (2004) menunjukkan bahwa pengungkapan yang
memadai berkontribusi terhadap tata kelola perusahaan dan akses pembiayaan yang
lebih baik. Namun, Albu dan Flyverbom (2019) mengingatkan bahwa transparansi
juga mengandung paradoks, di mana keterbukaan berlebihan dapat menciptakan
beban informasi atau sekadar ilusi akuntabilitas. Terbaru, Schnackenberg et al.
(2022) melalut tinjauan - 25 tahun riset transparansi menekankan perlunya
pendekatan integratif lintas disiplin serta memperluas fokus ke aspek sosial,
teknologi, dan etika dalam memahami peran transparansi di era modern. Berikut

pernyataan dari beberapa ahli :

Tabel 2. 3 State of The Art dari Transparancy

No Penulis Hasil Penelitian
Transparansi adalah Kketerbukaan dalam pelaporan
1 Bushman et al. keuangan yang dapat meningkatkan tata kelola
(2004) perusahaan ~dan mempermudah akses terhadap
pembiayaan.

Transparansi adalah praktik komunikasi organisasi yang
menekankan kejujuran, keterbukaan, dan partisipasi
pemangku kepentingan, sehingga menjadi dasar
kepercayaan publik.

2 Rawlins (2008)

Transparansi adalah pengungkapan informasi yang
tepat waktu dan andal, berfungsi sebagai mekanisme
antikorupsi, memperkuat legitimasi, akuntabilitas, serta
mendukung pembangunan berkelanjutan.

3 Bleischwitz (2014)

Schnackenberg & Transparansi adalah konstruksi multidimensi yang
Tomlinson (2016)  terdiri atas keterbukaan informasi, kejelasan, dan
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No Penulis Hasil Penelitian

akurasi, sehingga membentuk pemahaman yang lebih
komprehensif tentang keterbukaan organisasi.

Transparansi adalah penyebaran informasi yang jelas
Mabillard & dan terbuka agar pemangku Kkepentingan dapat
Zumofen (2017) melakukan penilaian, memperkuat akuntabilitas,
kepercayaan, dan keterlibatan.

Transparansi adalah diseminasi informasi yang proaktif
Keuffer & Mabillard untuk memperkuat legitimasi, kualitas administrasi,
(2020) inklusivitas, dan akuntabilitas di tingkat lokal, yang juga
relevan untuk tata kelola perusahaan.

Transparansi adalah pengungkapan informasi yang jelas
Tracing Two Faces  dan terbuka untuk mengurangi korupsi, mengatasi

7 of Extended asimetri informasi, membangun kepercayaan, serta
Visibility (2022) memperkuat reputasi perusahaan, terutama di negara
berkembang.

Sumber : Dikembangkan dari penelitian ini, 2025

State of the art tentang transparansi tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa
konsep transparansi dalam tata kelola telah mengalami perkembangan definisi yang
cukup beragam dari waktu ke waktu. Bushman et-al. (2004) memandang
transparansi sebagai keterbukaan dalam pelaporan keuangan yang berperan penting
dalam meningkatkan tata kelola perusahaan dan mempermudah akses terhadap
pembiayaan. Perspektif ini kemudian diperluas oleh Rawlins (2008) yang
menekankan bahwa transparansi tidak hanya terkait aspek finansial, melainkan juga
praktik komunikasi organisasi yang menuntut kejujuran, keterbukaan, dan
partisipasi pemangku kepentingan sebagai fondasi kepercayaan publik.
Selanjutnya, Bleischwitz (2014) menekankan peran transparansi sebagai instrumen
antikorupsi melalui pengungkapan informasi yang tepat waktu dan andal, yang pada

akhirnya memperkuat legitimasi, akuntabilitas, dan pembangunan berkelanjutan.
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Perkembangan lebih lanjut ditunjukkan oleh Schnackenberg dan Tomlinson
(2016) yang merumuskan transparansi sebagai konstruksi multidimensi mencakup
keterbukaan informasi, kejelasan, dan akurasi, sehingga memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai keterbukaan organisasi. Mabillard dan Zumofen
(2017) menambahkan bahwa transparansi juga berfungsi sebagai sarana untuk
menilai kinerja perusahaan, memperkuat kepercayaan, akuntabilitas, dan
keterlibatan pemangku kepentingan. Di sisi lain, Keuffer dan Mabillard (2020)
menyoroti pentingnya diseminasi informasi yang proaktif dalam memperkuat
legitimasi, kualitas administrasi, dan akuntabilitas, khususnya di tingkat lokal,
namun relevan pula dalam konteks tata kelola perusahaan. Terakhir, kajian Tracing
Two Faces of Extended Visibility (2022) menekankan bahwa transparansi melalui
pengungkapan informasi yang jelas dan terbuka menjadi sarana efektif dalam
mengurangi korupsi, mengatasi asimetri informasi, membangun kepercayaan, serta
memperkuat reputasi perusahaan, terutama pada konteks negara berkembang yang
menghadapi tuntutan keterbukaan yang semakin meningkat.

Berdasarkan perkembangan definisi transparansi dalam tata kelola, dapat
diidentifikasi sejumiah indikator utama yang berkaitan dengan dimensi acceptable,
relevansi konten, dan accountable. Pertama, dimensi acceptable tercermin dalam
pandangan Rawlins (2008) yang menekankan transparansi sebagai praktik
komunikasi organisasi yang menuntut kejujuran, keterbukaan, dan partisipasi
pemangku kepentingan. Transparansi yang dapat diterima (acceptable) bukan
hanya sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga dilakukan dengan cara yang

membangun kepercayaan publik dan melibatkan audiens yang relevan.
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Kedua, indikator relevan konten muncul dari penekanan Bleischwitz (2014)
serta Schnackenberg dan Tomlinson (2016). Bleischwitz menekankan pentingnya
pengungkapan informasi yang tepat waktu dan andal sebagai sarana antikorupsi,
yang menunjukkan bahwa konten yang disampaikan harus relevan dengan
kebutuhan pengawasan dan penilaian kinerja organisasi. Schnackenberg dan
Tomlinson menambahkan bahwa transparansi bersifat multidimensi yang
mencakup keterbukaan informasi, kejelasan, dan akurasi. Hal ini mengimplikasikan
bahwa informasi yang disampaikan harus memiliki kualitas substansial dan
relevansi yang tinggi agar benar-benar bermakna bagi pemangku kepentingan.

Ketiga, dimensi accountable tercermin dalam pandangan Mabillard dan
Zumofen (2017) serta Keuffer dan Mabillard (2020). Keduanya menekankan bahwa
transparansi harus -memungkinkan pemangku kepentingan menilai kinerja
organisasi dan meminta pertanggungjawaban manajemen. Diseminasi informasi
yang proaktif sebagaimana dijelaskan Keuffer dan Mabillard memperkuat
legitimasi, kualitas administrasi, dan akuntabilitas. Dengan demikian, transparansi
yang akuntabel tidak berhenti pada pengungkapan informasi, tetapi juga
memastikan bahwa informasi tersebut dapat digunakan untuk menguji
pertanggungjawaban perusahaan terhadap keputusan dan tindakannya.

Secara keseluruhan, indikator transparansi dapat dirangkum dalam tiga
dimensi penting: acceptable, yang menekankan keterbukaan yang jujur dan dapat
diterima oleh pemangku kepentingan; relevan konten, yang menekankan kualitas,
kejelasan, dan akurasi informasi; serta accountable, yang menekankan fungsi

transparansi sebagai mekanisme pertanggungjawaban dan legitimasi organisasi.
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2.4 Fathonah

Konsep Fathonah dalam perspektif Islam merupakan salah satu sifat utama

yang mencerminkan kecerdasan dan kebijaksanaan, baik dalam dimensi intelektual

maupun moral. Seiring perkembangan kajian akademik, definisi Fathonah

mengalami perluasan makna dari sekadar kemampuan berpikir logis dan analitis

menuju pemahaman yang lebih komprehensif yang melibatkan aspek etika,

spiritual, hingga implementasi dalam praktik bisnis dan tata kelola. Tabel state of

the art berikut merangkum berbagai pandangan para peneliti mengenai definisi

Fathonah, yang menunjukkan adanya evolusi konseptual dari makna kognitif

menuju sifat holistik yang mengintegrasikan kecerdasan intelektual, emosional,

moral, dan spiritual.

Tabel 2.4 State of The Art dari Fathonah

No Penulis Hasil Penelitian
1 Kamil (2007)  Fathonah adalah kemampuan berpikir analitis.

Hafldz’ A . Fathonah adalah kemampuan berfikir kreatif, inovatif, dan
2 Dhiya’ullami

(2013)

problem solving.

Fathonah adalah potensi kecerdasan seseorang dalam
memahami dan menghayati tugas dan kewajibannya

Zaroh & Nafik - - - .

3 (2015) sebagai manusia. Dengan pengoptimalan potensi fathonah
(kecerdasan), manusia bisa menjadi pribadi yang kreatif dan
inovatif.

Rumondor Fathonah adalah kecerdasan yang digunakan untuk

4 kemanfaatan antar sesama manusia dalam meningkatkan

(2019)
pengetahuan dan peradaban.
5 Hanipudin Fathonah adalah kemampuan berstrategi dan kemampuan
(2020) beradaptasi.
6 Musyrifin Fathonah adalah kemampuan problem solving, kreatif, dan
(2020) berpikir Kritis.
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No Penulis Hasil Penelitian

Fathonah adalah kemampuan beradaptasi, problem solving,

7 Rahayu (2021) dan kemampuan manajemen.

Sumber : Dikembangkan dari penelitian ini, 2025

State of the art dari fathonah tabel 2.4 dapat disimpulkan konsep fathonah
mengalami perkembangan makna seiring dengan waktu. Pada awalnya, Kamil
(2007) memaknai fathonah sebagai kemampuan berpikir analitis, yaitu kecerdasan
dalam menelaah persoalan secara mendalam. Selanjutnya, Hafidz & Dhiya’ullami
(2013) memperluas pemahaman ini dengan menekankan bahwa fathonah
mencakup kemampuan berpikir kreatif, inovatif, serta problem solving.
Pemahaman ini kemudian diperdalam oleh Zaroh & Nafik (2015) yang melihat
fathonah sebagai potensi kecerdasan seseorang dalam memahami dan menghayati
tugas serta kewajiban sebagai manusia. Dengan mengoptimalkan potensi tersebut,
manusia dapat menjadi pribadi yang kreatif dan inovatif. Rumondor (2019)
menambahkan dimensi sosial dengan menjelaskan bahwa fathonah adalah
kecerdasan yang digunakan untuk memberi kemanfaatan bagi sesama manusia
dalam meningkatkan pengetahuan dan peradaban. Sementara itu, Hanipudin (2020)
memandang fathonah sebagai kemampuan berstrategi dan beradaptasi, sejalan
dengan Musyrifin (2020) yang menekankan kemampuan problem solving,
kreativitas, dan berpikir kritis. Terakhir, Rahayu (2021) menekankan bahwa
fathonah mencakup kemampuan beradaptasi, pemecahan masalah, serta
manajemen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fathonah tidak hanya

sebatas kecerdasan analitis;, melainkan berkembang menjadi  konsep
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multidimensional yang mencakup Kkreativitas, inovasi, adaptasi, manajemen, dan
kontribusi sosial.

Indikator fathonah dapat diidentifikasi melalui beberapa aspek utama.
Pertama, kemampuan berpikir analitis yang mencerminkan ketajaman seseorang
dalam menelaah masalah dan mencari solusi yang tepat. Kedua, adanya integrasi
pengetahuan Islam yang menandakan bahwa kecerdasan tidak hanya berorientasi
pada logika rasional, tetapi juga menyatu dengan nilai-nilai spiritual dan etika.
Ketiga, kemampuan beradaptasi yang menunjukkan fleksibilitas dalam menghadapi
perubahan serta ketangguhan dalam merespons dinamika lingkungan. Dengan
demikian, fathonah dapat dipahami sebagai bentuk kecerdasan holistik yang
memadukan aspek intelektual, spiritual, dan sosial dalam kehidupan manusia.

2.5 Financial Reputation

Reputasi dipandang sebagai sebuah aset penting dalam perusahaan yang
dapat dijadikan sebagai senjata untuk mengembangkan usahanya (Barney, 1991).
Reputasi perusahaan merupakan aset berharga yang wajib dijaga oleh setiap
perusahaan sehingga perusahaan tersebut tetap bernilai di mata para stakeholder.
Reputasi perusahaan yang baik membawa dampak positif kepada para stakeholder
(Tischer & Hildebrandt, 2014). Berikut adalah pendapat para ahli

Tabel 2.5 State of The Art dari Reputasi Keuangan

No Penulis Hasil Penelitian

Reputasi keuangan adalah citra kualitas tinggi perusahaan
. yang tercermin dari rekam jejak pertumbuhan dan
Antunovich et s . LI .
1 al. (2005) profitabilitas, sehingga menarik investor, meningkatkan
' kinerja saham, dan memberikan pengembalian berkelanjutan
di atas rata-rata.
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No Penulis Hasil Penelitian

Rodriguez- Reputasi keuangan adalah penilaian menyeluruh atas
2 Palenzuela kesehatan keuangan dan keandalan suatu entitas di pasar,
(2015) dengan peringkat kredit sebagai indikator utamanya.

Reputasi keuangan adalah persepsi positif atas kesediaan dan
konsistensi peminjam dalam melakukan pembayaran tepat

Liberman .
3 (2016) waktu, yang membangun catatan pembayaran bersih,
meningkatkan akses terhadap kredit baru, serta mencerminkan

kredibilitas dalam hubungan keuangan.

Fernandez- Reputasi keuangan adalah cerminan kredibilitas dan
, keandalan  informasi  keuangan  perusahaan  yang

4 Gamezetal. . . .
(2019) menumbuhkan kepercayaan investor melalui kualitas

pendapatan yang dilaporkan.

Reputasi keuangan adalah refleksi dari kinerja laba yang kuat
Feenstraetal. yang meningkatkan daya tarik perusahaan bagi investor
(2022) sekaligus memperkuat persepsi positif konsumen dan posisi
kompetitif di pasar.

Reputasi perusahaan adalah persepsi positif yang dibentuk

Kartawinata & dari citra, aktivitas, dan. interaksi perusahaan dengan para

6 Maharani pemangku kepentingan, yang secara langsung memengaruhi

(2022) kinerja keuangan melalui peningkatan penjualan, loyalitas
pelanggan, dan keuntungan.

Sumber : Dikembangkan dari penelitian ini, 2025

State of the art dari reputasi keuangan tabel 2.5 dapat dijelaskan bahwa
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa reputasi keuangan memiliki peran penting
dalam membentuk persepsi pasar dan keputusan investasi. Antunovich et al. (2005)
menekankan bahwa reputasi keuangan tercermin dari citra kualitas tinggi
perusahaan yang dibangun melalui rekam jejak pertumbuhan dan profitabilitas,
sehingga mampu menarik minat investor, meningkatkan kinerja saham, serta
menghasilkan pengembalian berkelanjutan di atas rata-rata. Selanjutnya,
Rodriguez-Palenzuela (2015) mendefinisikan reputasi keuangan sebagai penilaian
menyeluruh terhadap kesehatan keuangan dan keandalan suatu entitas, di mana

peringkat kredit menjadi indikator utamanya.
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Penelitian lain juga mengaitkan reputasi keuangan dengan kredibilitas
dalam pemenuhan kewajiban keuangan. Liberman (2016) menyoroti bahwa
reputasi keuangan muncul dari konsistensi peminjam dalam melakukan
pembayaran tepat waktu, yang pada gilirannya meningkatkan akses terhadap kredit
baru. Fernandez-Gamez et al. (2019) menambahkan bahwa reputasi keuangan
terkait erat dengan kredibilitas dan keandalan informasi keuangan perusahaan yang
menumbuhkan kepercayaan investor.. Sementara itu, Feenstra et al. (2022)
menekankan pada aspek kinerja laba yang kuat sebagai refleksi reputasi keuangan,
sedangkan Kartawinata & Maharani (2022) menyoroti reputasi perusahaan sebagai
hasil dari citra, aktivitas, serta interaksi dengan para pemangku kepentingan yang
memengaruhi  Kinerja keuangan melalui peningkatan penjualan, loyalitas
pelanggan, dan keuntungan.

Berdasarkan sintesis dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa reputasi keuangan tidak hanya mencerminkan citra dan kredibilitas, tetapi
juga diukur melalui indikator-indikator nyata dalam kinerja perusahaan. Indikator
tersebut antara lain meningkatnya laba, pertumbuhan omset, peningkatan
penjualan, serta ketiadaan kredit bermasalah. Dengan demikian, reputasi keuangan
menjadi instrumen penting yang tidak hanya memperkuat posisi perusahaan di mata
investor, tetapi juga meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis di pasar.
2.6 Akses Pembiayaan

Akses pembiayaan memiliki peranan yang sangat penting dalam
mendukung keberlangsungan dan pengembangan usaha kecil dan menengah

(UKM), termasuk industri batik sebagai salah satu sektor unggulan ekonomi kreatif
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di Indonesia. peningkatan akses ke pembiayaan memungkinkan produsen
berpenghasilan rendah untuk mengelola risiko, membiayai perbaikan teknologi,
dan memanfaatkan peluang pasar, sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi
(Maiangwa, 2013). Ketersediaan modal dari lembaga keuangan memungkinkan
pelaku UKM batik untuk meningkatkan kapasitas produksi, memperluas pasar,
serta berinovasi dalam desain dan kualitas produk. Kemudahan mengakses kredit
bank sangat signifikan bagi usaha kecil dan menengah (UKM), karena mendorong
inovasi dan produktivitas, meskipun kadang-kadang dapat menyebabkan
penurunan produktivitas jika tidak dikelola dengan baik (Adegboye & lweriebor,
2018). Namun, keterbatasan akses pembiayaan sering kali menjadi kendala utama
yang dihadapi, baik karena keterbatasan agunan, tingginya suku bunga, maupun
rendahnya literasi keuangan pelaku usaha. Dalam konteks ini, kemudahan
memperoleh pembiayaan bukan hanya berfungsi sebagai instrumen ekonomi, tetapi
juga sebagai faktor strategis yang dapat memperkuat daya saing UKM batik di pasar
domestik maupun internasional. Di Uni Eropa, penciptaan bisnis baru secara
signifikan terkait dengan kemudahan memperoleh sumber daya keuangan,
menyoroti pentingnya lingkungan bisnis yang mendukung (Rusu & Roman, 2020)

Tabel 2.6 State of The Art dari Akses Pembiayaan

No Penulis Hasil Penelitian

Akses pembiayaan adalah kemudahan bagi individu atau
perusahaan dalam memperoleh sumber dana dari lembaga
keuangan untuk mendukung kegiatan ekonomi, investasi,
maupun pengembangan usaha.

Rusu &
1 Roman
(2020)

Rupeika- Akses pembiayaan adalah ketersediaan layanan keuangan yang
Apoga (2014) memungkinkan individu dan perusahaan, khususnya UKM,
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No Penulis Hasil Penelitian

memperoleh pinjaman, sekuritas, dan modal ventura guna
mendukung pertumbuhan dan inovasi usaha.

Akses pembiayaan adalah kemampuan perusahaan untuk
Karacaovali memperoleh sumber daya keuangan melalui pinjaman, kredit,

3 (2017) atau produk keuangan lainnya guna  mendukung
pengembangan, inovasi, dan daya saing usaha.

Giiney & Akses pembiayaan adalah kemampuan ind_ividu_ maupun

4 Demirel perusahaan untuk memperoleh sumber Qana, baik dari lembaga

(2019) keuangan formal maupun alternatif, guna mendukung

kebutuhan investasi, modal kerja, dan keberlanjutan usaha.

Akses pembiayaan adalah kondisi ketika individu memiliki
akses yang mudah, terjangkau, dan berkelanjutan terhadap

5 (NZ%nldSr)u etal. berbagai layanan perbankan formal, seperti rekening tabungan,
kredit, transfer, pengiriman uang, dan asuransi, sehingga
memungkinkan partisipasi penuh dalam sistem keuangan.

Bukenya & Akses pembiayaan adalah kemamp_uan usaha, khususnya UKM,

6 Kinatta untuk me_mperoleh pendanaa.n dari Iem_baga keuangan dengan

(2012) mempertimbangkan ketersediaan, keterjangkauan, persyaratan,
dan kemudahan prosesnya.
Akses pembiayaan adalah kemampuan perusahaan, khususnya
Rai ! UKM, untuk memperoleh layanan keuangan secara tepat waktu

7 ~ajamai & dan terjangkau, mencakup pinjaman, asuransi, pembayaran

al. (2022) jangkau, P PN , » P yaran,

serta sumber = pembiayaan lainnya yang mendukung
kelangsungan hidup dan pertumbuhan usaha.

Sumber : dikembangkan dari penelitian ini, 2025

State of the art dari reputasi keuangan tabel 2.6 dapat dijelaskan Berbagai
penelitian telah mengemukakan definisi mengenai akses pembiayaan yang
menekankan pentingnya ketersediaan dan kemudahan dalam memperoleh sumber
dana bagi individu maupun perusahaan. Rusu & Roman (2020) mendefinisikan
akses pembiayaan sebagai kemudahan memperoleh sumber dana dari lembaga
keuangan untuk mendukung kegiatan ekonomi dan pengembangan usaha. Senada
dengan itu, Karacaovali (2017) menekankan aspek kemampuan perusahaan

memperoleh pinjaman, kredit, atau produk keuangan lain guna meningkatkan
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inovasi dan daya saing. Sementara itu, Giney & Demirel (2019) memperluas
definisi dengan memasukkan kemungkinan akses tidak hanya pada lembaga formal,
tetapi juga pada alternatif sumber pendanaan lain guna mendukung investasi dan
keberlanjutan usaha.

Beberapa penelitian juga menekankan bahwa akses pembiayaan tidak hanya
sebatas ketersediaan dana, tetapi juga pada kualitas layanan keuangan yang
memungkinkan partisipasi penuh dalam sistem keuangan. Rupeika-Apoga (2014)
menyebutkan pentingnya ketersediaan berbagai instrumen seperti pinjaman,
sekuritas, dan modal ventura, sedangkan Nandru et al. (2015) menekankan pada
akses yang mudah, terjangkau, dan berkelanjutan terhadap layanan perbankan
formal. Lebih lanjut, Bukenya & Kinatta (2012) menyoroti faktor ketersediaan,
keterjangkauan, persyaratan, dan kemudahan proses dalam memperoleh
pembiayaan, yang menjadi penentu utama bagi UKM. Rajamani et al. (2022)
kemudian memperjelas aspek ketepatan waktu dan keterjangkauan, serta
memasukkan berbagai bentuk layanan keuangan, seperti pinjaman, asuransi, hingga
pembayaran, yang krusial bagi kelangsungan hidup UKM.

Berdasarkan komparasi definisi tersebut, dapat dirangkum bahwa akses
pembiayaan memiliki indikator yang mencakup kemudahan mendapatkan layanan
pinjaman, tingkat aksesibilitas, peningkatan jumlah pinjaman yang diperoleh,
kelonggaran atau ketatnya syarat pengajuan, serta kemampuan memilih jenis
pinjaman yang sesuai dengan kebutuhan usaha. Indikator ini sejalan dengan
pandangan Rusu & Roman (2020) yang menekankan kemudahan memperoleh

dana, sejalan pula dengan Bukenya & Kinatta (2012) terkait persyaratan dan
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kemudahan proses, serta diperluas oleh Rupeika-Apoga (2014) dan Rajamani et al.
(2022) yang menyoroti variasi jenis produk pembiayaan. Dengan demikian, akses
pembiayaan bukan hanya sekadar soal memperoleh dana, melainkan menyangkut
kualitas, variasi, serta fleksibilitas layanan keuangan yang dapat dimanfaatkan

perusahaan, khususnya UKM.

2.7 Grand Theory Model

Merujuk pada beberapa kelemahan penelitian terdahulu, penelitian ini
menawarkan konsep baru fathonah transparansi sebagaimana disajikan dalam
gambar 2.2. Berdasarkan integrasi dimensi-dimensi dan penjabaran teori agensi dan
fathonah, dapat dikembangkan proposisi untuk membangun transparansi sebagai
turunan dari corporate governance sebagai salah satu solusi dari adanya masalah
agensi. Teori agensi mulai dari definisi yang belum jelas, asumsi sifat dasar manusia
yang dianggap mementingkan diri sendiri hingga implementasi corporate
governance yang bertujuan untuk utility maximizer dan berorientasi pada duniawi.
Kritik ini memberikan ide penelitian tentang konsep baru yaitu fathonah yang di
integrasikan dengan implementasi transparansu agar coorpoate governance mampu
meningkat dan membantu meningkatkan akses pembiayaanbagi pelaku usaha kecil

menengah dalam membangun usaha berkelanjutan.
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Gambar 2.2 Integrasi Transparansi Dengan Nilai Islam

. . ™~ s W‘\
Teori agensi ‘ Al Ahzab : 21 & Yusuf:55 ‘

Jensen & Meckling (1976) Hadits (at tirmidzi)
|

Sifat Rasul |

| Fathonah ‘

{ akuntabilitas |

: Tanggung jawab |

Fathonah
transparansi

""" { indepedensi |

{ kewajaran

Berdasarkan gambar 2.2 diatas transparansi serta nilai islam fathonah, disusun
proposisi. Proposisi tersebut adalah fathonah transparansi yang tersaji dalam

gambar berikut:

Proposisi 1 Fathonah Transparansi — Akses pembiayaan

Fathonah transparansi adalah mekanisme menyampaikan informasi keuangan
dan non keuangan dari agen kepada principel secara cerdas, berbasis nilai islam
dan adaptable. Selanjutnya fathonah transparansi dapat meningkatkan akses

pembiayaan

Gambar 2. 3 Proposisi 1 Fathonah Transparansi

Akses

Fathonah

pembiayaan

transparansi

Mekanisme fathonah transparansi dijabarkan menjadi 3 dimendi yaitu

fathonah acceptable, fathonah relevan conten dan fathonah accountable.

Indikatornya sebagai berikut :
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Tabel 2. 7 Indikator fathonah acceptable, fathonah relevan conten
dan fathonah accountable

No Indikator Acceptable Indikator Fathonah Fathonah
Acceptable
Berpikir Analitis, Integrasi
Pengetahuan Islam, Kepatuhan an
Kemampuan Beradaptasi di dzsari %Iea
Kamil (2007), Hafidz & L
o : kecerdasan  berpikir
Kepatuhan Dhiya’ullami (2013), L

1 analisis; pengetahuan

(Gilmore et al, 2004)

Zaroh & Nafik (2015), oo iiaf 1slam: serta
Rumondor (2019), '

Cat kemampuan
Hanipudin (2020),  ° dap"iasi
Musyrifin (2020), Rahayu
(2021).

Kesesuaian
(Kotler & Keller, 2016)

1l W . Kesesuaian informasi
Berpikir Analitis, Integrasi yang didasari analisis

Pengetahuan Islam

Kemampuan Beradaptasi berp'k"h .|nteg:ja5|

QS Al Bagoroh:269 ﬁengem uan; - can

QS Yusuf:55 ek

0S Al Ra’du:3 beradaptasi  secara
' cerdas

Penerimaan

Penerimaan informasi
Berpikir Analitis, Integrasi yang didasari analisis;

. Pengetahuan Islam, diintegrasikan  nilai

(Siregar & (NI Kemampuan Beradaptasi Islam; serta yang
adaptable

Indikator Relevan - Fathonah Relevan
No Conten Indikator Fathonah Konten

Ketepatan waktu

Waktu Tepat

penyampaian
Berpikir Analitis, Integrasi informasi berbasis

2

(Kumar etal, 2010) Pengetahuan Islar_n, analis.is Kritis; nilai
Kemampuan Beradaptasi Islam; dan
kemampuan
beradaptasi
Topik informasi
sesuai analisis Kritis

Topik Sesuai
(Lieb, 2012)

Berpikir Analitis, Integrasi
Pengetahuan Islam
Kemampuan Beradaptasi

dan aktual,
' mengandung nilai
Islam; serta sesuai
kemampuan adaptasi
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Nilai-nilai informasi
yang didasari
kecerdasan  analisis;
"nilai  Islam;  dan
kemampuan
adaptable

Kesesuaian Nilai Berpikir Analitis, Integrasi

3 . Pengetahuan Islam
(Chatfey & Ellis, 2019) Kemampuan Beradaptasi

Fathonah

No Indikator Accountable Indikator Fathonah Accountable

Transparansi
Berpikir Analitis, Integrasi informasi yang
Pengetahuan Islam, didasari analisis
Kemampuan Beradaptasi  kritis; nilai Islam; dan
kemampuan adaptif

Transparansi Informasi

L (Bovens, 2007)

Pertanggungjawaban
Pertanggungjawaban Berpikir Analitis, Integrasi yang analitis,
2 (Romzek & Dubnick, Pengetahuan Islam, mengintegrasikan
1987) Kemampuan Beradaptasi - nilai  Islam, dan
adaptable

Responsiveness yang
analitis, didasari nilai
"Islam, dan dapat
beradaptasi

Berpikir Analitis, Integrasi
Pengetahuan Islam
Kemampuan Beradaptasi

Respansivitas
(Ebrahim, 2005)

Sumber : dikembangkan dari penelitian ini, 2025

Proposisi 2 Financial Reputation - Akses Pembiayaan

Financial Reputation adalah cerminan kepercayaan dan kredibilitas keuangan
suatu usaha yang dipengaruhi oleh fathonah transparansi, sehingga semakin
tinggi tingkat transparansi maka reputasi keuangan akan semakin tinggi dan pada
akhirnya meningkatkan akses pembiayaan..

Gambar 2.4 Proposisi 2 Financial Reputation

[ ]

L Financial Reputasi J

Alkses
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Berdasarkan proposisi 1 tentang fathonah transparansi dan proposisi 2 tentang
financial reputation maka menghasilkan model teoritikal dasar (grand theory
model) yang tersaji dalam gambar 2.4. model teoritikal dasar tersebut menunjukkan
fathonah transparansi yang mampu meningkatkan financial reputation dan akses
pembiayaan serta financial reputation mampu meningkatkan akses pembiayaan.

Gambar 2.5 Grand Theory Model

[ 1

L Financial Reputasi J

Al-;_%es

2.8 Model Empirik

Akses pembiayaan bagi usaha kecil dan menengah (UKM) telah menjadi
isu sentral dalam pembangunan ekonomi, karena keterbatasan akses ke sumber
dana sering kali menghambat pertumbuhan dan keberlanjutan usaha. Secara
empirik, berbagai penelitian menunjukkan bahwa reputasi keuangan dan
transparansi perusahaan berperan penting dalam menentukan tingkat kepercayaan
lembaga keuangan maupun investor (Antunovich et al., 2005; Liberman, 2016;
Fernandez-Gamez et al., 2019). Lebih lanjut, konsep fathonah transparansi yang
menekankan kecerdasan analitis, integrasi nilai, serta kemampuan adaptasi dalam
menyajikan informasi, diyakini dapat memperkuat reputasi keuangan perusahaan.
Dengan demikian, reputasi keuangan yang baik dan transparansi yang fathonah
berpotensi meningkatkan peluang UKM untuk memperoleh pembiayaan yang lebih

mudah, terjangkau, dan berkelanjutan.
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Gambar 2.6 Model Empirik

g H1 . .
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accountable pembiayaan

2.8.1 Pengaruh Fathonah Acceptable Terhadap Financial Reputation
Transparansi dalam konteks GCG menekankan pada acceptable, yaitu
kepatuhan, kesesuaian, dan penerimaan informasi. Menurut Gilmore et al. (2004),
kepatuhan yang baik merupakan dasar terciptanya kepercayaan pasar, sementara
kesesuaian informasi (Kotler & Keller, 2016) serta penerimaan yang luas dari
pemangku kepentingan (Siregar & Harahap, 2020) memastikan kredibilitas
pengungkapan. Namun dalam praktik, acceptable sering hanya dipenuhi secara
administratif, sehingga makna esensial dari transparansi terkadang berkurang.
Nilai fathonah hadir untuk memperkuat acceptable agar tidak berhenti pada
kepatuhan formal. Fathonah, sebagaimana dijelaskan oleh Kamil (2007), Hafidz &
Dhiya’ullami (2013), hingga Rahayu (2021), menekankan kemampuan berpikir
analitis, kreatif, problem solving, dan adaptif. Dengan demikian, kepatuhan dan
kesesuaian informasi tidak hanya dipandang sebagai rutinitas administratif,
melainkan sebagai hasil dari kecerdasan, integrasi pengetahuan, dan kesadaran nilai

Islami.
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Ketika acceptable diperkaya dengan nilai fathonah, perusahaan tidak hanya
patuh terhadap regulasi tetapi juga mampu menyampaikan informasi yang bernilai
dan diterima luas. Hal ini memperkuat persepsi pasar terhadap kredibilitas
keuangan perusahaan. Dengan demikian, fathonah acceptable akan meningkatkan
financial reputation, yang menjadi faktor penting bagi kepercayaan investor
maupun pemberi pinjaman. Oleh karenanya hipotesis yang diajukan adalah :

H1 : semakin tinggi fathonah acceptable maka semakin tinggi financial reputation

2.8.2 Pengaruh Fathonah Relevan Konten Terhadap Financial Reputation

Dimensi transparansi berikutnya adalah relevan konten, yang mencakup
ketepatan waktu (Kumar et al., 2010), kesesuaian topik (Lieb, 2012), dan
kesesuaian nilai informasi (Chaffey & Ellis, 2019). Transparansi berbasis relevansi
memastikan bahwa informasi tidak hanya ada, tetapi juga bermanfaat dalam
pengambilan ~keputusan. Kendati demikian, dalam praktik bisnis banyak
perusahaan menyampaikan informasi tepat waktu tetapi dangkal, atau sesuai topik
namun kurang bernilai dalam konteks strategis.

Fathonah dalam Islam menjadi nilai penguat agar relevansi konten tidak
sebatas teknis. Dengan kecerdasan analitis, kemampuan problem solving, dan
adaptasi (Musyrifin, 2020; Hanipudin, 2020), fathonah memungkinkan perusahaan
menghasilkan konten yang tepat, bernilai, dan kontekstual. Integrasi nilai Islam
memastikan bahwa konten yang disampaikan tidak hanya relevan secara bisnis,

tetapi juga etis dan berkelanjutan.
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Integrasi relevan konten dengan nilai fathonah akan memperkuat reputasi keuangan
perusahaan, karena informasi yang relevan dan bernilai tinggi membangun
kredibilitas di mata investor dan kreditur. Reputasi keuangan, menurut Fernandez-
Gamez et al. (2019) dan Feenstra et al. (2022), sangat bergantung pada kualitas
informasi yang disampaikan perusahaan. Oleh karena itu, fathonah relevan konten
berkontribusi positif dalam meningkatkan financial reputation. Oleh karenanya
hipotesis yang diajukan adalah :

H2 : semakin tinggi fathonah relevan konten maka semakin tinggi financial

reputation

2.8.3 Pengaruh Fathonah Accountable Terhadap Financial Reputation

Dimensi accountable dalam transparansi menekankan pada transparansi
informasi (Bovens, 2007), pertanggungjawaban (Romzek & Dubnick, 1987), dan
responsivitas (Ebrahim, 2005). Transparansi yang akuntabel memastikan bahwa
informasi dapat dipercaya, diuji, dan dipertanggungjawabkan oleh manajemen
perusahaan. Namun dalam kenyataan, akuntabilitas terkadang bersifat formalitas
yang hanya memenuhi standar minimum.

Fathonah, sebagai kecerdasan yang integratif dan adaptif (Rumondor, 2019;
Rahayu, 2021), dapat memperkuat akuntabilitas. Dengan berpikir kritis dan
berbasis nilai Islam, perusahaan tidak hanya sekadar menyampaikan informasi,
melainkan juga menunjukkan tanggung jawab moral dan sosial. Responsivitas yang
berlandaskan kecerdasan fathonah menjadikan akuntabilitas lebih substantif, bukan

sekadar prosedural.
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Integrasi accountable dengan nilai fathonah membuat transparansi
perusahaan lebih kredibel dan dipercaya. Dengan begitu, reputasi keuangan
perusahaan akan meningkat karena akuntabilitas yang dijalankan mencerminkan
integritas tinggi. Hal ini mendukung temuan Liberman (2016) bahwa reputasi
keuangan tumbuh dari konsistensi dan kredibilitas dalam pelaporan keuangan.
Karenanya, fathonah accountable berpengaruh positif terhadap financial
reputation. Oleh karenanya hipotesis yang diajukan adalah :

H3 : semakin tinggi fathonah accountable maka semakin tinggi financial reputation

2.8.4 Pengaruh Fathonah Acceptable Terhadap Akses Pembiayaan

Dimensi acceptable dalam transparansi mencakup kepatuhan, kesesuaian,
dan penerimaan informasi (Gilmore et al., 2004; Kotler & Keller, 2016; Siregar &
Harahap, 2020). Acceptable berperan penting dalam membangun kredibilitas
perusahaan di mata lembaga keuangan. Namun, transparansi yang hanya berfokus
pada kepatuhan formal seringkali tidak cukup untuk memberikan keyakinan penuh
kepada investor maupun pemberi pinjaman.

Fathonah sebagai kecerdasan analitis, kreatif, problem solving, dan adaptif
(Kamil, 2007; Hafidz & Dhiya’ullami, 2013; Rahayu, 2021) memperkaya
acceptable dengan nilai strategis dan moral. Kepatuhan yang berbasis fathonah
bukan hanya mengikuti aturan, tetapi juga menekankan pemahaman kritis, integrasi
nilai Islam, serta adaptasi dalam menghadapi perubahan regulasi dan kebutuhan

pasar.
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Integrasi acceptable dengan nilai fathonah memungkinkan perusahaan
memberikan informasi yang patuh, sesuai, dan diterima secara luas serta bernilai
lebih bagi lembaga keuangan. Hal ini meningkatkan kepercayaan pemberi pinjaman
karena perusahaan dinilai kredibel dan aman. Dengan demikian, fathonah
acceptable berkontribusi positif terhadap peningkatan akses pembiayaan. Oleh
karenanya hipotesis yang diajukan adalah :

H4 : semakin tinggi fathonah acceptable maka semakin tinggi akses pembiayaan

2.8.5 Pengaruh Fathonah Relevan Konten Terhadap Akses Pembiayaan

Transparansi dalam. bentuk relevan konten meliputi ketepatan waktu
penyampaian informasi (Kumar et al., 2010), kesesuaian topik (Lieb, 2012), dan
kesesuaian nilai informasi (Chaffey & Ellis, 2019). Bagi lembaga keuangan,
informasi yang relevan sangat penting untuk menilai kelayakan dan risiko
pembiayaan. Namun, perusahaan sering hanya memenuhi aspek teknis relevansi
tanpa memberikan kedalaman informasi yang mendukung pengambilan keputusan
kredit.

Fathonah memperkuat relevan konten dengan menambahkan kecerdasan
analitis, kreativitas, dan problem solving (Musyrifin, 2020; Hanipudin, 2020).
Dengan integrasi nilai Islam, konten yang disampaikan perusahaan tidak hanya
tepat waktu dan sesuai topik, tetapi juga bermuatan nilai etis dan adaptif terhadap
perubahan kebutuhan pasar serta regulasi.

Integrasi relevan konten dengan nilai fathonah menjadikan informasi

perusahaan lebih bernilai dan kredibel bagi lembaga keuangan. Hal ini mendorong
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meningkatnya keyakinan bank atau investor dalam memberikan pendanaan.
Dengan demikian, fathonah relevan konten berpengaruh positif dalam memperluas
akses pembiayaan bagi perusahaan. Oleh karenanya hipotesis yang diajukan adalah
H5 : semakin tinggi fathonah relevan konten maka semakin tinggi akses
pembiayaan

2.8.6 Pengaruh Fathonah Accountable Terhadap Akses Pembiayaan

Dimensi accountable dalam transparansi menitikberatkan pada transparansi
informasi (Bovens, 2007), pertanggungjawaban (Romzek & Dubnick, 1987), serta
responsivitas (Ebrahim, 2005). Akuntabilitas yang kuat dapat meyakinkan lembaga
keuangan bahwa perusahaan mampu mengelola dana dengan baik. Namun, jika
akuntabilitas hanya dipandang sebagai kewajiban administratif, kredibilitas
perusahaan dalam mengakses pembiayaan menjadi terbatas.

Nilai fathonah, yang mencakup kecerdasan strategis, berpikir Kritis,
problem solving, serta adaptif (Rumondor, 2019; Rahayu, 2021), memperkaya
akuntabilitas dengan integritas dan tanggung jawab moral. Perusahaan yang
akuntabel dengan basis fathonah tidak hanya transparan dalam laporan, tetapi juga
menunjukkan komitmen etis dan responsif terhadap kebutuhan pemangku
kepentingan.

Integrasi accountable dengan fathonah memperkuat kepercayaan lembaga
keuangan bahwa perusahaan mampu mengelola dana secara bertanggung jawab,
transparan, dan berkelanjutan. Hal ini meningkatkan peluang perusahaan untuk

memperoleh pinjaman atau sumber pendanaan lainnya. Oleh karena itu, fathonah

50



accountable berpengaruh positif terhadap akses pembiayaan. Oleh karenanya
hipotesis yang diajukan adalah :

H6 : semakin baik fathonah accountable maka semakin tinggi akses pembiayaan

2.8.7 Pengaruh Reputasi Keuangan Terhadap Akses Pembiayaan

Transparansi yang diintegrasikan ke dalam praktik Good Corporate
Governance (GCG) berperan penting dalam membangun reputasi keuangan.
Reputasi keuangan dipahami sebagai cerminan kredibilitas, keandalan, dan
kesehatan keuangan perusahaan (Rodriguez-Palenzuela, 2015; Fernandez-Gamez
et al., 2019). Perusahaan dengan reputasi keuangan yang baik dianggap lebih dapat
dipercaya oleh investor dan lembaga keuangan, sehingga dapat meminimalisasi
risiko asimetri informasi dan agency problem dalam hubungan keuangan.

Reputasi keuangan tidak hanya terbentuk dari laporan keuangan yang
transparan, tetapi juga dari rekam jejak pembayaran, profitabilitas berkelanjutan,
dan citra positif di pasar (Antunovich et al., 2005; Liberman, 2016; Feenstra et al.,
2022). Kredibilitas ini berfungsi sebagai sinyal kuat bagi lembaga keuangan bahwa
perusahaan memiliki integritas dan kemampuan dalam memenuhi kewajiban
finansialnya.

Dengan reputasi keuangan yang baik, perusahaan lebih mudah mendapatkan
kepercayaan lembaga keuangan untuk memperoleh pinjaman, modal kerja, maupun
sumber pembiayaan lainnya. Reputasi ini menurunkan hambatan akses seperti
tingginya persyaratan agunan atau bunga pinjaman, serta memperluas pilihan

pembiayaan yang tersedia. Oleh karena itu, reputasi keuangan berpengaruh positif
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dan signifikan dalam meningkatkan akses pembiayaan. Oleh karenanya hipotesis
yang diajukan adalah :

H7 : semakin tinggi financial reputation maka semakin tinggi akses pembiayaan

UNISSULA
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Bab ini merupakan paparan mengenai metode yang digunakan dalam
penelitian ini yang menguraikan tentang jenis penelitian, pengukuran variable,
sumber data, metode pegumpulan data, responden serta teknis analisis yang

digunakan. Adapun keterkaitan Bab 111 Metode Penelitian terlihat pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1 Alur Metode Penelitian

METODE
PENELITIAN

VARIABEL DAN METODE
JENIS PENELITIAN INDIKATOR PENELITIAN

~

[ SUMBER DATA [ TEKNIK ANALISIS J

.

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksplanatory yang menggunakan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Penelitian explanatory research menemukan
suatu keterbukaan yang berupa pengelompokan suatu gejala, atau fakta tertentu
(Ahyar et al, 2020). Penelitian ini menjelaskan bagimana pengaruh fathonah
transparansi yang terdiri dari fathonah acceptable, fathonah relevan konten, dan
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fathonah accountable terhadap akses pembiayaan dengan financial reputation

sebagai variable intervening.

3.2 Variabel dan Indikator

Variable dalam penelitian ini mencakup fathonah acceptable, fathonah relevan

content, fathonah accountable, financial reputation dan akses pembiayaan. Adapun

pengukuran (indikator) masing masing variabel nampak pada Tabel 3.1

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel dan Indikator

No Definisi Variabel Indikator Sumber
1 Fathonah acceptable e kepatuhan yang Kamil (2007),

Kemampuan dalam  didasari oleh Hafidz &
memastikan kepatuhan,  kecerdasan berfikir Dhiya’ullami (2013),
kesesuaian, dan penerimaan  analisis Zaroh & Nafik
informasi yang dilandasi e Kepatuhan yang (2015), Rumondor
analisis Kritis, integrasi nilai- didasari pengetahuan (2019), Hanipudin
nilai Islam, serta kemampuan nilai-nilai islam (2020), Musyrifin
beradaptasi, sehingga o Kesesuaian informasi ~ (2020), Rahayu
transparansi informasi  yang didasari analisis (2021).
menjadi lebih kredibel dan  perpikir (Gilmore et al, 2004)
bermakna. e Kesesuaian dalam (Kotler & Keller,

beradaptasi secara 2016)

cerdas (Siregar & Harahap,

¢ Penerimaan informasi 2020)
yang diintegrasikan QS Al Baqoroh:269
nilai islam QS YUSUfj55
o Penerimaan informasi QS Al Ra’du:3
yang adaptable
2 Fathonah relevan konten o ketepatan waktu Kamil (2007),

Kemampuan menyampaikan penyampaian Hafidz &
informasi yang tepat waktu, informasi yang Dhiya’ullami (2013),
sesuai topik, dan bernilai, didasari analisis kritis Zaroh & Nafik

dengan landasan analisis
kritis, integrasi nilai Islam,
serta kemampuan beradaptasi
agar informasi bermanfaat
dan kontekstual bagi
pengambilan keputusan.

e ketepatan waktu
penyampaian
informasi yang
adaptable

e topik informasi yang
mengintegrasikan
nilai islam

(2015), Rumondor
(2019), Hanipudin
(2020), Musyrifin
(2020), Rahayu
(2021).

(Kumar etal, 2010)
(Lieb, 2012)
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e topik informasi yang
didasari kemampuan
adaptable

e nilai-nilai informasi
yang didasari
kecerdasan analisis

e nilai-nilai informasi
yang didasari
kemampuan
adaptable

(Chaffey & Ellis,
2019)

QS Al Bagoroh:269
QS Yusuf:55

QS Al Ra’du:3

Fathonah accountable
Kemampuan menjalankan
transparansi informasi,
pertanggungjawaban, dan
responsivitas secara analitis,
berlandaskan nilai-nilai
Islam, serta adaptif terhadap
perubahan, sehingga
memperkuat akuntabilitas dan
kepercayaan pemangku
kepentingan.

e Transparansi
informasi yang
didasari analisis kritis

e fransparansi
informasi yang
adaptable

e pertanggung jawaban
yang analitis

e pertanggung jawaban
yang
mengintegrasikan
nilai islam

e responsiveness yang
analitis

e responsiveness yang
adaptable

(Bovens, 2007)
(Romzek &
Dubnick, 1987)
(Ebrahim, 2005)
Kamil (2007),
Hafidz &
Dhiya’ullami (2013),
Zaroh & Nafik
(2015), Rumondor
(2019), Hanipudin
(2020), Musyrifin
(2020), Rahayu
(2021).

QS Al Bagoroh:269
QS Yusuf:55

QS Al Ra’du:3

Financial reputation
Persepsi positif terhadap
kredibilitas, kinerja, dan
keandalan keuangan suatu
perusahaan, yang tercermin
dari rekam jejak pembayaran,
profitabilitas, dan kualitas
informasi keuangan, sehingga
meningkatkan kepercayaan
investor dan akses terhadap
pembiayaan

e [_aba selalu naik

¢ Pengembalian
pinjaman tepat waktu

e Omset naik

e Penjualan naik

o Kredit bermasalah
turun

e Tidak pernah rugi

Antunovichetal.,
2005; Rodriguez-
Palenzuela, 2015;
Liberman, 2016;
Fernandez-Gamez et
al., 2019; Feenstra et
al., 2022;
Kartawinata &
Maharani, 2022

Akses pembiayaan
Kemampuan individu atau
perusahaan, khususnya
UMKM, untuk memperoleh
layanan keuangan secara

e Kemudahan layanan
pinjaman

e Kemudahan akses
layanan jasa
keuangan

Rusu & Roman,
2020; Rupeika-
Apoga, 2014,
Karacaovali, 2017;
Guney & Demirel,
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mudah, terjangkau, tepat e Kemudahan 2019; Nandru etal.,

waktu, dan berkelanjutan, meningkatkan 2015; Bukenya &
baik berupa pinjaman, modal pinjaman Kinatta, 2012;
kerja, maupun produk e Kemudahan dalam Rajamani etal.,
keuangan lainnya guna persyaratan 2022
mendukung investasi, pengajuan pinjaman
pertumbuhan, dan o Kemudahan dalam
keberlanjutan usaha. variasi pinjaman

e Kemudahan

mendapatkan

informasi pinjaman

Sumber: dikembangkan dalam penelitian, 2025
3.3 Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif
merupakan data yang berkaitan dengan observasi terhadap hal-hal yang bersifat
konkrit sehingga dapat dinyatakan dalam bentuk angka yang sebenarnya (Tofani &
Jamaaluddin, 2020). Adapun sumber data yang digunakandalam penelitian ini terdiri
dari sumber data sebagai berikut :
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari responden (Ganesha &
Aithal, 2022)), yakni Usaha Kecil Menengah Batik yang tersebar di Jawa Tengah.
Adapun data primer dalam penelitian ini adalah tanggapan responden terhadap
pernyataan dari variabel fathonah transparansi acceptable, fathonah transparansi
relevan content, fathonah transparansi accountable, financial reputation dan akses
pembiayaan.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang telah diolah oleh orang atau lembaga lain dan telah
dipublikasikan (Pederson et al., 2020). Data tersebut diperoleh dari UKM dan
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institusi lain yang relevan serta dari literature-literature yang berkaitan dengan studi
ini. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan
menggunakan angket, yakni suatu daftar yang berisi sejumlah pernyataan yang
diberikan kepada Pemilik UKM di Jawa Tengah.
3.4 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran Kkuisioner, artinya
pengumpulan data secara langsung dilakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada
responden. Kuesioner diberikan kepada responden melalui link googleform, dan atau
pengiriman langsung dengan sampul tertutup. Kuesioner adalah metode
pengumpulan data yang lazim di berbagai bidang penelitian, menawarkan
pendekatan terstruktur untuk mengumpulkan informasi dari responden. Mereka
diklasifikasikan di  bawah metodologi laporan diri, yang penting untuk
mengumpulkan data tentang pengalaman dan persepsi subjektif (Hanvey, 2018).
Dalam penelitian kuantitatif, kuesioner dihargai karena kemampuannya untuk
mengumpulkan data secara sistematis, seringkali di samping metode lain seperti
wawancara dan skala, untuk memastikan pengumpulan data yang komprehensif
(Sadan, 2017). Isi kuesioner mencakup pertanyaan/pernyataan tertutup dan
pernyataan terbuka. Pertanyaan-pernyataan terbuka disertakan untuk memberikan
ruang bagi responden menyampaikan pernyataan sesuai dengan jalan pikirannya.
Sedangkan pertanyaan-pernyataan tertutup merupakan pertanyaan/pernyataan yang
jawabannya sudah dibatasi oleh peneliti sehingga menutup kemungkinan bagi

responden untuk menjawab sesuai alur pikirannya
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3.5 Responden

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Ferdinand, 2014). Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh pemilik UKM Batik di wilayah Jawa Tengah sejumlah
2.191 (BBKB KEMENPERIN, 2025).

Sampel merupakan bagian yang mewakili dari populasi (Ferdinand, 2014).
Pengambilan sampel dilakukan dengan menyeleksi bagian dari elemen populasi
yang dapat menyimpulkan keseluruhan populasi. Penentuan ukuran sampel pada
penelitian ini menggunakan rumus jumlah sampel tergantung pada jumlah
parameter dikalikan 5-10 (Hair, 2021). Berdasarkan pedoman tersebut, maka
sampel dalam penelitian ini berjumlah 467 responden.

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang
didasarkan pada ciri-ciri tertentu dengan pertimbangan memiliki hubungan erat
dengan ciri-ciri pemilik UKM Batik yang memiliki pinjaman.

3.6 Teknik Analisis

3.6.1. Uji Validitas dan Reliabilitas

3.6.1.1 Uji Validitas

Untuk memastikan data yang akan dianalisis merupakan data yang baik
maka perlu dilakukan sebuah uji instrument penelitian, yang meliputi uji validitas

dan uji reliabilitas. Uji validitas merupakan langkah untuk menguji indikator
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variabel yang hendak diukur. Uji validitas khusunya variabel baru yang diturunkan
melalui novelty mencakup Content Validity dan Face Validity, serta Convergent
Validity.
a) Content Validity dan Face Validity

Content Validity dan Face Validity merupakan aspek penting untuk
menjamin kualitas dan keakuratan instrumen pengukuran. Content Validity
mengevaluasi sejauh mana item-itemindikator-indikator dapat mewakili suatu
konstruk (Collier, 2020). Hal ini melibatkan penilaian apakah pertanyaan-
pertanyaan tersebut sesuai dengan subjeknya, jelas, dan tidak ambigu. Content
Validity memastikan bahwa item-item dalam suatu instrumen relevan dan selaras
dengan isi yang dimaksudkan, sedangkan Face Validity menilai apakah instrumen
tampak mengukur apa yang seharusnya diukur.
b. Convergent Validity

Convergent Validity merupakan aspek penting dalam mengevaluasi kualitas
instrumen pengukuran, khususnya dalam hal menilai korelasi antara berbagai
ukuran yang dimaksudkan untuk mengevaluasi konstruk yang sama. Convergent
Validity digunakan untuk menguji apakah indikator-indikator konvergen dalam
mengukur suatu konsep (Collier, 2020). Dalam studi ini menggunakan kriteria nilai
rata-rata ekstrak varians (AVE) setiap faktor harus di atas 0,5 (Hair, 2019), masing-
masing indikator memiliki nilai critical ratio yang lebih besar dari dua kali masing-
masing nilai standar error, dan loading faktor (estimate) menunjukkan angka > 0,6

(Ghozali, 2016).
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3.6.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan uji konsistensi dari responden dalam menjawab
pertanyaan pada indikator penelitian. Konsisten jawaban responden tersebut
dianggap reliabel dengan syarat jika menunjukkan nilai Construct Reliability (CR)
> 0,7. Nilai Construct Reliability diantara 0,6 sampai 0,7 masih dapat diterima
dengan syarat validitas konstruk indikator dalam model menunjukkan hasil yang

baik (Ghozali, 2016).

3.6.2. Uji Asumsi

Collier (2020) mendefinisikan bahwa dalam pengoperasian structural
equation model (SEM) perlu memenuhi beberapa kaidah asumsi. Asumsi ini
merupakan pengujian yang dilakukan dalam kelayakan model penelitian apakah
terdapat penyimpangan asumsi klasik yang terjadi. Penggunaan uji asumsi klasik
dalam penelitian ini yaitu:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas ditujukan untuk memastikan apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual terdistribusi secara normal (Ghozali, 2018). Data
masih dianggap normal jika nilai kemiringan berkisar antara —2 dan +2. Untuk
kurtosis, kisarannya adalah —10 hingga +10 agar tetap dianggap terdistribusi normal
(Collier, 2020).
2. Uji Multikoliniearitas

Ghozali (2017) mengemukakan bahwa uji multikoliniearitas digunakan
untuk menguji adanya hubungan antar variabel bebas, mengingat pertimbangan

bahwa pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
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variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-

variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal merupakan variabel independen

yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol.

Dalam SEM, peneliti sering membuat hipotesis hubungan antara beberapa
variabel laten, masing-masing diwakili oleh seperangkat indikator. Validitas
diskriminan memastikan bahwa variabel-variabel laten ini berbeda dan bukan
sekadar manifestasi yang berbeda dari konstruk dasar yang sama. Untuk menilai
validitas diskriminan, peneliti biasanya memeriksa korelasi antara variabel laten
dan membandingkannya dengan korelasi antara setiap variabel laten dan indikator
koresponden. Jika sebuah variabel laten memang berbeda, maka indikator-
indikatornya seharusnya menunjukkan korelasi yang lebih kuat dengan variabel
tersebut dibandingkan dengan variabel laten lainnya dalam model. Apabila terjadi
multikolinearitas maka akan mempersulit penentuan pengaruh suatu konsep jika
konsep tersebut sangat berkorelasi dengan variabel lain dalam model (Collier,
2020).

Beberapa = kriteria dapat digunakan untuk mengevaluasi validitas
diskriminan:

1. Fornell-Larcker criterion: Kriteria ini membandingkan square root of AVE
setiap variabel laten dengan korelasi antara variabel tersebut dengan variabel
laten lainnya dalam model. Validitas diskriminan didukung jika square root of
AVE untuk setiap variabel laten lebih besar daripada korelasi antara variabel

tersebut dengan variabel laten lainnya.
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2. Heterotrait-Monotrait (HTMT) Ratio: Rasio HTMT membandingkan korelasi
antara indikator-indikator dari konstruk yang berbeda (korelasi heterotrait)
dengan korelasi antara indikator-indikator dari konstruk yang sama (korelasi
monotrait). Nilai di bawah 0,85 sering dianggap sebagai indikasi validitas
diskriminan, meskipun ambang batas ini dapat bervariasi tergantung pada
konteksnya.

3. Uji Ouitliers

Outlier adalah observasi atau data yang memiliki karakteristik unik yang
terlihat sangat berbeda jauh dari observasi lainnya dan muncul dalam bentuk nilai
ekstrim untuk sebuah variabel tunggal atau variabel kombinasi (Ghozali, 2017a).

Data outlier dapat terdeteksi melalui nilai mahalonobis distance yang memiliki nilai

pl dan p2. Suatu data akan masuk dalam kategori outlier apabila nilai p1 dan p2

yang dihasilkan bernilai <0,05. Outliers ini merupakan kumpulan skor yang tidak

biasa atau di luar kebiasaan pada beberapa variabel (Collier, 2020).

3.7. Teknik Analisis data

Teknik analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari
seluruh responden atau sumber data lain tekumpul. Kegiatan dalam analisis data
yaitu mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi
data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel
yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Hardani et
al., 2020). Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan

hubungan saling mempengaruhi antar variabel yang diteliti. Dalam hal ini, analisis
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data yang tepat untuk digunakan adalah structural equation modelling (SEM) yang
dioperasikan melalui software AMOS. Analisis SEM terdiri dari tujuh langkah
sebagai berikut (Ghozali, 2017):
1. Pengembangan model berdasarkan teori

Pada tahap ini model persamaan struktural didasarkan pada hubungan
kausalitas, dimana perubahan satu variabel dapat diasumsikan akan mengakibatkan
perubahan pada variabel lain. Hubungan kausalitas dapat berupa hubungan yang
ketat seperti pada proses fisik atau hubungan seperti riset perilaku (alasan individu
membeli suatu produk tertentu).
2. Menyusun diagram jalur

Langkah kedua adalah menyusun hubungan kausalitas dengan sebuah
diagram jalur. Diagram jalur merupakan model teoritis yang digambarkan dalam
sebuah path diagram sehingga mempermudah peneliti melihat hubungan—hubungan

kausalitas yang ingin diujinya.
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Gambar 3.2 Structure Equation Model Fathonah Transparansi
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3. Konversi diagram jalur ke dalam persamaan struktural

Langkah ketiga adalah mengkonversi diagram jalur ke dalam persamaan
struktural. Dalam menyusun persamaan struktural terdapat dua hal yang harus
dilakukan yaitu menyusun model struktural (menghubungkan antar konstruk laten
endogen maupun konstruk laten eksogen) dan menyusun measurement model
(menghubungkan konstruk laten endogen maupun konstruk laten eksogen dengan
variabel indikator atau manifest). Adapun persamaan struktural dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

biFA + boFRK+ bsFACC
bsFA + bsFRK+ bgFACC+ bsFR

Financial reputation
Akses pembiayaan
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Keterangan:
X1 : Fathonah aceptabel
X2 : fathonah relevan konten
X3 : fathonah accountable
Y1 : financial reputation
Y2 : akses pembiayaan
4. Memilih jenis matriks input dan estimasi model

Model persamaan struktural berbeda dari teknik analisis multivariate
lainnya, SEM menggunakan data input yaitu matrik varian atau kovarian atau
matrik korelasi saja. Data mentah observasi individu dapat dimasukkan dalam
program AMOS, namun program AMOS akan terlebih dahulu merubah data
mentah menjadi matrik kovarian atau matrik korelasi. Analisis terhadap data outlier
perlu dilakukan sebelum menghitung matrik kovarian atau korelasi. Dalam hal ini
peneliti perlu melakukan input matrik/kovarian untuk menguji teori.
5. Menilai identifikasi model struktural

Selama proses estimasi berlangsung melalui program komputer, seringkali
mendapatkan hasil yang tidak logis atau meaningless yang berkaitan dengan
masalah identifikasi model struktural. Beberapa masalah identifikasi yang sering
muncul sehingga model tidak layak. Untuk mengatasi masalah tersebut, langkah
yang dapat diambil adalah dengan menambah lebih banyak konstrain sampai
masalah yang ada hilang.
6. Menilai kriteria goodness of fit

Terdapat tiga asumsi dasar seperti halnya pada teknik multivariate yang lain

yang harus dipenuhi untuk dapat menggunakan model persamaan struktural yaitu

observasi independen, responden diambil secara random, dan memiliki hubungan
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linier. Sebelum data diolah harus diuji terlebih dahulu ada atau tidaknya data outlier
dan distribusi data harus normal secara multivariate. Setelah asumsi dipenuhi
langkah selanjutnya adalah melihat ada tidaknya offending estimate yaitu estimasi
koefisien baik dalam model struktural maupun model pengukuran yang lainnya di
atas batas yang dapat diterima.

Setelah tidak ada offending estimate dalam model, maka peneliti siap
melakukan penilaian overall model fit dengan berbagai kriteria penilaian model fit.
Dalam goodness of fit ini kesesuaian input observasi atau sesungguhnya (matrik
kovarian atau korelasi) diukur melalui proposed model. Adapun ukuran goodness
of fit sebagaimana Tabel 3.2. Strategi dua indeks direkomendasikan untuk penilaian
kesesuaian model: SRMR diperlukan (untuk mendeteksi komponen model
struktural yang salah ditentukan), dan harus dilengkapi dengan indeks lain
(misalnya, TLI, BL89, RNI, CFl, Gamma, Mc, atau RMSEA) yang sensitif
terhadap komponen model pengukuran yang salah ditentukan (Fan & Sivo, 2005;
Hair, 2019). Indeks model fit memiliki nilai, dan ini masih merupakan langkah
penting dalam analisis. Jika langkah awal dalam menilai apakah matriks kovarians
yang diamati dan matriks kovarians yang diperkirakan serupa terlewati, maka akan
ditemukan bukti awal bahwa model tersebut telah ditentukan dengan tepat.
Penentuan tidak hanya berdasarkan kesesuaian model tetapi juga parameter dan
hubungan yang perlu diestimasi (Collier, 2020).

Tabel 3. 2 Goodness of Fit

Goodness of Fit Index Cut off Value
Chi Square Diharapkan kecil
Significant Probability >0.05
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Goodness of Fit Index Cut off Value

CMIN/DF <2.00
GFlI >0.90
IFI >0.90
TLI >0.95
CFlI >0.95
RMSEA <0.08

Sumber : Collier (2020); Ferdinand (2014)
7. Menginterpretasi hasil pengujian dan modifikasi model
Ketika model telah dinyatakan diterima dan dapat dilakukan modifikasi

model untuk memperbaiki penjelasan teoritis atau goodness of fit. Modifikasi dari
model awal harus dilakukan setelah dikaji banyak pertimbangan. Jika pada model
dilakukan modifikasi, maka model tersebut harus discrossvalidated sebelum model
modifikasi diterima. Pengukuran model dapat dilakukan melalui indeks modifikasi.
Nilai indeks modifikasi sama dengan terjadinya penurunan chi-squares apabila
koefisien diestimasi. Nilai sama dengan atau lebih dari 3,84 menunjukkan bahwa
telah terjadi penurunan chi square secara signifikan (Ghozali, 2017).
3.8. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan
antara variabel eksogen kepada variabel endogen. Dalam pengujian hipotesis ini,
peneliti menetapkan dengan menggunakan uji signifikan, dengan penetapan
hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis nol (Ho) adalah suatu
hipotesis yang menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara variabel
eksogen dengan variabel endogen. Berdasarkan aturan tersebut dapat dijelaskan

(Ghozali, 2017):
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a. CR > 1,64 dan nilai signifikansi < 0,05 maka artinya terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel eksogen dengan variabel endogen.
b. CR < 1,64 dan nilai signifikansi > 0,05 maka artinya tidak ada pengaruh yang
signifikan antara variabel eksogen dengan variable endogen.
3.9. Analisis Pengaruh Langsung, Tidak Langsung, dan Total
Analisis pengaruh langsung dan tidak langsung dalam penelitian ini
digunakan untuk melihat peran variable mediasi. Pengujian yang digunakan agar
dapat mengetahui suatu pengaruh melalui sebuah variabel mediasi. Maka, kriteria
berdasarkan nilai koefisien pengaruh tidak langsung harus lebih besar daripada
pengaruh langsung agar variabel mediasi yang digunakan dapat berhasil dan

memiliki kekuatan sebagai mediasi variabel lain (Ghozali, 2017).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab 4 hasil penelitian dan pembahasan mendeskripsikan jawaban masalah
dan tujuan penelitian. Bab ini menguraikan identitas responden, deskripsi variabel,
pengujian instrument, pengujian asumsi, analisis faktor konfirmatori, pengujian
hipotesis, dan analisis pengaruh tidak langsung untuk menguji peran mediasi, serta
pembahasan sebagaimana alur hasil penelitian dan pembahasan pada Gambar 4.1.

Gambar 4.1 Alur Hasil Penelitian dan Pembahasan

[ Hasil Penelitian }
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4.1. ldentitas Responden

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pemilik UKM Batik di wilayah
Jawa Tengah sejumlah 2.191(BBKB KEMENPERIN, 2025). Pengambilan sampel
dilakukan dengan menyeleksi bagian dari elemen populasi yang dapat
menyimpulkan keseluruhan populasi. Penentuan ukuran sampel pada penelitian ini
menggunakan rumus jumlah sampel tergantung pada jumlah parameter dikalikan 5-

10 (Hair, 2021).
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Rumus hair = jumlah konstruk x (5-10), maka 67 x 7 = 469 (dikalikan 7

karena di antara 5-10 adalah angka 7). Tapi jumlah sampel hanya terkumpul 467

karena ada 2 responden yang tidak mengisi lengkap. Sehingga responden ratenya

99,6%.

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden

No Karakteristik Jumlah Presentase N

1 Jenisbatik 467
Cap 318 68%

Tulis 467 32%

2  Kabupaten/Kota 467
Batang 1 0,21%
Cilacap 3 0,64%

Demak 41 8,78%
Grobogan 38 8,14%
Jepara 36 7,71%
Kab. Semarang 40 8,57%
Kudus 50 10,71%
Lasem 3 0,64%
Magelang 47 10,06%
Pati 34 7,28%
Pekalongan 5 1,07%
Pemalang 46 9,85%
Rembang 21 4,5%
Semarang 41 8,78%
Sragen 2 0,43%
Sukoharjo 19 4,07%
Surakarta 40 8,57%

3 JenisPinjaman 467
Bank 366 78%

Koperasi 101 22%

Sumber: Data Primer, diolah (2025)

Dari Tabel 4.1 tersebut merupakan karakteristik responden yang dapat

dijelaskan sebagai berikut :
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a. Karakteristik Jenis Batik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis batik yang paling dominan
digunakan responden adalah batik tulis, dengan jumlah 467 responden atau sekitar
68%. Hal ini mengindikasikan bahwa batik tulis masih memiliki posisi yang kuat
dalam preferensi maupun produksi batik di kalangan pengrajin maupun konsumen,
meskipun membutuhkan keterampilan dan waktu pengerjaan yang lebih panjang.
Sementara itu, batik cap hanya dipilih oleh 318 responden atau 32%. Meskipun
jumlahnya lebih kecil, batik cap tetap berperan penting karena proses produksinya
relatif cepat dan efisien, sehingga dapat memenuhi kebutuhan pasar yang lebih
masif. Perbedaan proporsi ini mencerminkan adanya kecenderungan untuk tetap
mempertahankan nilai seni dan keaslian batik tulis di tengah tuntutan efisiensi
produksi.

Pengrajin yang mampu mengelola perbedaan karakteristik batik dengan
cerdas akan lebih mudah menyampaikan informasi yang jelas terkait kualitas,
proses produksi, serta nilai tambah produknya kepada pasar maupun lembaga
keuangan. Transparansi yang didukung kecerdasan (fathonah) ini memperkuat
reputasi usaha batik sebagal entitas yang jujur dan profesional. Reputasi yang baik
pada akhirnya mempermudah pelaku usaha untuk memperoleh akses pembiayaan,
karena lembaga keuangan menilai mereka memiliki integritas dan kemampuan
dalam mengelola usaha.

b. Karakteristik Berdasarkan Kabupaten/Kota
Distribusi responden berdasarkan wilayah menunjukkan variasi yang cukup

signifikan. Daerah dengan jumlah terbanyak berasal dari Kudus (50 responden atau
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10,71%) dan Lasem (47 responden atau 10,06%), yang dikenal sebagai sentra batik
tradisional dengan kekhasan motif dan sejarah panjang dalam industri batik.
Disusul oleh daerah lain seperti Kab. Semarang (40 responden atau 8,57%), Demak
(41 responden atau 8,78%), Grobogan (38 responden atau 8,14%), serta Pekalongan
(46 responden atau 9,85%) yang memiliki reputasi nasional maupun internasional
dalam batik. Sementara itu, daerah dengan jumlah responden yang lebih sedikit
antara lain Batang (1 responden atau 0,21%), Sragen (2 responden atau 0,43%),
serta Jepara (36 responden atau 7,71%). Variasi ini mencerminkan bahwa industri
batik tidak hanya terpusat di kota-kota besar, tetapi juga tersebar di berbagai daerah
dengan karakteristik lokal yang beragam.

Perbedaan daerah asal menunjukkan pentingnya kecerdasan dalam
mengelola informasi terkait potensi lokal, keunikan motif, dan kekuatan pasar di
masing-masing wilayah. Pengrajin atau pelaku usaha batik yang mampu
mengkomunikasikan identitas lokalnya secara transparan dan cerdas akan
membangun reputasi positif, tidak hanya di tingkat daerah tetapi juga nasional
bahkan global. Reputasi ini menjadi modal penting untuk memperoleh akses
pembiayaan, karena lembaga keuangan akan mentlai adanya keunggulan kompetitif
berbasis kearifan lokal yang terkelola secara profesional.

c. Karakteristik Jenis Pinjaman

Berdasarkan jenis pinjaman, mayoritas responden lebih banyak
memanfaatkan pinjaman dari bank, yaitu sebanyak 366 responden atau 78%. Hal
ini menunjukkan bahwa bank masih menjadi lembaga keuangan utama yang

dipercaya oleh pengrajin maupun pelaku usaha batik sebagai sumber pembiayaan
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untuk modal usaha maupun pengembangan produksi. Di sisi lain, 101 responden
atau 22% memanfaatkan koperasi sebagai sumber pinjaman. Keberadaan koperasi
tetap relevan karena memberikan akses yang lebih mudah, bersifat kekeluargaan,
serta cenderung fleksibel dalam persyaratan administrasi dibandingkan dengan
bank. Perbedaan ini mengindikasikan adanya kecenderungan bahwa pelaku batik
memilih lembaga keuangan formal yang lebih stabil, namun tetap menjadikan
koperasi sebagai alternatif penting dalam mendukung keberlanjutan usaha.
kemampuan pelaku usaha dalam memberikan laporan keuangan,
menyampaikan tujuan penggunaan dana, serta menunjukkan kredibilitas usaha
secara jujur dan cerdas kepada pihak bank maupun koperasi. Transparansi yang
dilandasi kecerdasan akan memperkuat reputasi keuangan pengrajin batik sebagai
debitur yang dapat dipercaya. Reputasi inilah yang kemudian membuka peluang
lebih luas dalam memperoleh akses pembiayaan, baik dari bank dengan sistem yang

lebih formal maupun koperasi dengan pendekatan yang lebih inklusif.

4.2 Deskripsi Variabel

Persepsi responden dalam penelitian ini diukur menggunakan skala Likert
yang ditransformasikan ke dalam tiga kategori, yaitu rendah (1-4), sedang (4,1-7),
dan tinggi (7,1-10). Skala ini dipilih karena mampu menggambarkan tingkat
penilaian responden secara lebih fleksibel. Persepsi para pemilik UKM Batik atas
persepsi Variabel fathonah acceptable, fathonah relevan konten. Fathonah

accountable, financial reputation, akses pembiayaan.
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4.2.1 Fathonah Acceptable

Fathonah Acceptable adalah kemampuan memastikan Kkepatuhan,
kesesuaian, dan penerimaan informasi yang didasari analisis kritis, integrasi nilai-
nilai Islam, serta adaptasi yang cerdas. Dimensi ini menjadikan transparansi lebih
kredibel dan bermakna, karena tidak hanya berlandaskan rasionalitas, tetapi juga
etika dan spiritualitas. Dengan demikian, Fathonah Acceptable berperan penting
dalam memperkuat reputasi dan mempermudah akses pembiayaan. Merujuk pada

hasil penelitian ditemukan bahwa indeks Fathonah Acceptable sebagaimana pada

Tabel 4.2,
Tabel 4. 2 Statistik Deskriptif Fathonah Acceptable
No Indikator Indeks rata-
rata
1  kepatuhan yang didasari oleh kecerdasan berfikir 6
analisis
2  Kepatuhan yang didasari pengetahuan nilai-nilai 6,59
islam
3  Kesesuaian informasi yang didasari analisis berpikir 6,59
4 Kesesuaian dalam beradaptasi secara cerdas 6,51
5  Penerimaan informasi yang diintegrasikan nilai islam 6,57
6  Penerimaan informasi yang adaptable 6,36
Indeks rata-rata keseluruhan 6,38

Sumber: lampiran 2

Berdasarkan Tabel 4.2 hasil analisis deskriptif, variabel Fathonah
Acceptable memperoleh indeks rata-rata sebesar 6,38. Jika dibandingkan dengan
pedoman kategori persepsi responden, nilai tersebut berada pada rentang 4,1-7,0,
sehingga masuk dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa para pemilik
UKM batik telah memiliki tingkat kepatuhan, kesesuaian, dan penerimaan

informasi yang cukup baik, terutama yang didasari pada analisis kritis, integrasi
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nilai-nilai Islam, dan kemampuan beradaptasi. Meskipun demikian, capaian ini

belum mencapai kategori tinggi, sehingga masih diperlukan penguatan lebih lanjut

agar transparansi informasi yang didasari prinsip fathonah dapat semakin kredibel,

memperkuat reputasi usaha, dan pada akhirnya mendukung peningkatan akses

pembiayaan.
Tabel 4. 3 Deskriptif Fathonah Acceptable
No Kiriteria Indikator Temuan
kepatuhan yang Laporan keuangan dan rencana bisnis sudah
1 Sedang didasari oleh - disu§un sederhapa, namun  detail
kecerdasan berfikir = perhitungan. masih  terbatas  karena
analisis keterbatasan sumber daya UMKM kecil.
Nilai Kkejujuran dan amanah telah
diterapkan dalam aktivitas usaha sehari-
Kepatuhan yang hari, tetapi masih sebatas praktik dasar
5 s didasari tanpa pendokumentasian formaProyeksi
edang - . .
pengetahuan nilai- ~ penjualan dan perkembangan usaha mulai
nilai 1slam dibuat, namun masih berupa perkiraan
kasar dan belum menggunakan analisis
pasar yang terstruktur.
Kesesuaian
3 Sedang informasi yang Proyeksi penjualap dan perk_embangan
didasari analisis usaha dibuat, tetapi masih bersifat umum
berpikir dan belum didukung analisis mendalam.
Penyesualan  terhadap  syarat  non-
Kesesuaian dalam  administratif serta dokumen dilakukan
4  Sedang beradaptasi secara  sebatas mengikuti arahan, tetapi belum
cerdas sepenuhnya responsif terhadap dinamika
regulasi.
Penerimaan Standar dokumen dan sertifikasi dipenuhi
5 s informasi yang sesuai kebutuhan dasar, tetapi integrasi nilai
edang .. ; . . . .
diintegrasikan nilai  Islami masih sebatas formalitas
islam administrasi.
Penyempurnaan isi proposal pembiayaan
Penerimaan dan strategi penyajian sudah dilakukan,
6 Sedang informasiyang namun masih sederhana dan belum
adaptable mencerminkan inovasi karena keterbatasan

kapasitas usaha kecil.

Sumber :data primer yang diolah, 2025
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Berdasarkan Tabel 4.3, dapat dilihat bahwa tingkat Fathonah Acceptable
pada UKM batik masih berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
pelaku usaha sudah berupaya menyusun laporan keuangan dan rencana bisnis,
namun keterbatasan sumber daya membuat detail perhitungan masih sederhana.
Nilai kejujuran dan amanah juga sudah diterapkan dalam praktik sehari-hari,
meskipun masih sebatas aspek dasar tanpa pendokumentasian formal. Proyeksi
penjualan dan perkembangan usaha telah dibuat, tetapi masih berupa perkiraan
kasar tanpa dukungan analisis pasar yang terstruktur. Penyesuaian terhadap syarat
dan dokumen administrasi hanya dilakukan sebatas mengikuti arahan, sehingga
responsivitas terhadap dinamika regulasi masih terbatas. Standar dokumen dan
sertifikasi dipenuhi sesuai kebutuhan dasar, tetapi integrasi nilai Islami dalam
praktik bisnis masih sebatas formalitas administrasi. Sementara itu, upaya
penyempurnaan proposal pembiayaan dan strategi penyajian telah dilakukan, meski

tetap sederhana dan kurang inovatif karena keterbatasan kapasitas usaha kecil.

4.2.2 Fathonah Relevan Konten

Fathonah Relevan Konten adalah kemampuan dalam menampilkan
informasi yang sesuai dengan kecerdasan berpikir analitis serta berlandaskan nilai-
nilai Islam. Variabel ini mencerminkan sejauh mana kepatuhan, kesesuaian, dan
penerimaan informasi dapat diintegrasikan dengan pemikiran yang cerdas serta
adaptif, sehingga konten yang disajikan tetap relevan dan bernilai. Statistik
deskriptif terkait indikator Fathonah Relevan Konten disajikan pada Tabel 4.4

berikut.
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Tabel 4. 4 Statistik Deskriptif Fathonah Relevan Konten

No Indikator Indeks rata-
rata

1  kepatuhan yang didasari oleh kecerdasan berfikir 6,01
analisis

2  Kepatuhan yang didasari pengetahuan nilai-nilai 5,47
islam

3 Kesesuaian informasi yang didasari analisis berpikir 6,00

4 Kesesuaian dalam beradaptasi secara cerdas 5,95

5  Penerimaan informasi yang diintegrasikan nilai islam 542

6  Penerimaan informasi yang adaptable 5,67
Indeks rata-rata keseluruhan 5,64

Sumber: lampiran 2

Berdasarkan Tabel 4.4 Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel
Fathonah Relevan Konten memperoleh indeks rata-rata keseluruhan sebesar 5,64,
yang termasuk dalam kategori sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa para pemilik
UMKM Batik menilai kecerdasan dalam menyesuaikan dan menyajikan informasi
yang relevan dengan analisis berpikir, nilai-nilai Islam, serta kemampuan adaptif
sudah cukup diterapkan, namun belum sepenuhnya optimal. Dengan demikian,
meskipun aspek relevansi konten telah dipahami oleh responden, diperlukan
peningkatan konsistensi agar dapat mencapai kategori tinggi.

Tabel 4. 5 Deskriptif Fathonah Relevan Konten

No Kiriteria Indikator Temuan
ketepatan waktu Informasi disampaikan sesuai
penyampaian deadline, meskipun masih sederhana
1 Sedang . . .
informasi yang dengan memanfaatkan sistem ajuan
didasari analisis kritis  digital yang tersedia.
ketepatan waktu Penyesuaian dilakukan  mengikuti
penyampaian prosedur dan permintaan bank, namun
2  Sedang . : . :
informasi yang masih bergantung pada arahan pihak
adaptable eksternal.
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topik informasi yang

Nilai etika bisnis dan kepatuhan
syariah sudah diperhatikan, tetapi

3 Sedang gle:igilsr:ger?]raakan penerapannya masih terbatas pada
praktik dasar.
topik informasi yang Informa_si terkait sumber daya (_jan
4  Sedang didasari kemampuan produks! stidah ada,_namu_n kapgs.ltas
adaptable produksi UKM masih kecil sehingga
belum lengkap.
nilai-nilai  informasi D2t@ pasar batik dan tren permintaan
5  Sedang yang didasari mulgi digunakan, namun analisisr_mya
kecerdasan analisis masih  sederhana  dan  bersifat
perkiraan.
nilai-nilai  informasi . Peraturan lembaga keuangan dan
6  Sedang yang didasari rencana ekspansi diketahui, tetapi
kemampuan penerapan strategi masih terbatas
adaptable karena skala usaha kecil.

Sumber : data primer yang diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 4.5, indikator Fathonah Relevan Konten pada UKM
batik masih berada pada kategori sedang. Penyampaian informasi umumnya sudah
dilakukan tepat waktu sesuai deadline, meskipun masih sederhana dan hanya
memanfaatkan sistem ajuan digital yang tersedia. Penyesuaian informasi dilakukan
mengikuti prosedur serta permintaan bank, namun masih bergantung pada arahan
pihak eksternal. Aspek nilai Islami mulai terintegrasi dalam topik informasi melalui
penerapan etika bisnis dan kepatuhan syariah, meskipun penerapannya masih
sebatas praktik dasar. Informasi terkait sumber daya dan produksi sudah tersedia,
tetapi karena kapasitas produksi UMKM masih kecil, informasi yang disajikan
belum sepenuhnya lengkap. Selain itu, data pasar batik dan tren permintaan telah
digunakan sebagai bahan analisis, meski masih terbatas pada perkiraan sederhana.
Pengetahuan mengenai regulasi lembaga keuangan dan rencana ekspansi juga
sudah ada, tetapi strategi penerapan masih terbatas mengingat skala usaha yang

relatif kecil.
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4.2.3 Fathonah Accountable

Fathonah Accountable adalah kemampuan untuk menunjukkan transparansi,
pertanggungjawaban, dan responsivitas yang didasari kecerdasan analitis serta
berlandaskan nilai-nilai Islam. Variabel ini menekankan sejauh mana pelaku usaha
dapat mempertanggungjawabkan informasi secara jelas dan adaptif, sehingga
meningkatkan kepercayaan terhadap integritas usaha. Statistik deskriptif mengenai
indikator Fathonah Accountable disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 4. 6 Statistik Deskriptif Fathonah Accountable

No Indikator Indeks rata-
rata
1  Transparansi informasi yang didasari analisis Kritis 6,10
2  transparansi informasi yang adaptable 5,38
3 pertanggung jawaban yang analitis 5,37
4 pertanggung jawaban yang mengintegrasikan nilai 5,45
islam
5  responsiveness yang analitis 5,55
6  responsiveness yang adaptable 5,53
Indeks rata-rata keseluruhan 5,64

Sumber: lampiran 2

Berdasarkan Tabel 4.6 Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel
Fathonah Accountable memiliki indeks rata-rata keseluruhan sebesar 5,64, yang
termasuk dalam kategori sedang. Temuan ini mencerminkan bahwa para pemilik
UKM Batik menilai aspek transparansi informasi, pertanggungjawaban, dan
responsivitas berbasis analitis maupun nilai Islam telah cukup diterapkan, meskipun
belum mencapai tingkat optimal. Dengan demikian, peningkatan konsistensi dalam
penerapan akuntabilitas cerdas masih diperlukan agar dapat mendorong variabel ini

menuju kategori tinggi.
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Tabel 4. 7 Deskriptif Fathonah Accountable

No Kiriteria Indikator Temuan
Transparansi Laporan keuangan dan data produksi
1 Sedang informasi yang sudah tersedia, namun masih sederhana
didasari analisis dan belum sepenuhnya rinci karena
Kritis keterbatasan pencatatan.
. Penyesuaian laporan usaha dilakukan
transparans ikuti  format evaluasi lembaga
2 Sedang informasi yang mengixu : . g
keuangan, meski masih terbatas pada
adaptable .
permintaan dasar.
pertanggung Data us_aha c_iisampaikan_apa adanya un_tu_k
3  Sedang jawaban yang Mmenghindari manipulasi, namun analisis
analitis tambahan masih minim saat diminta
lembaga keuangan.
pertanggung
4 Sedang jawabhan yang Kejujuran dan amanah suda_h dijagadalam
mengintegrasikan penyusunan- laporan, tetapi dokumentasi
nilai islam formal masih sederhana.
Kondisi =~ produksi  dan  keuangan
5  Sedang responsiveness yang  dijelaskan, namun belum dilengkapi
analitis perhitungan detail karena keterbatasan
kemampuan analisis.
Respon diberikan saat wawancara dan
6  Sedang responsiveness yang verifikasi data, tetapi masih bersifat pasif
adaptable dan menunggu arahan dari pihak
eksternal.

Sumber : data primer yang di olah, 2025

Berdasarkan Tabel 4.7, indikator Fathonah Accountable pada UKM batik

masih berada pada kategori sedang. Transparansi informasi telah dilakukan melalui

penyajian laporan keuangan dan data produksi, namun pencatatannya masih

sederhana dan belum sepenuhnya rinci. Penyesuaian laporan usaha juga dilakukan

sesuai dengan format evaluasi dari lembaga keuangan, meski sebatas memenubhi

permintaan dasar.

Pertanggungjawaban disampaikan

secara jujur untuk

menghindari manipulasi data, tetapi analisis tambahan yang dibutuhkan lembaga
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keuangan belum dapat disediakan secara memadai. Integrasi nilai Islami dalam
penyusunan laporan tercermin melalui sikap kejujuran dan amanah, walaupun
dokumentasi formal masih terbatas. Respons yang diberikan dalam menjelaskan
kondisi produksi dan keuangan telah ada, namun belum dilengkapi dengan
perhitungan detail karena keterbatasan kemampuan analisis. Selain itu, respons saat
wawancara dan verifikasi data lebih bersifat pasif dan menunggu arahan dari pihak
eksternal. Hal ini menunjukkan bahwa akuntabilitas sudah mulai terbangun, tetapi
masih perlu penguatan baik dalam aspek teknis maupun analitis agar dapat

mendukung keberlanjutan usaha.

4.2.4 Financial Reputation

Financial Reputation adalah gambaran reputasi keuangan yang ditunjukkan
melalui Kinerja usaha, seperti peningkatan laba, omzet, penjualan, serta kemampuan
dalam memenuhi kewajiban keuangan secara tepat waktu. Variabel ini
mencerminkan sejauh mana pemilik usaha mampu menjaga kredibilitas dan
kepercayaan melalui catatan keuangan yang sehat. Statistik deskriptif mengenai
indikator Financial Reputation dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut.

Tabel 4. 8 Statistik Deskriptif Financial Reputation

No Indikator Indeks rata-
rata
1  Laba selalu naik 5,52
2  Pengembalian pinjaman tepat waktu 6,09
3 Omset naik 6,10
4 Penjualan naik 5,48
5  Kredit bermasalah turun 5,58
6  Tidak pernah rugi 5,90
Indeks rata-rata keseluruhan 5,77

Sumber: lampiran 2
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Berdasarkan Tabel 4.8 hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Financial
Reputation memperoleh indeks rata-rata keseluruhan sebesar 5,77, yang termasuk
dalam kategori sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa para pemilik UKM Batik
menilai reputasi keuangan mereka cukup baik, khususnya dalam menjaga ketepatan
waktu pembayaran pinjaman dan peningkatan omzet. Namun demikian, aspek lain
seperti kestabilan laba, penjualan, serta upaya menekan kredit bermasalah masih
memerlukan penguatan agar reputasi keuangan dapat meningkat ke kategori tinggi.

Tabel 4. 9 Deskriptif Financial Reputation

No Kriteria Indikator Temuan

1  Sedang Labaselalu naik Keuntungan  bersih  cenderung
meningkat meski fluktuatif, didukung

efisiensi biaya produksi skala kecil.

2 Sedang Pengembalian Pinjaman dengan nominal kecil selalu
pinjaman tepat wakiu  gikembalikan tepat waktu, belum
pernah mengalami tunggakan.

; Ada peningkatan permintaan produk
3  Sedang Omset naik dari  pelanggan  lokal,  meski

pertumbuhannya masih terbatas.
Penjualan meningkat melalui pasar

4 Sedang Penjualan naik sekitar dan media sosial sederhana,
belum menjangkau pasar luas.
5  Sedang Kredit bermasalah Status kredit lancar karena pinjaman
turun relatif kecil dan mudah dikelola.

Usaha masih mampu menghindari
kerugian dengan promosi kreatif
sederhana dan pengendalian biaya
ketat.

6 Sedang Tidak pernah rugi

Sumber : data primer, 2025
Berdasarkan Tabel 4.9, Financial Reputation pada UKM batik masih berada

pada kategori sedang. Keuntungan bersih cenderung meningkat meskipun masih
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mengalami fluktuasi, yang didukung oleh efisiensi biaya produksi dalam skala kecil.
Pinjaman dengan nominal kecil selalu dapat dikembalikan tepat waktu sehingga
tidak pernah terjadi tunggakan. Peningkatan omzet mulai terlihat dari
bertambahnya permintaan produk pelanggan lokal, meskipun pertumbuhannya
masih terbatas. Penjualan juga meningkat melalui pasar sekitar dan pemanfaatan
media sosial sederhana, namun jangkauannya belum meluas ke pasar yang lebih
besar. Status kredit tetap lancar karena nominal pinjaman relatif kecil dan mudah
dikelola. Selain itu, usaha mampu menghindari kerugian melalui promosi kreatif
sederhana serta pengendalian biaya yang Kketat. Hal ini menunjukkan bahwa
reputasi keuangan UKM cukup terjaga, tetapi masih memerlukan strategi yang
lebih kuat untuk memperluas pasar dan menjaga stabilitas pertumbuhan jangka
panjang.
4.2.5 Akses Pembiayaan

Akses Pembiayaan adalah kemampuan pelaku usaha dalam memperoleh
layanan keuangan, baik berupa pinjaman; jasa keuangan, maupun informasi terkait,
secara mudah dan sesuai kebutuhan. Variabel ini menekankan pada kemudahan
dalam proses, persyaratan, variasi, serta peningkatan pinjaman yang dapat
mendukung pengembangan usaha. Statistik deskriptif mengenai indikator Akses
Pembiayaan ditampilkan pada Tabel 4.5 berikut.

Tabel 4. 10 Statistik Deskriptif Akses Pembiayaan

No Indikator Indeks rata-
rata

1 Kemudahan layanan pinjaman 554

2  Kemudahan akses layanan jasa keuangan 5,67

3 Kemudahan meningkatkan pinjaman 5,54
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4 Kemudahan dalam persyaratan pengajuan pinjaman 5,50

5  Kemudahn dalam variasi pinjaman 5,47
6  Kemudahan mendapatkan informasi pinjaman 5,53
Indeks rata-rata keseluruhan 5,55

Sumber: lampiran 2

Berdasarkan Tabel 4.10 Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Akses

Pembiayaan memiliki indeks rata-rata keseluruhan sebesar 5,55, yang termasuk

dalam kategori sedang. Temuan ini menggambarkan bahwa para pemilik UKM

Batik menilai kemudahan layanan pinjaman, jasa keuangan, maupun informasi

terkait pembiayaan sudah cukup dirasakan, meskipun belum maksimal. Dengan

demikian, diperlukan peningkatan kualitas dan variasi layanan pembiayaan agar

dapat benar-benar mendukung pertumbuhan usaha serta meningkatkan persepsi

responden ke kategori tinggi.

Tabel 4. 11 Deskriptif Akses Pembiayaan

No Kriteria Indikator Temuan
Kemudahan layanan Proses relatif cepat, petugas ramah,
1 Sedang . ; T
pinjaman namun nominal pinjaman terbatas
Kemudahan akses Lokasi lembaga keuangan terjangkau
2  Sedang layanan jasa dan ada layanan digital sederhana
keuangan (misalnya via mobile banking).
Kemudahan Riwayat pembayaran dijadikan
3 Sedang  meningkatkan pertimbangan; UKM bisa mengajukan
pinjaman top up, meski jumlahnya tidak besar.
Kemudahan dalam Persyaratan menyesuaikan kapasitas
4  Sedang persyaratan usaha kecil, umumnya tanpa jaminan
pengajuan pinjaman yang rumit.
Kemudahn dalam Tersedia pinjaman modal kerja dan
5 Sedang PRI pembiayaan mikro dengan variasi
variasi pinjaman terbatas.
6 Sedang  mendapatkan PeTy b

informasi pinjaman

mobile, meski belum semua UKM bisa
mengakses.
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Sumber : data primer yang diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 4.11, akses pembiayaan yang dimiliki oleh UKM batik
masih berada pada kategori sedang. Proses layanan pinjaman dinilai relatif cepat
dengan petugas yang ramah, namun nominal pinjaman yang diberikan masih
terbatas. Lokasi lembaga keuangan cukup terjangkau dan sebagian sudah
menyediakan layanan digital sederhana seperti mobile banking. Riwayat
pembayaran dijadikan salah satu pertimbangan dalam pengajuan pinjaman,
sehingga UKM berkesempatan melakukan top up meski jumlahnya belum besar.
Persyaratan pengajuan pinjaman disesuaikan dengan kapasitas usaha Kkecil,
umumnya tanpa jaminan yang rumit sehingga cukup memudahkan. Variasi produk
pembiayaan yang tersedia terbatas pada pinjaman modal kerja dan pembiayaan
mikro. Selain itu, informasi mengenai pinjaman dapat diperoleh dengan jelas dari
petugas maupun melalui aplikasi mobile, meskipun belum semua pelaku UKM
dapat mengakses secara optimal. Hal ini menunjukkan bahwa akses pembiayaan
UKM sudah cukup terbuka, tetapi masih memiliki keterbatasan dari segi nominal
dan variasi produk yang ditawarkan.

4.3 Uji Validitas dan Reliabilitas

4.3.1 Uji Validitas
4.3.1.1 Content Validity dan Face Validity

Studi ini menghasilkan Content Validity dari variabel baru fathonah
transparansi dengan mengeksplorasi literatur-literatur yang terkait dengan konsep
fathonah, transparansi dan teori agensi. Face validity telah dilakukan pada

workshop rekonstruksi nilai-nilai Islam Disertasi yang telah dilakukan pada 25
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Februari 2023 dan Kolokium pada 2 September 2023 dan 27 Oktober 2023. Serta
focus group discussion kelompok kajian ekonomi Islam pada tanggal 17 Januari
2024. Hasil eksplorasi pengembangan instrumen disajikan dalam Tabel 4.12.

Tabel 4. 12 Hasil Eksplorasi Pengembangan Instrumen

No Variable Instrumen
1 Fathonah e kepatuhan yang didasari oleh kecerdasan
acceptable berfikir analisis
¢ Kepatuhan yang didasari pengetahuan nilai-
nilai islam
e Kesesuaian informasi yang didasari analisis
berpikir

¢ Kesesuaian dalam beradaptasi secara cerdas
e Penerimaan informasi yang diintegrasikan

nilai islam
e Penerimaan informasi yang adaptable
2 Fathonah relevan e ketepatan waktu penyampaian informasi
konten yang didasari analisis kritis

e ketepatan waktu penyampaian informasi
yang adaptable

e topik informasi yang mengintegrasikan nilai

islam

e topik informasi yang didasari kemampuan
adaptable

e nilai-nilai  informasi ~ yang  didasari
kecerdasan analisis

e nilai-nilai  informasi  yang  didasari
kemampuan adaptable

3 Fathonah e Transparansi  informasi yang didasari
accountable analisis Kkritis

e transparansi informasi yang adaptable

e pertanggung jawaban yang analitis

e pertanggung jawaban yang
mengintegrasikan nilai islam

e responsiveness yang analitis

e responsiveness yang adaptable

4 Financial reputation e Laba selalu naik

e Pengembalian pinjaman tepat waktu

e Omset naik

e Penjualan naik
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e Kredit bermasalah turun
e Tidak pernah rugi
5 Akses pembiayaan e Kemudahan layanan pinjaman
o Kemudahan akses layanan jasa keuangan
e Kemudahan meningkatkan pinjaman
e Kemudahan dalam persyaratan pengajuan

pinjaman

e Kemudahan dalam variasi pinjaman

e Kemudahan mendapatkan informasi
pinjaman

Sumber : data primer diolah, 2025

4.3.1.2 Convergent Validity

Convergent Validity merupakan elemen krusial dalam menilai kualitas alat
ukur, terutama dalam hal menilai korelasi antar berbagai ukuran yang ditujukan
untuk mengevaluasi konstruk yang sama. Dalam penelitian ini, kriteria yang
digunakan adalah nilai rata-rata varians yang diekstraksi (AVE) dari setiap faktor
harus lebih dari 0,5, setiap-indikator harus memiliki nilai critical ratio yang lebih
dari dua kali nilai standar error masing-masing, dan loading faktor (estimate) harus
menunjukkan nilai lebih dari 0,6. Hasil perhitungan Convergent Validity nampak
pada Tabel 4.13 yang dapat diinterpretasikan bahwa seluruh indikator dalam

penelitian ini memenuhi Kkriteria dalam mengukur suatu konsep fathonah

transparansi.
Tabel 4. 13 Uji Validitas

. Item Std Loading (Loading Variance

No Variabel total Faktor) Extracted
0,78
Fathonah 0,17

athona
1 Acceptable 6 0,828 0,64

0,728
0,819
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0,866
0,76

0,808
Fathonah 0,79

2 Relevan 6 0,641

Konten 0,767
0,802

0,873
0,733
0,729

Fathonah 0,83

Accountable 6 0,797 0.607

0,822
0,757
0,34
0,84

Financial 0,84
Reputation 0 0,84 0.706

0,84
0,84
0,823
0,832
0,811
Pem Iﬁ%(i/saan 6 . 0.681
0,852
0,798
0,817

a1

Sumber : data primer diolah, 2025

4.3.1.3 Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah ukuran mengenai konsitensi internal dari indicator
sebuah konstruk yang menunjukkan derajat sampai dimana masing-masing
indicator itu mengindikasikan sebuah konstruk/faktor laten yang umum. Batasan

cut off value dari konstruk reliabilitas >0.7 sedangkan variance extracted >0.5
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Hasil pengujian contruct reliability dan variance extracted selngkapnya
disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. 14 Pengujian Construct Reliability dan Variance Extracted

No Variabel Contruct Reliability Variance Extracted
1 Fathonah Acceptable 0,914 0,64
2 Fathonah Relevan Konten 0,915 0,641
3 Fathonah Accountable 0,902 0,607
4 Financial Reputation 0,935 0,706
5 Akses Pembiayaan 0,937 0,681

Sumber: data primer yang diolah, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas di atas menunjukkan bahwa
construct reliability variabel Fathonah Acceptable 0.914, Fathonah Relevan
Konten 0.915, Fathonah Accountable 0.902, Financial Reputation 0.935 dan Akses
Pembiayaan 0.937 semua variabel memenuhi kriteria syarat cut off value >0.70.
Demikian juga untuk nilai variance extracted variabel construct reliability variabel
Fathonah Acceptable 0.640, Fathonah Relevan Konten 0.641, Fathonah
Accountable 0.607, Financial Reputation 0.706 dan Akses Pembiayaan 0.681
memenuhi syarat cut off value >0.50 sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-
masing variabel laten memenuhi kriteria reliabilitas.
4.4 Uji Asumsi
4.4.1 Uji Outlier

Untuk mengetahui data outlier dapat dilakukan dengan mengevaluasi secara
univariat dan multivariate outlier. Outlier merupakan data atau observasi yang

bersifat unik yaitu data yang memiliki karakteristik berbeda jauh dari hasil
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pengamatan lainnya dalam bentuk data ekstrim. Untuk menjelaskan bahwa data
outlier dapat dideteksi dari nilai-nilai ekstrim yang muncul baik pada variabel
tunggal maupun variabel kombinasi.

1) Univariat Outlier

Pengujian univariate outlier dilakukan pada tiap indikator/item pertanyaan
menggunakan SPSS 25. Univariate outlier dilakukan dengan cara membandingkan
nilai ambang batas yang akan dikategorikan sebagai outlier dengan cara
mengkonversikan nilai data ke dalam standard score (z-score) yang memiliki rata-
rata O (nol) dan standar deviasi 1,00. Untuk sampel besar, seperti pada penelitian
ini dengan sampel sebesar kecil, standar skor dinyatakan outlier jika nilainya antara
kisaran +3. Hasil pengolahan data untuk pengujian univariat outlier selengkapnya
disajikan pada tabel di bawah ini. Kategori data observasi yang memiliki nilai z-
score dalam rentang +3 dikategorikan tidak univarite outlier. Hasil pengujian
univariat outlier selengkapnya disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. 15 Uji Univariate Outliers

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Zscore(FAL) 467 -2.10543 2.10543 .0000000 1.00000000
Zscore(FA2) 467 -2.14927 2.04033 .0000000 1.00000000
Zscore(FA3) 467 -1.99302 1.89664 .0000000 1.00000000
Zscore(FA4) 467 -2.14572 2.133% .0000000 1.00000000
Zscore(FAb) 467 -2.55681 1.91940 .0000000 1.00000000
Zscore(FA6) 467 -1.83889 1.99242 .0000000 1.00000000
Zscore(FRK1) 467 -2.19188 217784 .0000000 1.00000000
Zscore(FRK2) 467 -2.10305 2.13430 .0000000 1.00000000
Zscore(FRK3) 467 -2.11806 2.11806 .0000000 1.00000000
Zscore(FRK4) 467 -2.04417 2.09738 .0000000 1.00000000
Zscore(FRKS5) 467 -2.01240 2.08354 .0000000 1.00000000
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Zscore(FRK6) 467 -2.22193 2.05602 .0000000 1.00000000
Zscore(FACC1) 467 -2.22378 2.11010 .0000000 1.00000000
Zscore(FACC2) 467 -1.99112 2.09914 .0000000 1.00000000
Zscore(FACC3) 467 -1.94999 2.02278 .0000000 1.00000000
Zscore(FACC4) 467 -2.05091 2.09729 .0000000 1.00000000
Zscore(FACC5) 467 -2.13874 2.08745 .0000000 1.00000000
Zscore(FACC6) 467 -2.08623 2.05568 .0000000 1.00000000
Zscore(FREL) 467 -2.13117 2.10797 .0000000 1.00000000
Zscore(FRE2) 467 -2.17544 2.08199 .0000000 1.00000000
Zscore(FRE3) 467 -2.11232 2.00433 .0000000 1.00000000
Zscore(FRE4) 467 -2.03927 2.05975 .0000000 1.00000000
Zscore(FRES) 467 -2.23467 2.16042 .0000000 1.00000000
Zscore(FRES) 467 -2.45981 2.06077 .0000000 1.00000000
Zscore(AP1) 467 -2.14790 2.09640 .0000000 1.00000000
Zscore(AP2) 467 -2.10916 1.95354 .0000000 1.00000000
Zscore(AP3) 467 -2.10163 2.06888 .0000000 1.00000000
Zscore(AP4) 467 -2.07775 2.08072 .0000000 1.00000000
Zscore(APS) 467 -2.02479 2.04902 .0000000 1.00000000
Zscore(APG) 467 -2.07588 2.04548 .0000000 1.00000000
Valid N (listwise) 467

Sumber : data primer yang diolah, 2025

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai z-score dari indikator-indikator
dengan nilai terendah z-skor FA4 sebesar -2.55681 dan tertinggi diperoleh pada
indikator 2.17784 pada indikator FRK1. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat nilai outlier. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan nilai z-score berada
dalam rentang = 3.

2) Multivariat Outlier

Jarak mahalanobis (Mahalonobis distance) tiap-tiap observasi dapat
dihitung dan akan menunjukkan jarak sebuah observasi dari rata-rata semua

variabel dalam sebuah ruang multidimensi. Kriteria yang digunakan adalah
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berdasarkan nilai chi-square pada tingkat derajat kebebasan (degree of freedom)
tertentu yaitu jumlah indikator yang digunakan pada tingkat signifikansi tertentu
(p>0.001). Nilai mahalanobis distance berdasarkan nilai chi-square pada derajat
kebebasan (df) sebesar 30 (jumlah indikator) pada tingkat signifikansi >0.001
adalah %2 (30:0.001) = 59.70. Hasil perhitungan Mahalonobis distance selngkapnya

disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. 16 Hasil Uji Mahalanobis Distance

Observation number [ Mahalanobis d-squared pl p2
137 55,378 1,003 503
117 55,262 ,003 ,162
176 53,285 006 ,119
105 51,786 ,008 099
109 50,483 ,011 094

Sumber : data primer yang diolah, 2025

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Mahalanobis d-squared
tertinggi diperoleh pada observasi 137 sebesar 55.378. Karena semua data observasi
diperoleh nilai Mahalanobis d-squared <59.70, sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada data obervasi yang multivariate outlier.
4.4.2 Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat nilai skewness dan kurtosis
dari indicator-indikator dalam variabel penelitian. Kriteria sebuah indicator normal
adalah dari nilai critical ratio (CR) skewness dan kurtosis sebesar +2.58 pada
tingkat signifikansi 0.001. Hasil uji normalitas univariat dan multivariate

selengkapnya disajikan sebagai berikut :
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Tabel 4. 17 Hasil Uji Normalitas

Variable min max skew c.r.  kurtosis C.I.
AP6 1,000 10,000 -,027 -161 -674 -2,027
AP5 1,000 10,000 -,025 -152 -613 -1,842
AP4 1,000 10,000 ,023 139 -615 -1,850
AP3 1,000 10,000 ,007 ,040 -569 -1,710
AP2 1,000 10,000 -,057 -341 -599 -1,802
AP1 1,000 10,000 -,020 -119 -597  -1,794
FRE6 1,000 10,000 ,0563 316 -536 -1,611
FRES 1,000 10,000 -,018 -110 -491 -1,478
FRE4 1,000 10,000 -,031 -,186 -569 -1,712
FRE3 2,000 10,000 ,045 269 -564 -1,696
FRE2 2,000 10,000 -,014 -,082 -490 -1,474
FRE1 1,000 10,000 -020 -122 -545 -1,638
FACC6 SR 410,000 | /881 I yais -531 -1,598
FACC5 1,000 10,000 -062 -371 -474 -1,426
FACC4 1,000 10,000 075 451 -629 -1,890
FACC3 1,000 10,000 ,024 = (147 -682 -2,050
FACC2 1,000 10,000 ,039 . ,233 -609 -1,832
FACC1 2,000 10,000 -012 -073 -506 -1,522
FRK6 IPOQ) W 0000 == 015 ~4iS -672 -2,022
FRK5 1,000 10,000 -,063 ~-,377 -579 -1,741
FRK4 2,000 10,000 ,035 & 212 -532 -1,599
FRK3 2,000 10,000 -,003 -,015 -491 -1,476
FRK2 1,000 10,000 ,052 311 -531 -1,597
FRK1 2,000 10,000 -,0560 ' -,301 -435 -1,309
FA6 9. D00 ¥ 100D P RC T s -589 -1,772
FA5 2,000 10,000 -162 -977 -465 -1,399
FA4 3,000 10,000 ~ ,062 370 -467 -1,403
FA3 3,000 10,000 -,046 -274 -580 -1,743
FA2 3,000 10,000 -,032 -194 -444  -1,334
FA1 2,000 10,000 -,013 -,079 -523 -1,573
Multivariate 17,385 2,922

Sumber : data primer yang diolah, 2025

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai critical ratio (CR) skewness

terendah pada indikator FA5 sebesar -0.971 dan tertinggi pada indikator FA6
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sebesar 0.785. Nilai kurtosis terendah pada indikator FACC3 sebesar -0.682 dan
tertinggi pada indikator FA2 sebesar -0.444. Nilai skewness dan kurtosis seluruh
indikator memiliki nilai critical ratio antara +2.58 sehingga semua indikator normal
univariate. Sedangkan nilai critical ratio kurtosis multivariate sebesar 2.922. Nilai
ini masih berada diluar rentang antara +2.58 yang menunjukkan data tidak normal
multivariate.
4.4.3 Uji Multikolinieritas dan Singularitas

Multikolinierias dan Singularitas dapat diketahui dari nilai determinan
matriks kovarians yang kecil-kecil atau mendekati nol. Evaluasi ini digunakan
untuk mengetahui apakah pada data penelitian terdapat multikolinieritas atau
singularitas dalam kombinasi-kombinasi variabel, maka yang perlu diamati adalah
matrik kovarians sampelnya. Hasil nilai Determinant of sample covariance matrix

selengkapnya disajikan sebagal berikut :

Tabel 4. 18 Determinant of Covariance Matrix

AR AR AM AT APl APl FRES FRES FRE4 FRE3 FRE] FRE| FACCS FACCS FACCH FACGS FACCD FACCI FRKS FRES FRK4 FRES FRKD FRKl FAf FAS FA4 FA3 FAD FAI

FEFE PR |

FACC3 I:QM 1613 1604 1700 2310 1046 133
FACCI| 130 1614 1700 1#00 1313 1301 L1377

105 104

661
REL | 185 204

REL | LMD 1040
FAG 178 1802

3 13
13 1M
667 143 144 125

160 134 133 13 11086 893 B0
! 183 146 1611 186 137 L 118 1288 1205
FAL | LM} 134 1628 1315 1216 140 L@ 1285 11O 7RO 104 1083 OB
FAL | L1 180 1872 1871 1810 19§ 1305 1202 139 1151 1340 1018 1216 1207

15, 65 2,701

; 515 240 2100 134 3@

2 03 130 142 207 10 1410 1585 275
L0 LI LW L3023 246 170 L8 198 360

Condition munber = 117533

Eigenvalvas
36354210,001 8268 7,2786304 3071 1,709 2 362 2,107 1,035 1036 1,844 LT67 16371 544 1381 1,245 1 232 11151001 111 050 201 06,705 670 628 580 327 481

‘Determinant of sampla covariance mark =33150830,104

Sumber : data primer yang diolah, 2025
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Pada hasil di atas menunjukkan bahwa nilai Determinant of sample
covariance matrix sebesar 33150830.104 dan nilai ini >0.1 artinya bahwa tidak

terdapat masalah multikolinieritas dan singularitas pada data yang diamati.

4.4.4 Analisis Model Confirmatory Faktor Analisis (CFA)

Pada model CFA ini dilakukan untuk menguji indikator-indikator pada
masing-masing variabel laten dan hubungan antar variabel laten. Pengujian
indikator dilakukan dengan melihat nilai loading indikator terhadap variabel laten
baik untuk variabel eksogen maupun endogen. Jika nilai loading indikator > 0.6
maka indikator tersebut valid sebagai pengukurnya. Hasil selengkapnya disajikan
pada mode CFA di bawah ini.

1) Analisis Faktor Konfirmatori Variabel Eksogen

Variabel laten eksogen hanya ada 3 variabel yaitu Fathonah Acceptable,
Fathonah Relevan Konten dan Fathonah Accountable yang masing-masing
memiliki 6 indikator pengukur. Hasil uji uji Confirmatory Faktor Analyisis (CFA)

variabel eksogen tersebut selengkapnya disajikan pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.2 Model CFA Variabel Eksogen
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UJI MODEL
Chi-Square = 325,684
Probability =,000
CMIN/DF =2,467

GFI = ,859

AGFI = ,818

IFI = ,928

TLI = ,916

CF1 = 927

RMSEA =,082

Pada model di atas menunjukkan bahwa model memperoleh nilai chi-square

sebesar 325.684, probabilitas (p) 0.000, GFI 0.859, AGFI 0.818, IFI 0.0.928, TLI

sebesar 0.916, CFIl 0.927 dan RMSEA 0.082. Dari hasil ini membuktikan bahwa

model CFA dapat dikatakan fit/layak.

Hasil uji nilai loading dari indikator-indikator pada variabel eksogen

selengkapnya disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. 19 Nilai Loading CFA Variabel Eksogen

Estimate

FAL <
FA2 <
FA3 <
FA4 <
FRKL <--—
FA5 <
FA6 <

Fathonah_Acceptable
Fathonah_Acceptable
Fathonah_Acceptable
Fathonah_Acceptable
Fathonah_Relevan_Konten
Fathonah_Acceptable
Fathonah_Acceptable

, 781
(71
827
126
, 761
826
862
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Estimate
FRK2 <--- Fathonah_Relevan_Konten 810
FRK6 <--- Fathonah_Relevan_Konten 871
FRK5 <--- Fathonah_Relevan_Konten 807
FRK4 <--- Fathonah_Relevan_Konten ,769
FRK3 <--- Fathonah_Relevan_Konten 182
FACC4 <--- Fathonah_Accountable ,795
FACC3 <--- Fathonah_Accountable 834
FACC2 <--- Fathonah_Accountable 731
FACC1 <--- Fathonah_Accountable 735
FACC5 <--- Fathonah_Accountable 823
FACC6 <--- Fathonah_Accountable ,749

Sumber : data primer yang diolah, 2025

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa setiap indikator variabel Fathonah
Acceptable, Fathonah Relevan Konten dan Fathonah Accountable memiliki nilai
loading faktor >0.6. Nilai loading terendah pada indikator FACC2 sebesar 0.731
dan tertinggi pada indikator FRK6 sebesar 0.871. Berdasarkan hasil ini maka dapat
disimpulkan bahwa indikator-indikator tersebut valid sebagai pengukur variabel
latennya.

2) Analisis Faktor Konfirmatori Variabel Endogen

Variabel laten endogen terdiri dari 2 variabel yaitu Financial Reputation dan

Akses Pembiayaan. Hasil uji Confirmatory Faktor Analyisis (CFA) variabel

endogen selengkapnya disajikan pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.3 Model CFA Variabel Endogen
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RGM;ErA:t;O;r. 4.3 Model CFA Variabel Endogen
Pada model di atas menunjukkan bahwa model memperoleh nilai chi-square
sebesar 172.549, probabilitas (p) 0.000, RMSEA 0.102, GFI 0.878, AGFI 0.820,
IFI 0.942, TLI 0.927, CFl 0.941 dan RMSEA sebesar 0.102. Dari hasil ini
membuktikan bahwa model CFA dapat dikatakan fit/layak.
Hasil uji nilai loading dari indikator-indikator pada variabel endogen

selengkapnya disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. 20 Nilai Loading Model CFA Variabel Endogen

Estimate
APl <--- Akses Pembiayaan 824
AP2 <--- Akses Pembiayaan 836
AP3 <--- Akses Pembiayaan ,808
AP4  <--- Akses Pembiayaan 835
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Estimate
AP5 <--- Akses Pembiayaan 854
FRE1 <--- Financial_Reputation 843
FRE2 <--- Financial_Reputation 839
FRE3 <--- Financial_Reputation 147
FRE4 <--- Financial_Reputation 811
FRE5 <--- Financial_Reputation 873
FRE6 <--- Financial_Reputation ,809
AP6 <--- Akses Pembiayaan ,801

Sumber : data primer yang diolah, 2025

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa indikator dengan nilai loading
terendah pada indikator FREE3 sebesar 0.747 dan tertinggi pada indikator FREES
sebesar 0.873. Dari seluruh indikator pada variabel Financial Reputation dan Akses
Pembiayaan memiliki nilai loading faktor >0.6. Berdasarkan hasil ini maka dapat
disimpulkan bahwa indikator-indikator tersebut valid sebagai pengukur variabel

latennya.

3) Model Persamaan Struktural

Hasil uji CFA eksogen dan CFA endogen menunjukkan bahwa model dapat
diterima karena sudah memenuhi kriteria yang disyaratkan. Kemudian dari
model CFA dikembangkan menjadi model Struktural sesuai dengan hipotesis
dan model yang dikembangkan. Hasil model struktural selengkapnya disajikan

sebagai berikut :
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Gambar 4.4 Model Struktural 1
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Pada maodel di atas menunjukkan bahwa model memperoleh nilai chi-square
sebesar 758.783, cmin/df sebesar 1.921, probabilitas (p) 0.000, GFI 0.811, AGFI
0.777, 1F1 0.927, TLI 0.919, CFI 0.926 dan RMSEA 0.065. Dari hasil ini tersebut
nilai chi square masih tinggi dan dapat diturunkan lebih rendah dengan melakukan
modifikasi model.

Modifikasi model dilakukan dengan mengkorelasi eror indikator dengan
eror indikator lainnya sehinga dapat menurunkan nilai chi square lebih rendah.
Eror-eror indikator yang dikorelasikan diperoleh dari output modification indices
dari model. Selanjutnya yang kedua melakukan korelasi antar eror maupun eror

variable laten selengkapnya disajikan pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4. 21 Modification indices

M.l.  Par Change
eror29 <--> eror30 7,342 323
eror28 <--> eror29 5,961 ,264
eror25 <--> eror29 5,253 -,254
eror25 <--> eror26 | 13,409 427
eror2l <--> eror24 | 27,229 ,608
eror2l <--> eror22 | 12,987 459
eror20 <--> eror24 | 11,393 319
erorl9 <--> eror24 | 13,360 -,387
erorl9 <--> eror23. | 43,202 ,606
erorl9 <--> eror2l | 14,397 -439
erorlé <--> erorl8 | 19,086 ,629
erorl5 <--> erorl8 8,707 -423
erorll <--> erorl?7 9,001 ,386
erorl0 <--> erorl2 9,644 -,317
eror9 <--> erorl0 5,385 254
eror <--> _eror9 9,952 -,352
eror7 <--> erorl0 | 21,384 517
eror4 <--> erorb 7,578 ,246
eror3 <--> erorb 9,210 ,228
eror2 <--> erorl7 | 10,206 -,330
eror2 <--> eror9 5,652 -,226
eror2 <--> eror? 8,573 ,284
erorl <--> erorl0 7,236 -,307
erorl  <--> erors 10,502 314

Sumber : data primer yang diolah, 2025

Pada tabel di atas memberikan modifikasi model yang dilakukan ada 24
korelasi antar indikator. Korelasi antara erorl9 dengan eror23 akan menurunkan
chi-square tertinggi sebesar 43.202 dan korelasi lain antar eror indikator
selengkapnya disajikan pada tabel di atas. Model setelah dilakukan modifikasi

selengkapnya disajikan pada gambar di bawabh ini.
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Gambar 4.5 Model Struktural 2
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Pada model di atas menunjukkan bahwa model memperoleh nilai chi-square
turun menjadi sebesar 483.534, cmin/df menjadi 1.311, probabilitas menjadi (p)
0.000, GF10.873, AGFI 0.841, IFI naik menjadi 0.977, TLI sebesar 0.973, CFI naik
menjadi 0.977 dan nilai RMSEA tutun menjadi 0.038. Dari hasil tersebut nilai chi
square turun lebih rendah, tetapi nilai probabilitas masih 0.000 < 0.05 sehingga
model belum fit dan layak diterima.

Dari hasil uji normalitas multivariate diperoleh nilai critical ratio kurtosis
multivariate sebesar 2.922. Nilai ini masih berada diluar rentang antara +2.58 yang
menunjukkan data tidak normal multivariate. Ketidaknormalan ini dapat

menyebabkan nilai probabilitas menjadi <0.000. Selanjutnya dilakukan uji
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Bootstraping dengan Bollen Stine Bootstrap dimana pengujian ini untuk menguji
nilai probabilitas yang disebabkan karena ketidaknormalan data.
Hasil uji bootstrap selengkapnya disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel. Bootstrap Bollen Stine

Bollen-Stine Bootstrap (Default model)

The model fit better in 433 bootstrap samples.

[t fit about equally well m 0 bootstrap samples.

[t fit worse or failed to fit in 32 bootstrap samples.

Testing the mull hypothesis that the model 1s correct, Bollen-Stine bootstrap p = 071

Dari pengujian menunjukan bahwa dari 467 sampel bootstrap, terdapat sampel
sebanyak 435 yang fit sesuail dengan model sedangkan 32 sampel tidak fit dengan
model. Hasil nilai Bollen Stine Bootstrap sebesar signifikansi (p) 0.071 sehingga
nilai probabilitas 0.071 > 00.05 maka model fit diterima.

1. Absolute Fit Measures

Absolute fit measures adalah ukuran langsung digunakan untuk mengetahui
seberapa baik model yang ditetapkan dalam penelitian mampu memproduksi data
yang diamati. Berdasarkan hasil kesesuaian model yang fit, karena memenuhi
indeks pengujian berdasarkan rule of thumb yang disyaratkan. Artinya, model
tersebut secara empirik dapat diujikan (terdapat kesesuaian dengan data) yang
digunakan dalam studi ini. Ukuran yang digunakan berdasarkan jenis absolute fit

measures sebagai berikut :
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1) 2 -Chi-Square

Chi-Square (x?) merupakan ukuran fundamental dari overall fit, jika nilai
chi-square kecil naka akan menghasilkan nilai probabilitas (p) yang besar, hal ini
menunjukkan bahwa input matriks kovarian antara prediksi dengan observasi
sesungguhnya, tidak berbeda secara signifikan. Dengan kata lain, pengujian ini nilai
chi-square (x?) yang rendah akan menghasilkan sebuah tingkat signifikansi yang
lebih besar dari 0.05 akan menghasilkan tidak adanya perbedaan yang signifikan
antara matriks kovarians data dan matriks kovarians yang diestimasi. Hasil
pengujian diperoleh nilai chi-square sebesar 486.534 sudah rendah.

2) CMIN/DF

CMIN/DF merupakan nilai chi-square dibagi dengan degree of freedom.
Indeks ini diperolen dengan cara CMIN (the Minimum sample discrepancy
function) dibagi dengan degree of freedom-nya. Indeks ini umumnya dilaporkan
para peneliti sebagai salah atu indicator untuk mengukur fit-nya sebuah model.
Dalam hal ini CMIN/DF tidak lain adalah statistic ¥* dibagi DF-nya sehingga
disebut y?-relatif. Nilai > relatif kurang dari 2.00 atau bahkan kurang dari 3.00
adalah indikasi dari acceptable fit antara model dan data. Dalam penelitian ini
model menghasilkan CMIN/DF sebesar 1.311, nilai ini kurang dari 2 termasuk fit
sehingga dikategorikan model fit diterima.

3) RMSEA

Root Mean Square Error of Aproximation (RMSEA) adalah sebuah indeks
yang dapat digunakan untuk mengkompensasi chi-square statistic dalam sampel

yang besar. Nilai RMSEA menunjukkan goodness of fit yang dapat diharapkan bila
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model estimasi dalam populasi. Nilai RMSEA yang lebih kecil dari 0.08 merupakan
indeks untuk dapat diterimanya model yang menunjukkan sebuah close fit dari
model. Hasil nilai RMSEA model penelitian sebesar 0.038 artinya bahwa model fit
diterima. Ukuran RMSEA lebih tahan dengan jumlah sampel atau tidak dipengaruhi
oleh jumlah sampel yang digunakan. Sehingga ukuran yang mudah untuk menguiji
kelayakan model SEM lebih tepat menggunakan nilai RMSEA.

4) GFI

Goodness of Fit Index (GFI) adalah ukuran relative jumlah varians dan
kovarians dalam S ((matriks kovarians data sampel) yang dijelaskan oleh > (matrik
kovarians populasi). Indeks kesusuaian dit ini akan menghitung proporsi tertimbang
dari varians dalam matriks kovarians sampel yang dijelaskan oleh matriks
kovarians populasi yang terestimasikan. GFI adalah ukuran nonstatistikal yang
mempunyai rentang nilai antara 0-1. Nilai >0.90 menunjukkan model fit. Nilai GFI
penelitian ini sebesar 0.873 > 0.80 artinya bahwa model moderat fit.

Tabel 4. 22 Absolute Fit Measures

Goodness of Fit
Index Cut off value | Estimasi | Keterangan
Absolute Fit Measures
¥*-Chi-square kecil 486.534 Fit
CMIN/DF <2.00 1.311 Fit
Probabilitas >0.05 0.000 Fit
RMSEA <0.08 0.038 Fit
GFlI >0.90 0.873 Moderat

Sumber : data primer yang diolah, 2025
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2. Incremental fit Measures

Incremental fit Measures dimaksudkan untuk menilai seberapa baik model
yang diestimasi ileh peneliti dibandingkan dengan beberapa model alternative.
Beberapa ukuran yang digunakan sebagai berikut :

1) AGFI

Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) adalah analog dari R? dalam regresi
berganda. Fit Index ini dapat di-adjust terhadap degress of freedom (df) yang
tersedia untuk menguji diterima tidaknya model. Nilai AGFI yang
direkomendasikan >0.90. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai AGFI sebesar
0.841 > 0.80 artinya bahwa model moderat fit diterima.

2) TLI

Tucker Lewis index. (TLI) adalah sebuah alternative incremental fit index
yang membandingkan sebuah model yang diuji denganterhadap baseline model.
Nilai yang dirckomendasikan kriteria fit > 0.95. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa nilai TLI sebesar 0.973 > 0.95 artinya bahwa model fit diterima.

3) CFI

Nilai Comparative Fit Index (CFI) indeks ini adalah pada rentang nilai
antara 0-1, dimana semakin mendekati 1 mengindikasikan tingkat fit yang paling
tinggi a very good fit. Nilai CFI yang direkomendasikan sebesar >0.95. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai CFI sebesar 0.977 > 0.95 artinya bahwa

model fit diterima.
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4) NFI

Normed Fit Index (NFI) nilai cut of value untuk indeks ini adalah mendekati
0.90. NFI sebesar 1.0 mengindikasikan bahwa model perfect fit. Dalam penelitian

ini nilai NFI sebesar 0.909 > 0.90 artinya bahwa model fit diterima.

Tabel 4. 23 Incremental Fit Measures

Goodness of Fit | Cutoff value | Estimasi | Keterangan
Incremental fit Measures

AGFI >0.90 0.841 Moderat

TLI >0.95 0.973 Fit

CFl >0.95 0.977 Fit

NFI >0.90 0.909 Fit

Sumber : data primer yang diolah, 2025

3. Parsimony Fit Index

Parsimonious normal fit index (PNFI) merupakan modifikasi dari NFI.
PNFI memasukkan jumlah degree of freedom yang digunakan untuk mencapai level
of fit. Ukuran fit untuk PNFI diharapkan >0.50. nilai PNFI yang dihasilkan dalam
model sebesar 0.776 artinya bahwa model dapat dikatakan fit atau diterima.
4.5 Uji Kausalitas/ Uji Hiotesis

Hasil output model Structural Equation Modeling selengkapnya disajikan

pada tabel di bawabh ini.

Tabel 4. 24 Regression weight Pengujian Hipotesis Model Struktural

: : Esti
Hipotesis mate S.E. C.R. P Keterangan
Fathonah_Accepta __, Financial_ 4 195 085 2211 0027  Signifikan
ble Reputation
Fathonah_Relevan Financial_ -
_ Konten ---> Reputation 0,474 0,108 4,399 0,000  Signifikan
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Esti

Hipotesis Mate SE. C.R. P Keterangan
Fathonah_Account - Financlal o o6 0097 4717 0000  Signifikan
able Reputation
Fathonah_Account -, AKses Pe 515 0,006 2201 0028  Signifikan
able mbiayaan
Fathonah_Relevan Akses Pe -
_Konten ---> mbiayaan 0,281 0,107 2,615 0,009  Signifikan
Fathonah_Accepta __ Akses Pe o) 088 4029 0000  Signifikan
ble mbiayaan
Financial_Reputati Akses_Pe -
on -—--> mbiayaan 0,185 0,086 2,152 0,031 Signifikan

Sumber : data primer yang diolah, 2025

Berdasarkan uraian di atas maka persamaan structural sebagai berikut
Finansial reputation = 0,190 FA + 0,474 FRK + 0,456 FAC
Akses Pembiayaan = 0,469 FA + 0,368 FRK + 0,296 FAC + 0,185 FR

Berdasarkan hasil estimasi model persamaan struktural, dapat dijelaskan
bahwa Financial Reputation dipengaruhi secara positif oleh tiga dimensi fathonah
transparansi, yaitu Fathonah Acceptable (FA) sebesar 0,190, Fathonah Relevant
Content (FRK) sebesar 0,474, dan Fathonah Accountable (FAC) sebesar 0,456. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan ketiga dimensi fathonah tersebut,
maka reputasi keuangan UKM batik akan meningkat. Selanjutnya, Akses
Pembiayaan dipengaruhi oleh keempat variabel, yaitu Fathonah Acceptable (FA)
sebesar 0,469, Fathonah Relevant Content (FRK) sebesar 0,368, Fathonah
Accountable (FAC) sebesar 0,296, dan Financial Reputation (FR) sebesar 0,185.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa selain faktor reputasi keuangan, ketiga
dimensi fathonah transparansi juga berkontribusi langsung dalam meningkatkan
peluang UKM untuk memperoleh akses pembiayaan, baik melalui lembaga

keuangan maupun investor. Struktur ini memperlihatkan bahwa reputasi keuangan
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menjadi jembatan penting yang memperkuat hubungan antara praktik transparansi
dan keberhasilan UKM dalam mengakses sumber pendanaan.

Pengujian model empiris dilakukan dengan menguji hipotesis yang
dikembangkan dari model. Jika nilai critical ratio (CR) >1.96 dan p-value <0.05
maka tolak HO dan terima HO jika nilai critical ratio (CR) <1.96 dan p-value >0.05.

Hasil pengujian hipotesis selengkapnya disajikan sebagai berikut :

4.5.1 Hipotesis 1 (Pengaruh Fathonah Acceptable Terhada Financial
Reputation)

Hasil pengujian statistik pada nilai estimasi pengaruh Fathonah Acceptable
terhadap Financial Reputation sebesar 0.190, nilai CR 2.211 dan p-value 0.027.
Karena Nilai CR 2.211 > 1.96 atau p-value 0.027 < 0.05 maka disimpulkan bahwa
terbukti Fathonah Acceptable signifikan berpengaruh positif terhadap Financial
Reputation pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini membuktikan bahwa semakin
tinggi tingkat kepatuhan yang dilandasi kecerdasan berpikir analitis dan nilai-nilai
Islam, semakin baik reputasi keuangan yang dimiliki oleh pelaku UKM batik.

Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan Fathonah Acceptable,
seperti menyusun laporan keuangan dan rencana bisnis meskipun sederhana,
berperilaku jujur dan amanah, serta berusaha menyesuaikan informasi sesuai
kebutuhan lembaga keuangan, mampu memperkuat citra keuangan usaha. Reputasi
keuangan yang baik bukan hanya terbentuk dari kinerja finansial semata, melainkan
juga dari konsistensi sikap patuh, transparan, dan berbasis nilai Islam yang

membangun kepercayaan pihak eksternal.
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Secara praktis, hasil ini memberikan pemahaman bahwa UKM vyang
berupaya menjaga kepatuhan dengan cerdas serta berlandaskan etika Islami dapat
memperoleh persepsi positif dari lembaga keuangan. Hal ini berdampak pada
meningkatnya peluang akses pembiayaan, mengingat reputasi keuangan merupakan
salah satu indikator penting dalam proses evaluasi kelayakan kredit. Dengan
demikian, Fathonah Acceptable menjadi salah satu faktor strategis yang dapat

membantu UKM batik memperkuat posisi mereka di sektor keuangan.

4.5.2 Hipotesis 2 (pengaruh Fathonah Relevan Konten terhadap Financial
Reputation)

Hasil pengujian statistik pada nilai estimasi pengaruh Fathonah Relevan
Konten terhadap Financial Reputation sebesar 0.474, nilai CR 4.399 dan p-value
0.000. Karena Nilai CR 4.399 > 1.96 atau p-value 0.000 < 0.05 maka disimpulkan
bahwa terbukti Fathonah Relevan Konten signifikan berpengaruh positif terhadap
Financial Reputation pada tingkat signifikansi 5%. Dengan demikian, dapat
dipastikan bahwa semakin relevan konten informasi yang disampaikan oleh UKM,
baik dari segi ketepatan waktu, kesesuaian isi dengan kebutuhan lembaga
keuangan, maupun integrasi nilai Islami, maka semakin baik pula reputasi
keuangan yang terbentuk.

Temuan ini mengindikasikan bahwa penyampaian informasi yang cerdas,
tepat waktu, serta mampu menyesuaikan dengan kebutuhan pihak eksternal seperti
perbankan atau lembaga pembiayaan akan meningkatkan kepercayaan dan
kredibilitas usaha. Kejelasan dalam menyampaikan data potensi pasar, tren

permintaan, maupun kondisi sumber daya produksi menjadi faktor penting yang
110



menambah nilai positif di mata lembaga keuangan. Selain itu, integrasi nilai Islam
melalui penerapan etika bisnis dan kepatuhan syariah turut memperkuat persepsi
bahwa usaha tersebut dikelola dengan profesional sekaligus berlandaskan prinsip
moral.

Secara praktis, hasil ini menunjukkan bahwa pelaku UKM batik yang
mampu mengelola dan menyajikan informasi dengan relevan tidak hanya
dipandang transparan, tetapi juga dinilai memiliki kemampuan manajerial yang
baik. Reputasi keuangan menjadi lebih kokoh karena informasi yang disampaikan
mendukung penilaian risiko dan kelayakan kredit oleh lembaga pembiayaan. Hal
ini mempertegas bahwa Fathonah Relevan Konten berperan penting dalam
membangun kepercayaan keuangan dan membuka akses pembiayaan yang lebih

luas bagi UKM kecil.

4.5.3 Hipotesis 3 (pengaruh Fathonah Accountable terhadap Financial
Reputation)

Hasil pengujian statistik —pada nilai estimasi pengaruh Fathonah
Accountable terhadap Financial Reputation sebesar 0.456, nilai CR 4.717 dan p-
value 0.000. Karena Nilai CR 4.717 > 1.96 atau p-value 0.000 < 0.05 maka
disimpulkan bahwa terbukti Fathonah Accountable signifikan berpengaruh positif
terhadap Financial Reputation pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini membuktikan
bahwa semakin tinggi tingkat akuntabilitas yang diterapkan pelaku UKM, baik
dalam transparansi, pertanggungjawaban, maupun responsivitas semakin kuat pula

reputasi keuangan yang dimilikinya.
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Temuan ini menegaskan bahwa akuntabilitas dalam bentuk penyusunan
laporan keuangan sederhana namun jujur, penyampaian data usaha yang apa
adanya, serta sikap responsif terhadap evaluasi lembaga keuangan mampu
menumbuhkan kepercayaan pihak eksternal. Nilai-nilai Islam seperti kejujuran dan
amanah yang diintegrasikan dalam laporan keuangan menambah kredibilitas usaha,
sehingga memperkuat reputasi keuangan di mata lembaga pembiayaan. Dengan
kata lain, reputasi keuangan UKM bukan hanya terbentuk dari catatan laba atau
omzet, tetapi juga dari sikap bertanggung jawab dan keterbukaan pelaku usaha.

Secara praktis, hasil ini memberikan pelajaran bahwa UKM kecil yang
menjaga akuntabilitas dengan konsisten dapat memperoleh penilaian positif dari
lembaga keuangan. Kejujuran dalam laporan, kesediaan menyesuaikan dokumen
sesuai permintaan, serta respons yang baik saat verifikasi data menjadi faktor
penting yang meningkatkan kredibilitas usaha. Dengan demikian, Fathonah
Accountable menjadi salah satu pilar utama dalam membangun reputasi keuangan
yang sehat, yang pada gilirannya dapat memperluas peluang akses pembiayaan bagi
UKM batik.

45.3 Hipotesis 4 (pengaruh Fathonah Acceptable terhadap Akses

Pembiayaan)

Hasil pengujian statistik pada nilai estimasi pengaruh Fathonah Acceptable
terhadap Akses Pembiayaan sebesar 0.434, nilai CR 4.929 dan p-value 0.000.
Karena Nilai CR 4.929 > 1.96 atau p-value 0.000 < 0.05 maka disimpulkan bahwa
terbukti Fathonah Acceptable signifikan berpengaruh positif terhadap Akses

Pembiayaan pada tingkat signifikansi 5%. Dengan demikian, hipotesis diterima
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bahwa semakin baik penerapan prinsip Fathonah Acceptable, semakin besar pula
peluang UMKM untuk memperoleh akses pembiayaan dari lembaga keuangan.

Temuan ini mengindikasikan bahwa kepatuhan usaha yang berlandaskan
kecerdasan analitis dan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, amanah, serta
kesesuaian informasi dalam dokumen pembiayaan, memberikan kontribusi nyata
terhadap kemudahan UKM dalam mendapatkan pembiayaan. Penyusunan laporan
keuangan, rencana bisnis, dan proposal yang meskipun sederhana tetapi disusun
dengan jujur dan sesuai standar, menambah kredibilitas UMKM di mata lembaga
pembiayaan. Hal ini membuktikan bahwa reputasi dan tingkat kepatuhan yang baik
menjadi salah satu pertimbangan utama bagi lembaga keuangan dalam
menyalurkan dana, khususnya bagi usaha kecil.

Secara praktis, hasil ini menegaskan bahwa UKM batik yang menanamkan
nilai Fathonah Acceptable mampu menunjukkan profesionalisme dalam
pengelolaan administrasi dan dokumen pembiayaan. Sikap patuh dan jujur dalam
proses pengajuan tidak hanya meningkatkan peluang disetujuinya pembiayaan,
tetapi juga membantu UKM membangun hubungan jangka panjang yang positif
dengan lembaga keuangan. Dengan demikian, Fathonah Acceptable menjadi faktor
penting yang mempermudah akses pembiayaan sekaligus mendorong keberlanjutan

usaha.
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4.5.4 Hipotesis 5 (pengaruh Fathonah Relevan Konten terhadap Akses

Pembiayaan)

Hasil pengujian statistik pada nilai estimasi pengaruh Fathonah Relevan
Konten terhadap Akses Pembiayaan sebesar 0.281, nilai CR 2.915 dan p-value
0.009. Karena Nilai CR 2.915>1.96 atau p-value 0.009 < 0.05 maka disimpulkan
bahwa terbukti Fathonah Relevan Konten signifikan berpengaruh positif terhadap
Akses Pembiayaan pada tingkat signifikansi 5%. ehingga hipotesis diterima. Hal
ini membuktikan bahwa semakin relevan konten informasi yang disajikan oleh
UMKM, semakin mudah usaha tersebut mendapatkan akses pembiayaan dari
lembaga keuangan.

Temuan ini menegaskan bahwa relevansi konten informasi yang meliputi
ketepatan waktu penyampaian, kesesuaian isi dokumen, serta integrasi nilai Islami
dalam etika bisnis memberikan pengaruh nyata terhadap tingkat kepercayaan
lembaga pembiayaan. Informasi yang disajikan dengan jelas, tepat, dan dapat
menyesuaikan kebutuhan pihak eksternal membantu lembaga keuangan dalam
melakukan penilaian risiko dan kelayakan kredit. Meski UMKM masih berskala
kecil, upaya menyajikan informasi mengenai pasar, tren permintaan, dan kapasitas
produksi menjadi nilai tambah yang meningkatkan peluang memperoleh
pembiayaan.

Secara praktis, hasil ini memberikan gambaran bahwa pelaku UMKM batik
yang mampu menyajikan konten informasi secara relevan lebih mudah diterima
dalam sistem pembiayaan. Informasi yang akurat dan terstruktur membuat lembaga

keuangan lebih percaya bahwa usaha tersebut dikelola dengan baik. Dengan
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demikian, Fathonah Relevan Konten menjadi faktor penting yang membantu
UMKM kecil menjembatani keterbatasan administrasi formal dengan kebutuhan
lembaga pembiayaan, sehingga memperkuat akses mereka terhadap dukungan
finansial.

4.5.5 Hipotesis 6 (pengaruh Fathonah Accountable terhadap Akses

Pembiayaan)

Hasil pengujian statistik pada nilai estimasi pengaruh Fathonah
Accountable terhadap Akses Pembiayaan sebesar 0.212, nilai CR 2.201 dan p-value
0.028. Karena Nilai CR 2.201>1.96 atau p-value 0.028<0.05 maka disimpulkan
bahwa terbukti Fathonah Accountable signifikan berpengaruh positif terhadap
Akses Pembiayaan pada tingkat signifikansi 5%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa semakin baik tingkat akuntabilitas yang diterapkan UKM,
semakin besar pula peluang mereka dalam memperoleh akses pembiayaan dari
lembaga keuangan.

Temuan ini memperlihatkan bahwa aspek akuntabilitas, seperti transparansi
dalam laporan keuangan, kejujuran dalam menyampaikan data usaha, serta sikap
responsif terhadap proses evaluasi lembaga keuangan, berkontribusi nyata terhadap
kepercayaan pihak eksternal. Meskipun dokumen dan laporan UKM kecil masih
sederhana, sikap bertanggung jawab dalam menyajikan data yang apa adanya serta
kesediaan menyesuaikan dengan permintaan lembaga keuangan mampu
meningkatkan kredibilitas usaha. Hal ini menunjukkan bahwa akuntabilitas bukan
hanya menjadi prinsip etis, tetapi juga strategi praktis dalam memperkuat peluang

mendapatkan pembiayaan.
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Secara praktis, hasil ini menegaskan bahwa pelaku UKM batik yang
menanamkan nilai Fathonah Accountable memiliki keunggulan dalam hubungan
dengan lembaga keuangan. Kejujuran laporan, amanah dalam pertanggungjawaban,
serta kesigapan dalam merespons proses wawancara dan verifikasi data menjadi
faktor penting yang mendorong lembaga pembiayaan untuk lebih percaya dan
bersedia memberikan dukungan finansial. Dengan demikian, Fathonah
Accountable menjadi elemen strategis yang dapat memperkuat akses pembiayaan
dan mendukung keberlanjutan usaha kecil.

4.5.6 Hipotesis 7 (pengaruh Financial Reputation terhadap Akses

Pembiayaan)

Hasil pengujian statistik pada nilai estimasi pengaruh Financial Reputation
terhadap Akses Pembiayaan sebesar 0.185, nilai CR 2.185 dan p-value 0.031.
Karena Nilai CR 2.185> 1.96 atau p-value 0.031<0.05 maka disimpulkan bahwa
terbukti Financial Reputation signifikan berpengaruh positif terhadap Akses
Pembiayaan pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin
baik reputasi keuangan yang dimiliki UMKM, semakin besar pula peluang mereka
untuk memperoleh akses pembiayaan dari lembaga keuangan.

Temuan ini menegaskan bahwa reputasi keuangan, yang tercermin dari
kemampuan UMKM menjaga kelancaran pembayaran pinjaman, menghindari
kredit bermasalah, meningkatkan omzet, dan mempertahankan stabilitas usaha,
menjadi salah satu indikator penting dalam penilaian lembaga pembiayaan.
Meskipun UMKM batik umumnya masih berskala kecil dengan laporan keuangan

sederhana, komitmen untuk membayar pinjaman tepat waktu dan mengelola usaha
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secara konsisten memberikan sinyal positif bagi pihak eksternal mengenai
kredibilitas usaha tersebut.

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa reputasi keuangan
yang baik berfungsi sebagai modal non-finansial yang memperkuat posisi UMKM
di mata lembaga keuangan. Dengan reputasi yang terjaga, UMKM lebih mudah
mendapatkan persetujuan pinjaman maupun peningkatan plafon pembiayaan.
Artinya, reputasi keuangan tidak hanya berpengaruh terhadap citra usaha, tetapi
juga berperan strategis dalam memperluas akses pembiayaan yang pada akhirnya
mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan usaha kecil.

4.6 Pengaruh Langsung, Tidak Langsung, dan Total

Pengaruh langsung di lihat dari hasil Standardized Direct Effects
menunjukkan bahwa variabel laten fathonah transparansi, yaitu Fathonah
Accountable (FAC), Fathonah Relevan Konten (FRK), dan Fathonah Acceptable
(FA) berpengaruh positif terhadap Financial Reputation (FR) dengan koefisien
masing-masing sebesar 0,355; 0,365; dan 0,161. Hal ini mengindikasikan bahwa
penerapan akuntabilitas, relevansi konten, serta penerimaan yang baik dari aspek
fathonah mampu meningkatkan reputasi keuangan pelaku UKM Batik.

Selanjutnya, variabel Fathonah Accountable (FAC), Fathonah Relevan
Konten (FRK), dan Fathonah Acceptable (FA) juga berpengaruh langsung terhadap
Akses Pembiayaan, dengan nilai koefisien masing-masing 0,165; 0,216; dan 0,368.
Selain itu, Financial Reputation juga memiliki pengaruh langsung terhadap Akses

Pembiayaan dengan koefisien 0,184. Temuan ini menegaskan bahwa akses
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pembiayaan tidak hanya dipengaruhi oleh reputasi keuangan, tetapi juga oleh
praktik transparansi yang dijalankan secara langsung oleh UKM Batik.

Dengan demikian, jalur pengaruh langsung memperlihatkan bahwa baik
dimensi fathonah maupun reputasi keuangan berkontribusi penting dalam
memperkuat peluang UKM Batik memperoleh dukungan finansial dari lembaga
keuangan.

Sedangkan pengaruh tidak langsung dilihat dari hasil Standardized Indirect
Effects, terlihat bahwa Fathonah Accountable (FAC), Fathonah Relevan Konten
(FRK), dan Fathonah Acceptable (FA) juga memengaruhi Akses Pembiayaan
secara tidak langsung melalui variabel Financial Reputation. Nilai koefisien
pengaruh tidak langsung masing-masing adalah 0,065; 0,067; dan 0,030. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik praktik akuntabilitas, relevansi konten, dan
penerimaan dari UKM Batik, maka reputasi keuangan mereka akan meningkat, dan
pada gilirannya reputasi keuangan yang kuat mendorong akses pembiayaan yang
lebih baik.

Selain itu, indikator-indikator yang mengukur Financial Reputation (FRE1-
FRES6) juga menunjukkan adanya kontribusi tidak fangsung dari variabel-variabel
fathonah terhadap penguatan reputasi keuangan. Demikian pula, indikator Akses
Pembiayaan (AP1-AP6) mendapatkan pengaruh tidak langsung dari variabel
fathonah dan reputasi keuangan, dengan nilai antara 0,144-0,311.

Temuan ini menegaskan bahwa reputasi keuangan berfungsi sebagai
mediator penting dalam menjembatani pengaruh transparansi fathonah terhadap

akses pembiayaan. Dengan kata lain, praktik transparansi tidak hanya berdampak
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secara langsung, tetapi juga memperkuat reputasi keuangan yang pada akhirnya
meningkatkan peluang akses pendanaan.

Pengaruh total dilihat dari hasil Standardized Total Effects menunjukkan
bahwa pengaruh gabungan (langsung + tidak langsung) dari dimensi fathonah
terhadap Akses Pembiayaan meningkat. Koefisien total pengaruh masing-masing
adalah:

Fathonah Accountable (FAC) = 0,230

Fathonah Relevan Konten (FRK) = 0,284

Fathonah Acceptable (FA) = 0,397

Financial Reputation (FR) = 0,184

Temuan int menunjukkan bahwa pengaruh terbesar terhadap akses
pembiayaan berasal dari Fathonah Acceptable (FA) dengan total efek 0,397, diikuti
oleh Fathonah Relevan Konten (FRK) sebesar 0,284, dan Fathonah Accountable
(FAC) sebesar 0,230. Sementara itu, Financial Reputation tetap signifikan dengan
kontribusi total 0,184.

Dengan demikian, model penelitian ini menegaskan bahwa penerapan
transparansi fathonah memiliki kontribusi dominan terhadap peningkatan akses
pembiayaan UKM Batik, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui
reputasi keuangan.

Tabel 4.24 Ringkasan Pengaruh Langsung, Tidak Langsung, dan Total

Variabel Direct Effects Indirect Effects Total Effects
Fathonah Accountable (FAC) 0,165 0,065 0,230
Fathonah Relevan Konten (FRK) 0,216 0,067 0,284
Fathonah Acceptable (FA) 0,368 0,030 0,397
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Variabel Direct Effects Indirect Effects Total Effects
Financial Reputation (FR) 0,184 0,000 0,184
Sumber : Lampiran

4.7 Pembahasan

Pertama, kelemahan agency theory dalam konteks penelitian ini terletak
pada keterbatasannya menjelaskan hubungan keagenan hanya dari sudut pandang
ekonomi dan rasionalitas kontraktual. Agency theory menekankan adanya konflik
kepentingan dan asimetri informasi antara principal dan agent (Jensen & Meckling,
1976). Namun, teori ini sering mengabaikan aspek etika, moral, serta nilai-nilai
spiritual dalam praktik tata kelola. Dalam konteks UKM Batik, agency theory
belum mampu menjelaskan secara utuh mengapa sebagian pelaku usaha tetap
menjaga keterbukaan meskipun tidak selalu berada di bawah pengawasan langsung.
Hal ini mengindikasikan perlunya penguatan teori melalui integrasi dengan nilai-
nilai Islam, khususnya prinsip fathonah.

Kedua, terdapat kritik terhadap konsep transparansi yang dipahami secara
konvensional. Transparansi sering kali dimaknai sebatas keterbukaan informasi,
terutama dalam aspek finansial dan operasional. Namun, dalam praktiknya,
informasi yang dibuka tidak selalu relevan, mudah dipahami, atau memberi nilai
tambah bagi pemangku kepentingan. Kondisi ini menimbulkan keraguan atas
efektivitas transparansi semata. Oleh karena itu, penelitian ini memasukkan nilai
fathonah untuk memperluas makna transparansi, yakni tidak hanya terbuka, tetapi
juga cerdas, relevan, dan bermakna bagi pengambilan keputusan. Dengan

pendekatan ini, transparansi menjadi lebih substansial, bukan sekadar administratif.
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Ketiga, konsep fathonah transparansi terbukti mampu menjawab rumusan
masalah penelitian. Dimensi Fathonah Acceptable, Fathonah Relevan Konten, dan
Fathonah Accountable secara langsung maupun tidak langsung meningkatkan
reputasi keuangan, yang pada gilirannya memperkuat akses pembiayaan. Hal ini
mendukung pandangan Bushman & Smith (2003) bahwa kualitas informasi yang
relevan dan dapat dipercaya merupakan faktor penting dalam meningkatkan
efisiensi pasar dan kepercayaan lembaga keuangan. Dengan demikian, fathonah
transparansi memberikan landasan praktis sekaligus normatif untuk meningkatkan
kepercayaan pemberi pinjaman kepada UKM Batik.

Keempat, fathonah transparansi mampu menjawab berbagai gap penelitian.
Dari sisi research gap, penelitian ini menghadirkan perspektif nilai Islam dalam
studi tata kelola yang sebelumnya banyak didominasi oleh perspektif Barat (Haniffa
& Hudaib, 2007). Dari sisi theory gap, penelitian ini memperluas pemahaman
agency theory dengan menambahkan dimensi etika fathonah dalam praktik
transparansi. Dari sisi keterbatasan, konsep fathonah mengatasi kelemahan
transparansi tradisional yang cenderung kaku dengan menekankan makna, relevansi,
dan akuntabilitas yang lebih komprehensif. Hal ini juga memperkaya temuan
Mendonga et al. (2012) bahwa transparansi berperan memperkuat reputasi
keuangan, dengan tambahan dimensi religius dan etis.

Kelima, secara praktis, konsep fathonah transparansi dapat diterapkan oleh
UKM Batik melalui penerapan laporan keuangan yang sederhana namun dapat
dipertanggungjawabkan (acceptable), penyajian informasi yang relevan bagi

pemangku kepentingan (relevan konten), serta akuntabilitas dalam penggunaan
121



dana dan keputusan bisnis (accountable). Penerapan ini terbukti meningkatkan
reputasi keuangan, yang menjadi sinyal penting dalam memperoleh akses
pembiayaan (Diamond, 1989). Dengan demikian, fathonah transparansi tidak hanya
berfungsi sebagai konsep teoritis, tetapi juga sebagai prinsip aplikatif yang dapat
diterapkan secara nyata untuk memperkuat daya saing dan keberlanjutan UKM

Batik.
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BAB V
IMPLIKASI DAN AGENDA PENELITIAN MENDATANG

Pada Bab V akan diuraikan implikasi dan agenda penelitian mendatang.
Implikasi terbagi menjadi implikasi teoritis dan implikasi manajerial. Bab ini akan
mengemukakan manfaat penelitian dan upaya peningkatan kelayakan model pada
penelitian yang akan datang. Secara alur, sistematika penulisan Bab V sebagaimana
Gambar 5.1.

Gambar 5.1 Alur Implikasi Dan Agenda Penelitian Mendatang

54 52
implikastleoritis Implikasi Manajerial

54
Agenda Penelitian
Mendatang

5.1 Implikasi Teoritis

Teori dasar yang dikembangkan studi ini adalah Agency theory, implikasi
teori dapat dijelaskan sebagai berikut. Konsep tata kelola perusahaan yang baik
berperan penting dalam meningkatkan akuntabilitas dalam organisasi, terutama

dalam konteks teori keagenan. Teori ini menyatakan bahwa konflik dapat muncul
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antara pemangku kepentingan dan manajemen karena perbedaan kepentingan. Oleh
karena itu penerapan praktik GCG sangat penting untuk menyelaraskan
kepentingan tersebut dan meningkatkan kinerja kelembagaan. Perspektif keagenan
menggarisbawahi perlunya mekanisme yang memediasi antara pemilik (prinsipal)
dan manajer (agen) untuk mencegah masalah keagenan, seperti salah urus atau
salah alokasi sumber daya.

Untuk membangun kerangka kerja GCG yang efektif, organisasi dapat
mengadopsi berbagai prinsip termasuk transparansi, akuntabilitas, pengawasan
independen, dan kewajaran. Prinsip-prinsip ini telah terbukti secara signifikan
meningkatkan efektivitas dan profitabilitas organisasi. Penerapan GCG mengurangi
ketimpangan antara manajemen dan pemegang Ssaham sekaligus mendorong
lingkungan tata kelola yang kooperatif yang kondusif bagi pertumbuhan keuangan
yang berkelanjutan.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa integrasi mekanisme tata
kelola yang baik dapat meningkatkan akses pembiayaan. Dengan membangun
struktur GCG yang kuat, pelaku UKM dapat menarik investor dengan lebih baik
sehingga meningkatkan posisi pasar dan fungsionalitas operasional. Studi ini
menunjukkan bahwa nilai fathonah yang tercermin dalam aspek acceptable,
relevan konten, dan accountable mampu memperkuat reputasi keuangan. Reputasi
keuangan yang baik kemudian memberikan dampak positif pada kemudahan akses
pembiayaan.

Temuan ini memperkaya teori agensi dengan menegaskan bahwa

pengelolaan informasi yang cerdas, transparan, dan akuntabel dapat mengurangi
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asimetri informasi. Dalam kerangka teori agensi, kondisi ini berfungsi sebagai
mekanisme pengendalian diri yang mengurangi potensi moral hazard serta menekan
biaya agensi yang biasanya timbul akibat kebutuhan monitoring dan pengawasan.
Reputasi keuangan yang terbangun dari perilaku agen yang etis dan akuntabel juga
berperan sebagai sinyal kredibilitas kepada pihak eksternal, khususnya investor dan
lembaga keuangan. Dengan demikian, temuan ini memperluas perspektif teori
agensi dengan menunjukkan bahwa faktor nilai dan reputasi bukan sekadar elemen
moral, melainkan instrumen penting dalam tata kelola yang efektif.

e Nilai Islam Fathonah

Implikasi teoretis ~dari nilai Islam Fathonah dapat dibingkai melalui
berbagai dimensi prinsip keuangan Islam dan konteks sosial-ekonomi tempat
prinsip-prinsip tersebut beroperasi. Layanan keuangan Islam, yang berlandaskan
prinsip-prinsip Syariah, dirancang untuk mendorong transaksi keuangan yang etis
dan adil, yang secara langsung mencerminkan nilai-nilai Fathonah yang
menekankan kebijaksanaan dan kehati-hatian dalam bertransaksi keuangan.

Salah satu implikasi dari hasil penelitian ini adalah peningkatan akses
pembiayaan melalui lembaga keuangan yang menawarkan produk-produk yang
sesuai dengan keyakinan Islam, termasuk model bagi hasil. Kerangka kerja ini
bermanfaat bagi individu yang secara tradisional tidak memiliki akses ke sistem
keuangan formal, sehingga menjembatani kesenjangan bagi pelaku UKM yang
terpinggirkan dari perbankan konvensional karena alasan agama atau sosial. Nilai
Fathonah berperan dalam mengembangkan kapasitas bisnis pelaku UKM dengan

menggarisbawahi pada nilai-nilai keuangan Islam yang mendemokratisasi akses
125



terhadap modal, sehingga mendukung pertumbuhan dan stabilitas ekonomi.
Perkembangan tersebut membantu meningkatkan kepercayaan terhadap keuangan
Islam, memfasilitasi akses yang lebih luas terhadap pembiayaan sekaligus
memastikan bahwa transaksi mematuhi prinsip-prinsip Syariah.

Nilai Islam Fathonah, yang berarti kecerdasan, kebijaksanaan, dan
kemampuan berpikir jauh ke depan, memberikan implikasi teoritis dalam
mengurangi masalah agency. Seorang nasabah yang menerapkan nilai Fathonah
akan mampu menyusun rencana usaha yang realistis, menyajikan informasi yang
jujur, serta mengantisipasi potensi risiko. Hal ini mengurangi kemungkinan adverse
selection karena pihak lembaga keuangan dapat menilai kelayakan usaha secara
lebih jelas dan transparan. Nilai Fathonah juga mendorong perilaku bijak dan
penuh tanggung jawab dalam penggunaan dana, sehingga menekan potensi moral
hazard. Nasabah tidak hanya mengejar keuntungan jangka pendek, tetapi juga
menjaga keberlanjutan usaha dan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Dengan
demikian, penerapan nilai Fathonah berimplikasi pada meningkatnya kepercayaan
(trust) antara principal dan agent, yang pada akhirnya memperkuat akses
pembiayaan.

Temuan dalam penelitian ini, Fathonah dapat diposisikan sebagai
mekanisme internal yang berperan menyeimbangkan hubungan principal—agent.
Jika biasanya lembaga keuangan mengandalkan mekanisme kontraktual dan
monitoring untuk mengurangi risiko, maka internalisasi nilai Fathonah pada
nasabah berfungsi sebagai self-governing mechanism yang mampu menekan

konflik kepentingan dan memperlancar proses pembiayaan. Metode keuangan
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partisipatif yang melekat dalam perbankan tidak hanya meningkatkan profitabilitas
Lembaga keuangan tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan ekonomi
masyarakat secara keseluruhan dengan membangun ekosistem keuangan yang lebih
adil. Dengan mempromosikan ekuitas dan risiko bersama, model-model
pembiayaan ini selaras dengan nilai-nilai Fathonah yang mendasarinya, yang
menganjurkan untuk keuntungan bersama dan tanggung jawab sosial dalam
kegiatan ekonomi

Kerangka kerja ini juga memperkenalkan tingkat transparansi dan tanggung
jawab etika dalam transaksi keuangan. Konotasi etika yang terkait dengan
pembiayaan Islam sangat beresonansi dengan pelaku UKM, mendorong partisipasi
dalam sistem keuangan dan memenuhi kebutuhan akses pembiayaan yang selaras
dengan nilai-nilai pribadi dan agama Islam. Oleh karenanya dapat ditarik benang
merah bahwa nilai Fathonah terhadap akses pembiayaan melampaui sekadar
transaksi ekonomi. Implikasi tersebut merangkum pendekatan komprehensif untuk
mendorong lingkungan keuangan yang adil yang selaras dengan tujuan etika, sosial,
dan kesejahteraan masyarakat.
o Novelty Fathonah Transparansi

Transparansi Fathonah yang berakar pada konsep Islam Fathonah atau
kebijaksanaan, menekankan pentingnya transparansi, integritas, dan tata kelola
yang etis dalam praktik keuangan. Perspektif teoretis ini memiliki implikasi yang
signifikan, terutama dalam ranah keuangan Islam dan pembangunan ekonomi.
Penerapan Transparansi Fathonah dalam perbankan Islam memperkuat perlunya

kepemimpinan yang etis dan transparansi dalam operasional keuangan. Fathonah
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yang berdimensi kejujuran dan kepercayaan, mendorong praktik bisnis
berkelanjutan yang selaras dengan nilai-nilai Islam. Kerangka etika ini
meningkatkan kepercayaan di antara para pemangku kepentingan, yang mengarah
pada peningkatan kepuasan dan hubungan jangka panjang, yang krusial bagi
keberhasilan lembaga keuangan dalam memberikan akses pembiayaan.

Kerangka Fathonah Transparansi memainkan peran penting dalam
meningkatkan inklusi keuangan. Ketika lembaga keuangan mengadopsi prosedur
operasional yang transparan dan menyediakan informasi yang jelas tentang
pembiayaan, Lembaga keuangan dapat berperan dalam memberdayakan calon
nasabah, terutama yang berasal dari kelompok yang kurang terwakili yang mungkin
terintimidasi oleh sistem keuangan yang kompleks. Kemudahan ini dapat
meningkatkan partisipasi secara keseluruhan dalam layanan perbankan, terutama
bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UKM).

Transparansi Fathonah berpengaruhnya terhadap struktur tata kelola dalam
lembaga keuangan Islam. Transparansi mengurangi asimetri informasi antara bank
dan peminjam, yang krusial bagi manajemen risiko pembiayaan yang efektif.
Dengan membangun praktik transparan dalam operasionalnya, lembaga keuangan
mematuhi standar etika yang melekat dalam keuangan Islam, mendorong tata kelola
perusahaan yang baik dan inisiatif tanggung jawab sosial perusahaan, yang
menghasilkan dampak positif bagi masyarakat luas, sebagaimana dibahas dalam
studi tentang praktik keuangan berkelanjutan. Transparansi Fathonah mendorong
budaya akuntabilitas, mendorong lembaga keuangan untuk mempertahankan

praktik etis guna menjaga kredibilitas. Meningkatkan kesadaran tentang
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pembiayaan etis mendukung pengambilan keputusan yang bertanggung jawab dan
berkontribusi pada lingkungan ekonomi yang berkelanjutan, karena organisasi yang
menerapkan prinsip-prinsip ini lebih mungkin terlibat dalam kegiatan CSR yang
bermanfaat bagi komunitas pelaku UKM. Implikasi teori atas keberadaan
Transparansi Fathonah bersifat multifaset, memengaruhi kepemimpinan etis, tata
kelola, inklusi keuangan, perilaku konsumen, dan keberlanjutan ekonomi secara
keseluruhan dalam konteks keuangan Islam. Penekanannya pada transparansi dan
standar etika berfungsi sebagai prinsip panduan bagi lembaga keuangan yang
bertujuan membangun kepercayaan dan mendorong pembangunan ekonomi
berkelanjutan. Gambar 5.2 merupakan hasil uraian dari Novelty Fathonah
Transparansi.

Gambar 5.2 Uraian Novelty Fathonah Transparansi

Fathonah acceptable \

» Kepatuhan yang didasari oleh kecerdasan berfikir analisis
* Kepatuhan yang didasari pengetahuan nilai-nilai islam

* Kesesuaian informasi yang didasari analisis berpikir

* Kesesuaian dalam beradaptasi secara cerdas

» Penerimaan informasi yang diintegrasikan nilai islam

* Penerimaan informasi yang adaptable

Fathonah accountable

* Transparansi informasi yang didasari analisis kritis

+ transparansi informasi yang adaptable

* pertanggung jawaban yang analitis

* pertanggung jawaban yang mengintegrasikan nilaiislam
» responsiveness yang analitis

* responsiveness yang adaptable

Fathonah relevan konten

* ketepatan waktu penyampaian informasi yang didasari analisis kritis
» ketepatan waktu penyampaian informasi yang adaptable

» topik informasi yang mengintegrasikan nilai islam

» topik informasi yang didasari kemampuan adaptable

* nilai-nilai informasi yang didasari kecerdasan analisis

# nilai-nilai informasi yang didasari kkmampuan adaptable
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5.2 Implikasi Manajerial

Berdasarkan hasil temuan pada studi ini maka prioritas implikasi manajerial
model pengembangan Fathonah Transparansi menuju akses pembiayaan dengan
pendekatan teori agensi. Pengujian hipotesis telah menjawab masalah pertanyaan
penelitian, menghasilkan tujuh prioritas dengan uraian sebagai berikut.

1. Fathonah acceptable berpengaruh dalam meningkatkan financial reputation

Nilai fathonah yang berarti kecerdasan, kebijaksanaan, dan kemampuan

berpikir strategis jika diterapkan secara konsisten akan membentuk persepsi positif
dari stakeholder terhadap reputasi keuangan suatu lembaga. Dalam hal ini pelaku
UKM Batik harus mampu menanamkan nilai fathonah dalam praktik pengelolaan
bisnis agar reputasi keuangannya tetap terjaga. Pelaku UKM perlu mengembangkan
pola pikir strategis dalam pengambilan keputusan. Nilai fathonah menuntut
pemimpin dan manajemen agar tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
mampu membaca risiko, peluang, serta dampak jangka panjang dari kebijakan
finansial. Dengan demikian, keputusan yang diambil tidak hanya berorientasi pada
keuntungan sesaat, melainkan juga keberlanjutan reputasi keuangan. Nilai fathonah
mendorong pelaku UKM untuk menemukan solusi kreatif dalam menghadapi
tantangan pasar. Namun, kreativitas tersebut harus tetap berada dalam koridor
regulasi dan nilai-nilai etika. Dengan cara ini, reputasi keuangan lembaga dapat

tumbuh secara sehat tanpa mengorbankan prinsip dasar yang dianut.
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Reputasi keuangan tidak hanya bergantung pada kinerja finansial saat ini,
tetapi juga pada konsistensi manajemen dalam menjaga nilai dan etika. Oleh karena
itu, pelaku UKM harus merancang strategi jangka panjang yang mencerminkan
kecerdasan bisnis berbasis nilai fathonah agar lembaga mampu mempertahankan

kredibilitasnya di tengah dinamika persaingan.

2. Pengaruh fathonah relevan konten dalam meningkatkan financial reputation.

Studi ini telah membuktikan bahwa fathonah relevan konten berperan dalam
meningkatkan financial reputation. Dengan memperhatikan hasil ini, pelaku UKM
perlu memahami bahwa kecerdasan dalam menyusun konten laporan keuangan
yang relevan menjadi salah satu faktor penting dalam membangun reputasi
finansial. Konten yang relevan tidak hanya sebatas informasi produk, tetapi juga
edukasi keuangan, transparansi-laporan, serta komunikasi yang konsisten. Hal ini
menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang tepat dapat memperkuat citra
perusahaan di mata pemangku kepentingan. Pelaku UKM perlu membangun tim
yang mampu mengelola informasi secara akurat, jujur, dan kontekstual. Konten
yang sesuai dengan kebutuhan audiens akan meningkatkan kepercayaan publik,
sehingga reputasi finansial perusahaan ikut terangkat. Dengan kata lain, kualitas
konten yang disampaikan secara fathonah dapat menjadi cerminan dari kredibilitas
finansial perusahaan.

Pelaku UKM perlu mengintegrasikan konten relevan ke dalam strategi

manajemen risiko reputasi. Dalam dunia bisnis, reputasi finansial sangat mudah
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terpengaruh oleh persepsi publik. Jika perusahaan mampu menampilkan konten
yang bijak, transparan, dan akurat, maka potensi risiko reputasi negatif dapat
diminimalisasi. Ini sekaligus menjadi strategi preventif dalam menjaga kepercayaan
investor maupun konsumen. Penekanan pada penggunaan platform komunikasi
yang tepat untuk menyampaikan konten turut menjadi hal yang krusial. Pemilihan
media yang sesuai dengan target audiens akan memperbesar dampak positif
terhadap reputasi finansial.

3. Pengaruh fathonah accountable dalam meningkatkan financial reputation.

Implikasi manajerial dari keterkaitan Fathonah accountable dengan

financial reputation menekankan pentingnya kepemimpinan yang cerdas,
transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Seorang pelaku UKM yang
mengedepankan prinsip fathonah akan mengambil keputusan berdasarkan
pengetahuan yang mendalam serta pertimbangan yang matang, sehingga keputusan
finansial yang dihasilkan mampu meningkatkan reputasi perusahaan di mata
pemangku kepentingan.

Pelaku UKM yang akuntabel menunjukkan konsistensi antara ucapan dan
tindakan. Ketika pelaku UKM menyajikan laporan keuangan yang jujur, terbuka,
dan sesuai standar, maka reputasi keuangan organisasi akan semakin kuat. Hal ini
menciptakan rasa percaya dari investor, kreditur, maupun mitra bisnis, yang pada
gilirannya mendukung keberlanjutan usaha. Hal ini juga mencakup tata kelola yang

berorientasi pada etika. Seorang yang mempraktikkan nilai fathonah tidak hanya
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mengejar keuntungan jangka pendek, melainkan juga menjaga integritas jangka
panjang. Praktik ini melindungi perusahaan dari risiko manipulasi laporan
keuangan atau keputusan spekulatif yang dapat merusak reputasi.

Dari sisi strategi, fathonah accountable mendorong pelaku UKM untuk
merancang sistem pengendalian internal yang ketat, sehingga setiap transaksi
tercatat dengan benar dan dapat diaudit. Dengan begitu, organisasi menunjukkan
profesionalisme sekaligus memperkuat citra sebagai entitas yang sehat secara
finansial.

4. Pengaruh fathonah acceptable dalam meningkatkan akses pembiayaan.

- h_

Implikasi manajerial dari pengaruh Fathonah acceptable terhadap akses

pembiayaan terletak pada bagaimana pelaku UKM membangun citra
kredibilitas dan kepercayaan di mata Lembaga keuangan yang memiliki kuasa
dalam pembiayaan. Nilai fathonah yang bermakna kecerdasan, kebijaksanaan,
dan kemampuan mengambil keputusan tepat, akan menjadi indikator yang
dapat diterima (acceptable) dalam menilai kelayakan seseorang atau organisasi
untuk memperoleh pembiayaan.

Pelaku UKM Batik perlu memastikan bahwa strategi pengelolaan
organisasi mencerminkan nilai-nilai fathonah. Hal ini terlihat dalam bentuk
transparansi informasi keuangan, kecermatan dalam menyusun laporan, serta

kemampuan memproyeksikan kinerja bisnis ke depan secara rasional. Dengan
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begitu, lembaga pembiayaan lebih mudah menilai risiko dan menumbuhkan
keyakinan bahwa dana yang diberikan akan dikelola secara bertanggung jawab.
Implementasi fathonah dalam manajemen juga berimplikasi pada
pengambilan keputusan yang tidak hanya rasional tetapi juga etis. Pelaku UKM
dituntut menjaga keseimbangan antara kepentingan internal dan eksternal agar
pembiayaan yang diperoleh dapat digunakan secara optimal. Keputusan yang
bijak akan meningkatkan reputasi organisasi dan membuka peluang akses
pembiayaan yang lebih luas di masa depan. Perlu adanya upaya membangun
sistem tata kelola yang mencerminkan nilai kecerdasan strategis. Artinya,
organisasi tidak hanya fokus pada keuntungan jangka pendek, tetapi juga
menyiapkan langkah antisipatif terhadap risiko yang mungkin muncul. Sikap
proaktif dan penuh perhitungan akan memperlihatkan kesiapan organisasi
dalam mengelola pembiayaan secara produktif.

Secara keseluruhan, implikasi manajerial dari konsep ini menekankan
pentingnya penerapan kecerdasan, Kebijaksanaan, dan transparansi dalam
manajemen. Nilai fathonah yang dapat diterima akan memperkuat kepercayaan
lembaga pembiayaan, memperbesar peluang akses modal, serta memastikan

keberlanjutan organisasi dalam jangka panjang.

. Pengaruh fathonah relevan konten dalam meningkatkan akses pembiayaan.

Implikasi manajerial dari pengaruh Fathonah relevan konten dengan

akses pembiayaan menekankan pentingnya kecerdasan, relevansi, dan
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ketepatan informasi dalam pengelolaan organisasi atau bisnis. Pelaku UKM
yang mampu menyusun dan menyampaikan konten secara fathonah, yang
tercermin dari sikap bijaksana, relevan, dan sesuai kebutuhan stakeholder akan
lebih mudah memperoleh kepercayaan dari lembaga pembiayaan. Konten yang
tepat sasaran mencerminkan kompetensi manajemen sekaligus menunjukkan
bahwa organisasi memahami kondisi pasar dan risiko usaha.

Dalam praktiknya, pelaku UKM perlu memastikan bahwa seluruh
informasi yang disajikan dalam proposal bisnis, laporan keuangan, maupun
komunikasi eksternal benar-benar relevan dan akurat. Penyampaian konten
yang tidak hanya formal tetapi juga mencerminkan nilai kecerdasan akan
meningkatkan kredibilitas perusahaan di. mata investor maupun lembaga
keuangan. Kredibilitas- inilah yang menjadi pintu masuk untuk memperluas
akses pembiayaan. Pelaku UKM harus menyusun narasi bisnis yang jelas, logis,
dan mampu menggambarkan potensi keberlanjutan usaha. Dengan cara ini,
konten tidak hanya berfungsi sebagai dokumen administratif, tetapi juga
sebagai alat meyakinkan penyandang dana. Konten yang relevan, ringkas, dan
berbasis data memperlihatkan kemampuan organisasi dalam mengelola risiko
dan peluang.

Integrasi prinsip fathonah dalam pengambilan keputusan akan nampak
pada konten yang disampaikan tidak boleh sekadar formalitas, tetapi menjadi
cerminan dari visi, strategi, dan keunggulan kompetitif perusahaan. Hal ini akan
memperlihatkan keseriusan manajemen dalam mengelola usaha, sehingga pihak

pembiaya merasa lebih aman untuk menyalurkan dana. Dengan demikian,
135



penerapan fathonah dalam penyusunan konten memberikan nilai tambah
strategis. Implikasi manajerialnya, pelaku UKM dapat meningkatkan
kredibilitas organisasi, memperkuat hubungan dengan stakeholder keuangan,
serta membuka peluang lebih luas dalam memperoleh akses pembiayaan yang
berkelanjutan.

. Pengaruh fathonah accountable dalam meningkatkan akses pembiayaan.

Fathonah accountable -—~ > Akses Pembiayaan

Fathonah accountable memiliki dampak terhadap akses pembiayaan
yang menekankan pentingnya integrasi nilai kecerdasan, akuntabilitas, dan
transparansi dalam pengelolaan organisasi atau bisnis. Pelaku UKM perlu
memastikan bahwa setiap keputusan keuangan tidak hanya berdasar pada
perhitungan rasional, tetapi juga mempertimbangkan tanggung jawab moral dan
etika agar mampu menjaga kepercayaan-pihak eksternal, khususnya lembaga
keuangan.

Ketika ' manajemen menerapkan prinsip Fathonah accountable,
perusahaan akan lebih mudah menunjukkan kredibilitasnya melalui laporan
keuangan yang jelas, strategi bisnis yang terukur, serta tata kelola yang baik.
Hal ini menciptakan keyakinan bagi penyedia dana atau lembaga keuangan
bahwa perusahaan mampu mengelola modal secara efektif dan bertanggung
jawab. Dengan begitu, akses pembiayaan dapat terbuka lebih luas karena pihak

pemberi dana merasa minim risiko.
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Penerapan akuntabilitas berbasis kecerdasan juga mendorong efisiensi
internal. Manajemen dapat menilai kelayakan proyek atau investasi dengan
lebih cermat, sehingga keputusan penggunaan dana selalu selaras dengan tujuan
jangka panjang perusahaan. Transparansi ini memperkuat reputasi organisasi di
mata investor, mitra, maupun regulator. Dari sisi strategis, Pelaku UKM Batik
yang menerapkan prinsip Fathonah accountable tidak hanya fokus pada
keuntungan jangka pendek, melainkan juga membangun keberlanjutan usaha.
Kepercayaan yang terbangun akan memperkuat posisi tawar perusahaan dalam
negosiasi pembiayaan, baik dari bank, investor, maupun lembaga keuangan
lainnya.

Dengan demikian, implikasi manajerial utamanya adalah kebutuhan
untuk menanamkan budaya akuntabilitas yang berbasis kecerdasan dan etika
dalam seluruh proses manajemen. Hal ini tidak hanya memperlancar akses
pembiayaan, tetapi juga meningkatkan daya saing dan keberlanjutan perusahaan
di tengah lingkungan bisnis yang semakin dinamis.

Pengaruh Financial Reputation dalam meningkatkan akses pembiayaan.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Financial Reputation mampu

meningkatkan Akses Pembiayaan. Dimana akses pembiayaan ini sangat penting
bagi keberlangsungan organisasi maupun perusahaan. Reputasi keuangan yang
baik mencerminkan kredibilitas, transparansi, dan kemampuan perusahaan

dalam mengelola kewajiban finansialnya. Manajer perlu menyadari bahwa
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reputasi ini menjadi modal utama dalam memperoleh kepercayaan lembaga
keuangan, investor, maupun mitra bisnis.

Perusahaan dengan reputasi keuangan positif akan lebih mudah
mendapatkan akses pembiayaan, baik berupa pinjaman bank, modal ventura,
maupun instrumen pendanaan lainnya. Hal ini terjadi karena pihak pemberi
dana menilai risiko kredit lebih rendah sehingga mereka lebih bersedia
memberikan pembiayaan dengan syarat yang lebih ringan, bunga lebih
kompetitif, atau tenor lebih fleksibel. Sebaliknya, reputasi keuangan yang buruk
akan membatasi ruang gerak manajemen dalam mencari sumber dana eksternal.
Keterbatasan ini dapat memperlambat ekspansi usaha, menunda investasi
strategis, atau bahkan mengganggu operasional jangka pendek. Oleh karena itu,
manajer harus menjaga integritas laporan keuangan, kedisiplinan dalam
membayar kewajiban, serta memastikan tata kelola yang baik.

Dengan membangun strategi komunikasi keuangan yang efektif
berlandaskan transparansi dalam menyampaikan kondisi keuangan perusahaan
kepada stakeholder akan memperkuat reputasi dan meningkatkan kepercayaan.
Dengan begitu, akses terhadap pembiayaan bisa semakin luas dan mendukung
pertumbuhan perusahaan. Secara keseluruhan, reputasi keuangan berperan
sebagai jembatan menuju sumber pembiayaan. Manajer harus mengelolanya
secara strategis, karena keberhasilan dalam menjaga reputasi keuangan akan
membuka peluang pendanaan yang lebih besar dan memperkuat daya saing
UKM Batik. Gambar 5.3 menunjukkan implikasi manajerial secara

keseluruhan.
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Gambar 5. 1 Implikasi Manajerial Secara Keseluruhan

5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan diantaranya
adalah sebagai berikut.

1. Nilai koefisien pengaruh Financial Reputation terhadap Akses Pembiayaan
masuk dalam kategori rendah.

2. Penelitian ini memiliki model layak, tetapinilai GFI dan AGFI masih marginal.
Hal ini dapat terjadi dikarenakan model yang kompleks dengan berbagai macam
jalur.

5.4 Agenda Penelitian Mendatang

Dengan mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini
maka penelitian ini merekomendasikan beberapa agenda penelitian mendatang
sebagai berikut.

1. Pengembangan Model dan Variabel
Penelitian mendatang dapat menambahkan variabel lain yang relevan, baik

faktor internal (seperti nilai-nilai Islam lain, kompetensi manajerial, dan literasi
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keuangan) maupun faktor eksternal (dukungan regulasi, kondisi
makroekonomi, dan teknologi finansial). Hal ini bertujuan memperkaya model
dan memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengaruh

Fathonah terhadap reputasi keuangan dan akses pembiayaan.

. Pendekatan dan Cakupan Penelitian

Studi berikut bisa memperluas cakupan responden lintas wilayah, sektor,
maupun budaya, serta menggunakan desain longitudinal atau metode campuran
(kuantitatif dan kualitatif). Dengan cara ini, penelitian dapat menguji kekuatan

kausalitas hubungan antarvariabel sekaligus meningkatkan validitas hasil.
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BAB VI
PENUTUP

Bab VI akan mengemukakan penutup berupa simpulan hasil penelitian.
Simpulan hasil penelitian mencakup masalah penelitian dan simpulan hipotesis.
Simpulan masalah penelitian merupakan simpulan atas permasalahan penelitian
yang terjadi. Simpulan hipotesis merupakan jawaban hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini. Secara alur sistematika penulisan Bab VI sebagaimana Gambar 6.1.

Gambar 6.1 Alur Penutup

6.1
Simpulan Masalah
Penelitian

Simpulan Hipotesis

6.1. Simpulan Masalah Penelitian

Studi ini dimaksudkan untuk pengembangan model pengembangan
Fathonah Transparansi pada Financial Reputation dan Akses Pembiayaan. Pada
bab pendahuluan telah menguraikan tentang research gap dan fenomena gap yang
mendasari penelitian ini dan telah dikembangkan sebagai masalah dalam penelitian
ini yaitu; Bagaimana model pengembangan Fathonah Transparansi dapat

berpengaruh pada Financial reputation yang berdampak pada Akses Pembiayaan.
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Pengembangan Fathonah Transparansi pada UKM batik mendorong pelaku usaha
untuk  mengelola  keuangan  secara terbuka, akurat, dan  dapat
dipertanggungjawabkan. Transparansi ini meningkatkan financial reputation
karena mitra bisnis, konsumen, dan lembaga keuangan menilai UKM memiliki
kredibilitas tinggi dalam mengelola laporan keuangan. Reputasi positif tersebut
memperkuat kepercayaan lembaga pembiayaan, sehingga akses modal menjadi
lebih mudah. Dengan demikian, nilai Fathonah Transparansi bukan hanya
membangun citra keuangan yang sehat, tetapi juga membuka jalan bagi UKM batik
untuk memperoleh dukungan finansial yang lebih luas dan berkelanjutan.Model

pengembangan Fathonah Transparansi tersaji dalam Gambar 6.2.

Gambar 6. 2 Model Pengembangan Fathonah Transparansi

6.2. Simpulan Hipotesis

Berikut adalah tujuh jawaban dari hipotesis berdasarkan hasil penelitian.
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1. Fathonah acceptable berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan
financial reputation pada UKM batik di Jawa Tengah. Konsep Fathonah
Acceptable menekankan kemampuan pelaku usaha untuk menunjukkan
kecerdasan dalam pengambilan keputusan bisnis yang dapat diterima oleh
konsumen, mitra, maupun pihak eksternal. Pada UKM batik di Jawa Tengah,
penerapan prinsip ini terlihat dari bagaimana pemilik usaha mengelola
keuangan, menentukan harga produk yang wajar, dan menjaga transparansi
transaksi dengan konsumen maupun lembaga keuangan. Sikap cerdas dan dapat
diterima inilah yang membangun rasa percaya pada kualitas manajemen usaha.

2. Fathonah relevan  konten berpengaruh positif dan - signifikan dalam
meningkatkan financial reputation pada UKM batik di Jawa Tengah. Ketika
UKM batik di Jawa Tengah menyampaikan informasi bisnis dengan konten yang
cerdas, relevan, dan sesual kebutuhan audiens, reputasi keuangan mereka
meningkat secara nyata. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas komunikasi dan
transparansi informasi berperan penting dalam membangun kepercayaan,
Kredibilitas, serta citra positif di mata konsumen maupun mitra keuangan.

3. Fathonah accountable berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan
financial reputation pada UKM batik di Jawa Tengah. Sikap akuntabel yang
tercermin dalam bentuk transparansi, kejelasan laporan keuangan, dan
pertanggungjawaban atas setiap keputusan bisnis mampu memperkuat
kepercayaan pihak eksternal. Dengan akuntabilitas yang baik, UKM batik dinilai
lebih profesional, sehingga mitra bisnis, lembaga keuangan, maupun konsumen

percaya pada kredibilitas UKM Batik. Kepercayaan ini tercermin dalam reputasi
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keuangan yang lebih baik, yang pada akhirnya membuka peluang akses modal,
memperluas jaringan pasar, dan meningkatkan daya saing.

. Fathonah acceptable berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan
akses pembiayaan pada UKM batik di Jawa Tengah. Ketika pelaku UKM Batik
menunjukkan sikap cerdas, bijak, dan dapat diterima dalam mengelola usaha
dapat memberikan peluang untuk mendapatkan akses pembiayaan dari bank
maupun lembaga non-bank meningkat secara nyata. Dengan kata lain, semakin
tinggi tingkat penerimaan dan kecerdasan dalam mengelola informasi usaha,
semakin besar pula reputasi keuangan UKM yang dipercaya oleh pemberi dana,
sehingga pembiayaan dapat lebih mudah dipercleh.

. Fathonah relevan konten berpengaruh positif dan signifikan dalam
meningkatkan akses pembiayaan pada UKM batik di Jawa Tengah.
Kemampuan UKM Batik dalam menyajikan informasi usaha secara cerdas,
jelas, dan sesuai kebutuhan pihak eksternal akan mampu meningkatkan
kepercayaan. Konten yang relevan dapat membantu pihak pemberi dana menilai
kelayakan usaha dengan lebih baik. Dengan demikian, semakin tinggi relevansi
konten yang disajikan, semakin besar peluang UKM batik untuk memperoleh
akses pembiayaan yang lebih luas dan berkelanjutan.

. Fathonah accountable berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan
akses pembiayaan pada UKM batik di Jawa Tengah. Pelaku usaha yang mampu
menunjukkan sikap cerdas dan bertanggung jawab dalam mengelola usahanya,
khususnya terkait keuangan dan pelaporan akan meningkatkan kemudahan

dalam akses pembiayaan. Ketika UKM batik menerapkan prinsip akuntabilitas
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dengan baik maka akan membuat akses terhadap pembiayaan semakin terbuka
dan mudah karena reputasi kredibilitas dan profesionalisme UKM tersebut
meningkat.

. Finansial reputation berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan
akses pembiayaan pada UKM batik di Jawa Tengah. Reputasi keuangan yang
baik mampu menjadi kunci kepercayaan bagi lembaga keuangan. Ketika UKM
menunjukkan catatan keuangan yang transparan, disiplin dalam pengelolaan,
dan memiliki rekam jejak pembayaran yang lancar, maka lembaga pembiayaan
lebih mudah memberikan akses modal. Dengan demikian, semakin tinggi
reputasi keuangan UKM batik, semakin besar peluang mereka untuk
mendapatkan  pembiayaan yang mendukung keberlangsungan dan

pengembangan usaha.
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